ALFYLLA 


SIMPANAN CEO 


Bab 1 


Lany Maulia. Seorang wanita muda yang masih berusia 22 tahun. 
Tinggal sendirian, dan tak memiliki orang tua. Sebenarnya, dia masih 
memiliki seorang ibu tiri. Hanya saja, dia tak tahu di mana 
keberadaan ibu tirinya. 


Lany bekerja sebagai wanita malam atau biasa di sebut juga sebagai 
wanita panggilan. Hampir setiap malam dia mendapatkan klien yang 
meminta untuk di temani. Tentu saja Lany menerima, karena itu 
memang pekerjaannya. 


Sebenarnya, Lany bukan sengaja mau menjadi seorang wanita 
panggilan. Namun kondisi terdesak memaksanya mau mengambil 
pekerjaan ini. Dan pada akhirnya, menjadi pekerjaan tetap baginya. 


Semuanya berawal dari satu tahun yang lalu, saat Lany kehilangan 

pekerjaan dan tak punya uang banyak. Ibu tirinya yang kabur entah 
kemana meninggalkan hutang sampai berpuluh juta yang akhirnya 

imbasnya dirasakan oleh Lany. 


Atas saran dari teman, akhirnya Lany berani menjual keperawanannya 
pada seorang pria kaya yang mau membayarnya mahal. Tentu itu 
bukan kenangan yang indah. Lany bahkan sempat mengutuk dirinya 
yang kotor. 


Dan sekarang, menemani pria-pria berdompet tebal menjadi pekerjaan 
tetap Lany. Dia bekerja secara individu, tanpa memiliki bos. Dia 
hanya sering saling kontak dengan teman-temannya yang sesama 
wanita panggilan. Hingga akhirnya, Lany tetap mendapatkan seorang 
klien. 


Seperti malam ini, Lany mendapatkan telepon dari salah satu 
temannya. Katanya, ada seseorang yang ingin di temani. Pria itu 
sudah menunggu di kamar hotel, dan Lany di beritahu alamat beserta 
nomor kamarnya. 


Lany belum tahu siapa pria yang akan dia temani malam ini. Apakah 
dia seorang pria muda atau sudah lanjut usia. Apakah dia seorang pria 
single atau sudah memiliki pasangan. Lagi pula, itu bukan hal yang 
harus Lany pikirkan. Yang penting, dia mendapatkan uang untuk 
kebutuhan hidupnya. 


Lany berdiri di depan sebuah pintu hotel dengan tulisan angka 353. 
Dia mengetuk pintu itu beberapa kali, hingga seseorang membukanya 
dari dalam. Lany mendongak, menatap seorang pria dengan mata 
yang sayu. Lany langsung bernafas lega dan tersenyum saat tahu 
kalau kliennya malam ini bukan seorang kakek-kakek. 


"Kamu temannya si Clarissa itu?" Pria itu bertanya dengan suara 
parau. 


"Iya, Tuan. Saya temannya." Lany menjawab dengan ramah. Pria itu 
mengangguk lalu menyuruh Lany untuk masuk. Lany tak merasa 
gugup, karena ini sudah menjadi pekerjaannya sejak setahun yang 


lalu. Lany bahkan sudah mempelajari banyak hal agar kliennya puas. 
Karena banyak dari mereka yang selalu memberikan bonus jika Lany 
bisa memuaskan mereka. 


Lany berjalan mendekati laci di samping tempat tidur dan menyimpan 
tasnya di sana. Dia lalu melepaskan cardigan panjang yang dia pakai, 
memperlihatkan dirinya yang hanya memakai sebuah gaun pendek. 


Pria yang belum Lany ketahui namanya itu berjalan pelan mendekati 
ranjang. Dia tak menyentuh Lany, hanya duduk dengan mata kosong 
terarah pada dinding di depan. Lany jadi terheran-heran melihatnya. 
Selama ini, Lany seringnya mendapatkan klien yang agresif dan 
selalu terburu-buru. 


"Siapa namamu?" Pria itu bertanya tanpa menatap Lany. 


"Lany, Tuan." Lany menjawab lalu memberanikan diri duduk di 
samping pria itu. 


"Sudah berapa lama kamu kerja begini?" Pria itu kembali bertanya. 
Lany menatapnya cukup lama, entah kenapa dia merasa tersinggung. 


"Satu tahun, Tuan." 


Pria itu terdiam mendengar jawaban Lany, seolah sedang memikirkan 
sesuatu. 


"Satu tahun ya. Kenapa dia gak jadi wanita panggilan juga? Lumayan 
kalau di bayar." 


Lany menatap pria itu dengan bingung. Siapa yang pria itu maksud? 
Tapi sepertinya, memang bukan dia. 


Cukup lama mereka sama-sama terdiam dan sibuk dengan pikiran 
masing-masing. Lany pun tak tahu harus apa, karena pria di 
sampingnya tak memperlihatkan keinginan untuk segera melakukan 
seks. Jadi, mungkin Lany akan menemani pria itu mengobrol saja. 
Sampai pria itu sendiri yang meminta lebih dulu. 


KKK 


Lany memang bekerja sebagai wanita panggilan. Hingga tak aneh, 
kalau yang harus dia lakukan adalah melayani kebutuhan biologis 
para pria yang membayarnya. 


Namun selama setahun bekerja, baru kali ini Lany mendapatkan klien 
yang berbeda. Pria itu, tak melakukan apa-apa padanya. Dia hanya 
bercerita pada Lany, menceritakan kisah hidupnya. Walau Lany tak 
terlalu paham, dia mendengarkan dengan seksama. 


Mereka tak melakukan hubungan badan, dan pria itu hanya memeluk 
Lany, berkata kalau dia hanya membutuhkan seseorang untuk 
mendengarkan keluh kesahnya. Lany tentu senang, karena dia tak 
perlu lelah dan berkeringat untuk mendapatkan uang. 


Pagi hari saat bangun, Lany mendapatkan dirinya masih berada dalam 
pelukan pria itu. Pria bernama Sebastian, yang Lany terka memiliki 
banyak beban hidup. Apakah beban hidup pria itu terlalu berat hingga 
dia tak bergairah? Menjadi sebuah tanda tanya bagi Lany. 


"Tuan, ini sudah pagi. Saya harus segera pulang." Lany berbicara kala 
dia sulit melepaskan lengan kekar pria itu dari pinggangnya. 


"Aku akan bayar lebih." Pria itu bergumam, menandakan kalau Lany 
harus tinggal lebih lama. Lany pun tak menolak, dan kembali diam. 
Lumayan dong. Dia bisa mendapatkan uang tanpa harus melakukan 
apa-apa. Cukup diam dan mendengarkan cerita pria bernama 
Sebastian tersebut. 


"Kamu punya orang tua?" Tiba-tiba Sebastian bertanya, membuat 
Lany cukup terkejut dengan pertanyaannya. 


"Ayah dan ibu saya sudah meninggal dunia. Ibu tiri saya entah berada 
di mana." Lany menjawab secara jujur, sesuai kenyataan. Tak ada 
kesedihan dalam sorot matanya, karena dia sudah tegar menerima 
nasib hidupnya. 


"Kamu tak punya keluarga lain?" 


"Ada. Tapi mereka yang tak mau mengakui sebagai keluarga. Saya 
tak bisa memaksa masuk ke dalam keluarga mereka." 


"Hm. Kenapa kamu kerja seperti ini?" Lany terdiam mendengar 
pertanyaan itu. Memang tak sedikit yang menanyakan hal sama 
padanya. 


"Uang. Itu yang saya butuhkan untuk kebutuhan hidup." Lany 
menjawab dengan lugas. Sebastian bergumam tak jelas saat 
mendengar itu. Posisi tangannya masih memeluk pinggang Lany, 
dengan wajah berada di dada wanita tersebut. Mata terpejam, 
merasakan kenyamanan yang timbul, tanpa berniat melakukan hal 
lebih. 


"Ah, kau benar. Hidup di kota ini tidak mudah," gumam Sebastian 
lebih jelas. Lany terdiam lagi, merasa sebal juga. Sudah tahu, kenapa 
masih bertanya? 


"Apa kamu selalu menikmati sentuhan semua laki-laki yang tidur 
denganmu?" Sebastian bertanya lagi. Lany cukup terkejut mendengar 
pertanyaan Sebastian barusan. 


"Tidak. Saya melakukannya demi uang." Lany menjawab dengan 
pelan. Memang, kadang Lany menikmati permainan yang dia lakukan 
dengan para kliennya. Tapi tak sedikit yang membuat Lany merasa 
tak nyaman. Intinya, dia tak bisa menikmati semua sentuhan pria yang 
membayarnya. Lany bisa ikut menikmati, tergantung bagaimana 
sentuhan yang dia dapatkan. 


Sebastian terdiam cukup lama mendengar itu. Dia tak bicara lagi, dan 
tetap sibuk dengan pikirannya sendiri. Hingga akhirnya dia bersuara 
kembali, dan berhasil membuat Lany merasa sangat kaget. 


"Aku akan menjamin kehidupanmu asal kamu hanya melayaniku saja. 
Kamu sanggup?" 
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Lany tak tahu apa yang diinginkan Sebastian, dia hanya berkata 
sanggup saat Sebastian memintanya hanya untuk melayani pria itu 
saja. Tentu saja ini kesempatan emas bagi Lany. 


Lany hanya meminta agar Sebastian membuat surat perjanjian saja, 
dan juga menjamin kehidupannya. Dan ternyata, respon Sebastian 
sangat mengejutkan. Lany tak tahu sekaya apa pria itu, namun Lany 
yakin Sebastian bukan orang sembarangan. 


Lany dibawa oleh Sebastian ke sebuah apartemen mewah. Lany tak 
banyak bertanya, menikmati keindahan dekorasi apartemen yang 
memperlihatkan kesan mewah dan elegan. Lany yakin, apartemen itu 
memiliki harga yang fantastis. 


Lany tersentak kaget kala merasakan seseorang memeluknya dari 
belakang. Tentu saja Lany tahu orangnya. Siapa lagi kalau bukan 
Sebastian? 


“Tinggallah di sini agar kita mudah bertemu," bisik Sebastian. Lany 
tersenyum dan mengangguk. Siapa sih yang akan menolak? Karena 
Lany, tentu senang bisa tinggal di apartemen mewah itu. 


Lany berbalik, menghadap Sebastian yang menatapnya dengan intens. 
Kemudian Lany menyunggingkan sebuah senyuman yang manis. 


Jemari lentiknya bergerak menyentuh rahang sang pria, memberikan 
rangsangan. Jangan tanya mengapa, karena Lany sudah terbiasa 
melakukan ini. 


"Kamarnya di sebelah mana? Saya selalu siap kapan pun," ucap Lany 
terang-terangan. Sebastian menyeringai kecil mendengar itu. Dia 
kemudian merangkul mesra pinggang Lany, dan membawa wanita itu 
ke kamar utama. 


Memang benar perkataan temannya, kalau dia butuh kesenangan. 
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Lany tidak mengenal Sebastian, dan dia merasa tak perlu tahu juga 
siapa sebenarnya pria itu. Yang penting, Lany mendapatkan perlakuan 
istimewa. Tentu saja, dengan uang yang terus mengalir. Mau tahu 
yang lebih mengejutkan? Lany diberi kartu kredit unlimited oleh 
Sebastian! 


Lany merasa dia adalah seorang cinderella, yang hidupnya berubah 
hanya dalam waktu satu malam. Siapa tahu ternyata Sebastian orang 
yang membuat dia dengan mudah meninggalkan pekerjaan hina 
tersebut. 


Menjelang siang sekitar pukul setengah sebelas, Lany baru selesai 
mandi. Dia masih memakai bathrobe, karena pakaiannya berserakan 
di lantai setelah percintaan panasnya dengan Sebastian tadi. Dan Lany 
baru ingat, dia tak memiliki pakaian ganti. 


"Pakailah ini." Seolah tahu 181 pikiran Lany, Sebastian menyerahkan 
sebuah paperbag berukuran sedang. Penasaran, Lany pun 
membukanya. Dan dia kagum saat menemukan sebuah dress bermerk 
dengan model yang indah. 


"Untukku?" tanya Lany dengan mata berbinar. Sebastian mengangguk 
singkat. Lany terlihat senang sekali dan tak sabar untuk segera 
memakai dress tersebut. 


Sebastian tersenyum miris, melihat Lany memakai dress yang dia 
berikan sebelumnya. Sebenarnya, dia membeli dress itu sekitar tujuh 
bulan yang lalu, sebagai hadiah untuk seseorang. Hanya saja, terjadi 
hal tak terduga yang membuat Sebastian memilih menyimpan hadiah 
tersebut. 


"Bagaimana?" Lany berdiri di depan Sebastian dan berputar-putar 
memperlihatkan penampilannya. Sebastian mengangguk, memberikan 
respon kalau Lany cocok dengan dress tersebut. 


"Sebentar lagi jam makan siang. Bersiaplah, kita akan makan di luar." 
Sebastian berbicara. Lany mengangguk dengan semangat lalu segera 
mendekati meja rias. Sebastian menatap Lany sesaat, kemudian 
meninggalkan wanita itu sendirian di kamar. 


Ya, dia masih memikirkan tindakannya sekarang. Apakah yang dia 
lakukan benar? Atau salah? 


Yang jelas, jika sang ayah tahu, dia tidak akan baik-baik saja. 
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Sebastian Nugraha Putra, anak kedua darı keluarga Nugraha, CEO 
NG Company. Memiliki satu kakak laki-laki yang bekerja sebagai 
pilot, dan dua adik perempuan. Yang satu bekerja sebagai model, 
yang satu lagı masıh anak kuliahan. 


Di usianya yang ke 28 tahun, Sebastian hanya memiliki seorang ayah. 
Ibunya sudah meninggal duma sejak 10 tahun yang lalu. Dan, 10 
tahun itu dilalui Sebastian bersama saudaranya dalam keadaan 
tersiksa batin. 


Gavin Nugraha, adalah sosok pria yang egois dan ambisius. Semua 
orang di sekitarnya harus tumbuh dan menurut padanya. Tak ada 
penolakan, tak peduli perasaan. Saat istrinya masih hidup, Gavin tak 
bisa sepenuhnya memberikan pendidikan sesuai kehendak. Namun 
setelah istrinya meninggal dunia, Gavin semakin garang dan semena- 
mena pada semua anaknya. 


Bukan hanya Sebastian, tapi saudaranya yang lain pun sudah gerah 
dengan kelakuan sang ayah. Pemaksaan demi pemaksaan terus 
dilakukan Gavin, tanpa memikirkan perasaan anak-anaknya. Yang 
ada dalam pikirannya adalah, targetnya harus tercapai. Walau 
mungkin harus mengorbankan perasaan anak-anaknya, Gavin 


sanggup. 


Empat tahun yang lalu, kakak Sebastian yang bernama Rendra 
dipaksa untuk menjadi CEO NG Company. Namun Rendra menolak, 
karena ingin meraih cita-citanya sebagai pilot. Akibatnya, terjadi 
perang dingin antara Rendra dan Gavin dalam kurun waktu yang 
cukup lama. 


Karena penolakan Rendra, akhirnya Sebastian yang di paksa untuk 
menjadi CEO. Sebastian sebenarnya tak masalah untuk memimpin 
perusahaan. Yang jadi masalah, setelah jadi CEO, Sebastian di paksa 
lagi untuk mau bertunangan dengan perempuan yang dipilih ayahnya. 


Untuk kedua kalinya, Sebastian mengalah dan mau bertunangan 
dengan perempuan yang tak dia kenal sama sekali. 


Namanya Rhita Winatama, perempuan seumuran Sebastian yang juga 
menjadi tunangannya. Awalnya, ya, awalnya Sebastian menjalani 
pertunangan dengan Rhita karena paksaan. Namun sikap Rhita yang 
ramah dan supel, membuat Sebastian jatuh hati. Akhirnya Sebastian 
bahagia dengan hubungannya bersama Rhita. 


Namun, perasaan itu mati sejak tujuh bulan yang lalu, sejak Sebastian 
mengetahui sisi gelap Rhita. Sebastian tak bisa memaafkan, dan 
ayahnya tak tahu bagaimana kelakuan Rhita. Hanya teman-temannya 
saja yang tahu bagaimana sulitnya Sebastian selama ini untuk tetap 
bertahan dengan status pertunangannya. 


Sebastian sudah memberikan Rhita cap seorang wanita bermuka dua 
dan egois. Rhita bersalah, dan mengakui kesalahannya. Namun, dia 
egois tak mau melepaskan Sebastian, dan memaksa Sebastian untuk 
mengerti dirinya. Bahkan dia sering berakting di hadapan Gavin 
menjadi seorang wanita yang sangat baik. Hingga Sebastian sadar, 
sang ayah tak akan percaya dengan perkataannya tentang Rhita. 


Sebastian frustasi dengan jalan hidupnya sekarang. Dia terlalu sibuk 
dengan pekerjaan dan tekanan dari sang ayah. Dia berat menerima 


fakta tentang Rhita yang tak bisa dia terima. Karena itu, dia jadi 
melupakan kebahagiaannya sendiri. 


Dan kemarin malam saat berkumpul dengan teman-temannya di 
sebuah kelab malam, Sebastian menerima saran teman-temannya 
tanpa pikir dua kali. Jika Rhita memiliki laki-laki lain, kenapa dia 
tidak bisa? Kenapa dia harus kalah dari wanita itu? Kenapa dia hanya 
diam? 


Sekarang waktunya memberontak. Membuktikan diri pada Rhita 
kalau dia tak akan selamanya tunduk pada keinginan wanita itu. 
Membuktikan juga pada sang ayah, kalau dia bisa memilih jalan 
hidup sendiri tanpa harus disetir. 


Bab 2 


Lany duduk berhadapan dengan Sebastian di sebuah restoran mewah 
bintang lima. Tentu itu bukan tempat aneh bagi Lany, karena dia juga 
pernah ke sana beberapa kali dengan kliennya. Well, bisa dibilang 
Lany cukup beruntung sebagai seorang wanita panggilan. Karena 
selama ini, kebanyakan pria yang dia temani bukanlah sembarang 
pria. Maksudnya, pria-pria itu memiliki status sosial yang tinggi. 
Bahkan, Lany juga pernah mendapatkan klien seorang pejabat negara. 


Namanya -sensor-. 


"Aku mau nasi goreng seafood dan lemon tea saja." Lany menutup 
buku menu seraya menyebutkan makanan yang akan dia pesan. 
Pelayan yang berdiri di dekat meja langsung mencatat pesanan Lany. 


"Samakan saja." Sebastian menimpali dengan singkat. Pelayan itu 
mengangguk, lalu pamit undur diri. 


Lany melipat tangannya di atas meja, lalu menatap Sebastian. Dia tak 
pernah gugup melakukan ini, karena dia selalu bisa profesional. Ini 
semua demi uang, bukan cinta. Jadi, tak perlu memakai perasaan. 


"Jadi Tuan, bagaimana surat perjanjian yang aku minta?" Lany 
bertanya disertai senyuman yang manis. Sebastian menatapnya 
dengan datar, tak merasa tertarik. Oke, bisa dibilang dia menjadikan 
Lany sebagai simpanan hanya untuk ajang balas dendam dan 
pembuktian saja. Membuktikan kalau dia juga bisa mengikat wanita 


manapun yang dia inginkan. Membuktikannya pada sang tunangan, 
Rhita. 


"Perjanjian seperti apa yang kamu mau?" Sebastian bertanya. Lany 
diam sesaat, dan berpikir. 


"Mudah saja. Tuan sebagai pihak pertama berhak mendapatkan 
pelayanan yang sangat baik dariku. Dan aku sebagai pihak kedua, 
berhak mendapatkan jaminan hidup yang cukup." Lany menjawab 
dengan simple. Masa bodoh Sebastian mencapnya sebagai wanita 
matre, karena nyatanya uang adalah segalanya bagi Lany. 


"Uang kan yang kamu butuhkan?" tanya Sebastian. Lany hanya 
menjawab dengan senyuman saja. 


"Kartu kredit yang aku berikan itu sebagai jaminan yang tagihannya 
akan langsung masuk ke rekeningku. Jadi, kamu bebas membeli 
apapun dengan kartu itu," ucap Sebastian. Lany mengangguk pelan 
mendengar itu. Ah, dia sempat lupa kalau Sebastian sudah 
memberinya sebuah kartu kredit unlimited. 


"Apa lagi yang kamu butuhkan? Apartemen? Rumah? Kendaraan? 
Katakan saja agar aku membelinya untukmu," ujar Sebastian. Mata 
Lany membulat sempurna mendengar itu. 


"Apa saja terserah Tuan. Aku akan menerima semua pemberian 
Tuan," jawab Lany. Sebastian mengangguk kecil mendengar itu. 
Sungguh, acara makan siang ini membuatnya bosan sebenarnya. Tapi, 
rasanya setiap hari bahkan setiap jam dia merasakan hal yang sama. 


Tak ada perasaan menggebu-gebu saat bersama Lany. Yang 
membuktikan kalau kehadiran wanita itu tidaklah begitu penting. 


Simpanan. Ya, statusnya pun hanya sebagai simpanan saja. Tak ada 
yang istimewa. 


Sebastian mengambil ponselnya, dan mulai sibuk dengan urusan 
sendiri. Sementara Lany, sedang menikmati suasana. Menatap 
sekeliling, tak pernah bosan mengagumi interior restoran yang 
mewah. Norak? Bisa saja. Tapi, Lany memang kagum dengan tempat 
makan yang megah tersebut. 


Lany tak protes, tak mempermasalahkan Sebastian yang sibuk dengan 
ponsel. Tujuannya hanya menemani pria itu saja. Pria itu mau 
melakukan apapun, bukan urusan Lany. Sekali lagi Lany tegaskan, ini 
semua demi uang. For the sake of money. 


Setelah lama menunggu, akhirnya pelayan datang membawakan 
pesanan Lany dan Sebastian. Berbeda dengan Sebastian yang 
memasang wajah bosan, Lany malah terlihat riang. Tentu saja dia 
sedang berbahagia. Alasannya memang karena Sebastian. Lebih 
spesifik, Lany bahagia karena Sebastian akan menjadi sumber uang 
tetap baginya. 


Itu berarti, mulai sekarang Lany hanya perlu melayani Sebastian. Dia 
hanya perlu memuaskan pria itu. Tak perlu lagi berkencan dengan 
pria yang berbeda setiap malam. Ditambah lagi, Sebastian akan 
memberikan tempat tinggal untuknya. Siapa juga yang mau menolak? 


Ditambah, Sebastian tak begitu buruk dalam segi fisik. Dia tampan. 
Tubuhnya cukup atletis, dengan dada bidang dan perut kotak-kotak. 
Lalu bahu lebar, dan paha yang berotot. Satu lagi, that's dick. Lany 

sungguh menyukainya, karena dia pun ikut terpuaskan. 


Lany jadi teringat seks panasnya dengan Sebastian tadi. Sebastian 
juga hebat dalam urusan ranjang, dan mampu membangkitkan gairah 
Lany. Itu berarti, Lany mendapatkan banyak keuntungan. Tak ada 
kerugian apapun. 
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Selesai makan siang, Sebastian mengajak Lany ke mall. Tujuannya 
adalah menemani Lany berbelanja segala macam barang yang 
dibutuhkan dan diinginkan. Sebastian meminta Lany untuk langsung 
tinggal di apartemennya. Karena itu, Lany harus belanja segala 
kebutuhan pribadinya. Karena Sebastian juga melarang Lany untuk 
membawa barang-barang dari apartemen lamanya. Untuk apa 
mengangkut barang jika membelinya juga bisa? 


Lany berjalan mendekatı deretan dress yang memiliki potongan 
pendek, dan memperlihatkan kesan seksı. Dia memilih beberapa yang 
cocok dan dia sukai. Sebastian sendiri yang menawarkan, jadi untuk 
apa dia malu-malu? 


"Buat apa semua baju itu?" Sebastian bertanya dengan sebelah alis 
terangkat. Lany menoleh, dan tersenyum miring. 


"Untukmu, Tuan." Lany menjawab dengan singkat disertai senyuman 
penuh misteri. Sebastian tertawa remeh setelah mendengar itu. Berani 
juga ternyata. 


"Seberani apa dirimu? Aku jadi penasaran." Sebastian menantang. 
Lany menaruh semua dress itu di raknya semula lalu mendekati 
Sebastian. Lany memasang ekspresi nakal, dengan tangannya yang 
berani menyentuh alat kelamin Sebastian. 


Tangan Lany bergerak naik turun, mengusapnya. Hingga Lany bisa 
merasakan benda itu mengeras dengan sempurna. 


"Mari, Tuan. Ada butuh servis sekarang," ucap Lany dengan kedipan 
nakal. Dia meraih tangan Sebastian dan mengajak pria itu masuk ke 
dalam ruang ganti. Tanpa basa-basi, Lany langsung berlutut di 
hadapan Sebastian dan melepaskan ikat pinggang pria itu. 


Wajah Sebastian memerah, karena gairah yang sudah menguasai. Dia 
mendesis nikmat saat lidah Lany menjilat ujung kelaminnya. Lany 
tertawa puas, melihat ekspresi penuh kenikmatan dari Sebastian. 
Memang ini yang harus dia lakukan, agar Sebastian merasa puas dan 
tetap mempertahankannya. 


Tanpa aba-aba, Lany langsung melahap kejantanan Sebastian. 
Menghisapnya, dan mengocoknya secara bersamaan. Kepalanya 
bergerak cepat maju mundur, memberikan servis terbaik yang dia bisa 
lakukan. Tatapannya terlihat puas, kala melihat Sebastian mati-matian 
menahan desahan dengan mata tertutup. 


Gerakan kepala Lany semakin cepat, dibantu oleh tangan kanannya. 
Setelah beberapa saat, Sebastian menggeram dan menekan kepala 


Lany dengan kuat. Tubuhnya bergetar, menyemburkan cairan 
kepuasannya ke dalam mulut Lany. Dan tanpa rasa jijik, Lany 
menelannya. 


Lany membereskan celana Sebastian, memastikan penampilan pria itu 
agar tetap rapih. Kemudian, dengan sengaja dia menjilat bibirnya 
sendiri, menggoda sang tuan yang berdiri di hadapannya. 


"Katakan saja apa yang Tuan inginkan, maka aku akan melakukannya 
sebaik mungkin. Tuan tak akan kecewa." Lany berucap dengan 
percaya diri. Setelah itu dia keluar dari ruang ganti, meninggalkan 
Sebastian yang sedang memulihkan tenaga. 


KKK 


Lany membawa semua dress yang dia pilih ke kasir. Saat hendak 
mengeluarkan kartu kredit, Sebastian lebih dulu mengeluarkan kartu 
miliknya dan menyerahkannya pada kasir. Lany tersenyum, tak lupa 
mengucapkan terima kasıh. Matanya berbinar bahagia, saat semua 
dress yang dia pilih dimasukkan oleh kasir satu persatu ke dalam 
paperbag. 


Lany menerima total tiga paperbag dari kasir. Dia membawanya 
dengan senyuman yang cerah dan riang. Bagaimana dia tak senang? 
Saat bisa membeli beberapa baju yang bagus dan sesuai keinginan 
tanpa harus mengeluarkan uang! Menakjubkan memang. Tak salah 
dia mau menerima tawaran Sebastian. Ya, walau hanya sebagai 
simpanan. Tapi, siapa peduli? Yang penting uang ngalir. 


"Setelah ini kita akan kemana? Apa langsung pulang saja?" Lany 
bertanya karena penasaran. Sebastian tak menjawab, namun 
langkahnya yang berhenti membuat Lany kebingungan. Lany ikut 
berhenti melangkah, lalu menatap ke depan. Ada seorang pria, yang 
entah siapa, sedang berjalan mendekati Lany dan Sebastian. 


"Selamat siang, Pak Bastian. Wah, tak saya sangka kita akan bertemu 
di sini." Pria yang mungkin lebih tua beberapa tahun dari Sebastian 
tersebut menyapa, dengan senyuman mengejek. Lany sadar tentu saja, 
kalau di antara dua pria itu terjadi hal tak baik. 


"Siapa dia? Ah, apakah Anda menemukan pasangan yang baru? Lalu 
bagaimana dengan Rhita? Sepertinya dia-" 


"Tak perlu banyak basa-basi. Aku tak punya waktu untuk orang 
sepertimu," ucap Sebastian dengan dingin. Namun, pria itu tidak 
tersinggung. Dia malah tertawa. Sementara Lany yang tak mengerti 
apa-apa, hanya diam di belakang Sebastian. Pria asing itu tertangkap 
oleh Lany menatapnya beberapa kali dari ujung kepala sampai ujung 
kaki. Entah apa maksudnya. 


"Sepertinya dia masih sangat muda ya." Pria itu kembali berkomentar. 
Sebastian mengepalkan tangan, menyadari tatapan nakal dari pria 
asing itu pada Lany. 


“Tak lelah jadi pencuri? Kau ambil saja wanita itu. Aku tak 
membutuhkannya," desis Sebastian geram. Setelah itu, Sebastian 
menarik Lany agar segera pergi dari sana. Lany tak banyak protes, 
dan hanya berusaha mengimbangi langkah panjang Sebastian. 


Lany menengok sesaat ke belakang, dan dia melihat pria asing tadi 
sedang tersenyum misterius. 


KKK 


Setelah kejadian bertemu dengan pria asing di mall tadi, sikap 
Sebastian berubah. Lany menyadarinya, karena dalam tatapan pria itu 
terlihat sekali ada amarah yang membuncah. Lany tak berani 
menyapa, karena dia merasa takut. Hingga setelah sampai di 
apartemen, Lany memilih langsung masuk ke kamar dan 
membereskan belanjaannya. 


Lany bertanya-tanya, siapa pria tadi? Kenapa Sebastian terlihat sangat 
tak suka? Dan Lany penasaran siapa Rhita? Apa hubungan perempuan 
bernama Rhita itu dengan Sebastian? 


Lany penasaran, tapi tentu tak mungkin dia menanyakan hal itu pada 
Sebastian. Lany tak mau mencampuri urusan pribadi pria itu. Tapi 
kalau Sebastian bercerita, maka Lany akan dengan senang hati 
mendengarkannya. 


Selesai beres-beres lemari, Lany pun beranjak keluar dari kamar. Dia 
mencari-cari keberadaan Sebastian, dan dia menemukan pria itu yang 
sedang berdiri di ruang tamu, menghadap jendela. Pria itu sedang 
berbicara dengan seseorang lewat telepon. Dan secara tak sengaja, 
Lany mendengar perkataan Sebastian. 


"Apa masalahmu? Kau pikir hanya dirimu yang bisa melakukannya 
heh? Jangan besar kepala. Kau tak ada apa-apanya bagi diriku." 


"Kau mengancamku? Kau pikir aku takut? Kesalahanmu bahkan lebih 
banyak lagi, Rhita. Aku sudah tahu kartu AS-mu." 


"Benarkah? Kau pikir ayahku mau memiliki cucu dari wanita 
sepertimu?" 


“Terserah kau saja, Rhita. Berani kau macam-macam padaku, maka 
aku akan bongkar semua kelakuan busukmu." 


Sebastian mematikan sambungan telepon dan melemparkan 
ponselnya asal. Terdengar hembusan nafas kasar darinya, dan Lany 
hanya diam mematung di belakang pria itu. 


Sekarang Lany tahu, dia adalah seorang simpanan. Yap, memang. 
Dan ternyata, Sebastian memiliki hubungan serius dengan wanita lain. 
Entah masih pacaran, atau sudah tunangan, atau bahkan mungkin 
sudah menikah. 


Sebastian berbalik, dan dia cukup kaget melihat Lany yang berdiri di 
belakangnya. Dia tak menyadari kedatangan wanita muda itu. 


"Ada apa?" tanya Sebastian. Dia menjatuhkan tubuhnya sendiri di 
sofa dan terlihat kelelahan. Padahal dia tidak melakukan apapun. 


"Tak ada. Apa Anda tidak berangkat kerja, Tuan?" Lany bertanya 
seraya mendekati pria itu. Sebastian menatap Lany, dan dia baru sadar 
akan panggilan wanita itu yang belum berubah. 


"Jangan panggil aku seperti itu. Panggil namaku saja," ucap 
Sebastian. Nada suaranya tak menunjukkan amarah, yang berarti 
kemarahannya tadi sudah tersalurkan. 


"Jadi, aku panggilnya apa? Kakak? Atau, Om?" tanya Lany. Sebastian 
menggeleng cepat mendengar itu. Menggelikan. 


"Ehm, bagaimana kalau Mas Tian saja?" tanya Lany lagi. Kening 
Sebastian mengerut mendengar itu. Cukup aneh di telinganya. 


"Tak apa. Itu sepertinya lebih baik," jawab Sebastian. Dia 
menggerakkan tangannya, memberi kode agar Lany duduk di 
sampingnya. Lany tak menolak, dan langsung duduk di samping pria 
itu. Lany cukup kaget saat Sebastian berbaring dan menjadikan 
pahanya sebagai bantal. 


"Jika kamu bertemu dengan laki-laki tadi saat sedang keluar, 
menghindar lah. Jangan biarkan dia mendekatimu." Sebastian 
berbicara. Tangan Lany yang mengelus rambut Sebastian terhenti 
sesaat kala mendengar itu. 


"Apakah dia orang jahat?" tanya Lany penasaran. 


"Tidak juga. Hanya saja dia cukup berbahaya. Dan aku tidak 
menyukainya," jawab Sebastian dengan jujur. Dia memejamkan mata, 
menikmati elusan lembut tangan Lany di rambutnya. 


"Baik. Sebisa mungkin aku akan menghindarinya," ujar Lany dengan 
yakin. Dia tak mau membuat Sebastian marah dan kecewa. Alasan dia 
melakukan itu, karena dia tak mau kehilangan sumber uangnya. 
Selama dia menuruti semua perkataan Sebastian, mungkin semuanya 
akan tetap baik-baik saja. 


Ya, mungkin. 


Bab 3 


Lany memandangi wajah Sebastian dengan lekat. Sesekali jemari 
lentiknya menyentuh pipi Sebastian dan mengelusnya dengan lembut. 
Pria itu sedang tidur siang, dengan posisi memeluk Lany. Mereka 
tidur di kamar utama. Hanya tidur, tidak melakukan apapun. Lany 
juga sempat tidur, namun dia lebih dulu bangun. 


Sebelum terlelap tadi, Sebastian dengan sengaja bercerita dan 
mengeluh padanya. Mengeluh akan hidupnya yang terus dikekang 
oleh sang ayah. Juga menceritakan siapa Rhita. 


Lany tentu penasaran, dan dia merasa puas karena mendapatkan 
jawaban. Tapi sungguh, jawaban dari Sebastian membuat Lany sangat 
terkejut. 


Jika dibandingkan, mungkin dia dengan Rhita itu memiliki kesamaan. 
Yaitu, sering tidur dengan banyak pria. Namun, alasan yang mereka 
miliki berbeda. Saat Lany melakukan semua itu demi uang, agar 
kehidupannya terjamin, Rhita melakukan itu memang hanya demi 
nafsu semata. 


Dari Sebastian, Lany tahu kalau Rhita katanya mengidap hypersex. 
Salah satu kelainan seks, di mana penderitanya selalu merasa kurang 
puas. Dan ternyata, Rhita sering melakukan hubungan seks dengan 
pria lain di belakang Sebastian, dengan alasan kalau Sebastian tak 
bisa memuaskannya. 


Perkataan Rhita itu terasa sebagai hinaan bagi Sebastian, hingga 
egonya sebagai lelaki terluka. Sebastian sempat ingin memaafkan, 
dan menyarankan Rhita untuk melakukan pengobatan. Namun 
nyatanya, tak ada hasil. Rhita malah bermain serong dengan 
psikiaternya sendiri. 


Karena hal itu, Sebastian membenci Rhita. Saat hati dan tubuhnya 
setia hanya untuk Rhita, tapi wanita itu tidak. Sampai sekarang 
Sebastian enggan lagi berhubungan badan dengan Rhita. Hinaan Rhita 
yang merendahkannya masih terngiang-ngiang, membuat Sebastian 
selalu diliputi amarah. 


Lany sempat kebingungan setelah mendengar cerita Sebastian tentang 
Rhita. Jika misalnya Sebastian merasa jijik karena Rhita sudah sering 
melakukan seks dengan laki-laki lain, lalu kenapa memilihnya 
menjadi seorang simpanan? Padahal sudah jelas kalau Lany bekerja 
sebagai wanita panggilan, yang berarti dia pun sudah sering 
melakukan seks dengan laki-laki lain. 


Namun alasan Sebastian membuat Lany sedikit terenyuh. 


"Kamu berbeda dengannya. Kamu sanggup meninggalkan 
pekerjaanmu hanya untuk melayaniku seorang." 


Itulah alasan kenapa Sebastian mau menjadikan Lany sebagai 
simpanan. Simplenya, Sebastian hanya tak suka berbagi. Jika terjalin 
sebuah hubungan, maka Sebastian ingin mereka saling memiliki, 
tanpa berhubungan dengan orang lain. Entah itu dirinya, atau 
pasangannya. 


Mendengar itu, Lany merasa lega. Sekaligus merasa heran pada Rhita 
yang menyia-nyiakan pria seperti Sebastian. Padahal, jika bukan 
terdesak oleh keadaan, Lany pun enggan melakukan pekerjaan itu, 
bergonta-ganti pria. Namun apa daya, keadaan yang menjepit 
membuatnya terpaksa mau menjajakan tubuh demi uang. Karena 
hanya pekerjaan itu saja yang memudahkan Lany mendapatkan uang. 


Lany menarik kepala Sebastian, dan memeluknya. Pria itu tertekan 
oleh banyak hal, dan hanya menginginkan sesuatu yang sederhana. 
Yaitu seseorang yang mau mendengarkan semua keluh kesahnya, dan 
setia padanya seorang. 


Dan dalam hati, Lany berjanji akan melakukan itu. Selama Sebastian 
menjadikannya seorang simpanan, dia akan setia pada pria itu. Dia tak 
akan berhubungan dengan pria mana pun lagi, walau itu kliennya. 
Dan Lany akan berusaha menjadi tempat curhat Sebastian. Lany rasa, 
itu semua setimpal. 


Dia bisa menjadi pendamping Sebastian, sesuai keinginan pria itu. 
Dan Sebastian bisa menjamin kehidupannya agar tetap baik. 


Lupakan soal pelayanan Lany terhadap Sebastian perihal seks. Karena 
dia bukan hanya sekedar melayani. Tapi, dia ikut menikmati. Suka 
sama suka, tak ada yang terpaksa. 


KKK 


Malam ini, Lany dan Sebastian memustukan untuk tetap di 
apartemen. Lany memesan makanan via online untuk makan 


malamnya dengan Sebastian. Tentu saja Sebastian yang membayar. 
Hehe. 


Malam ini, sengaja Lany berdandan agar terlihat lebih cantik dan 
segar. Dia mandi, tak lupa keramas juga. Lany sengaja memakai 
sebuah dress tidur yang cukup seksi. Dengan tujuan memanjakan 
mata Sebastian. 


Selain itu, Lany juga memoles wajahnya dengan make up tipis. Tak 
lupa sebuah lipstik dengan warna natural agar tidak terlihat pucat. 


Sebastian menatap Lany penuh dengan rasa tertarik. Well, wanita 
muda itu cukup pintar untuk bisa memuaskan pandangannya. Dan 
tentu, bukan hanya itu saja. 


"Bagaimana? Apa aku cocok memaka ini?" Lany bertanya seraya 
berdiri di depan Sebastian. Sebastian tersenyum tipis dan 
mengangguk. Lany ikut tersenyum melihat reaksi Sebastian yang tak 
mengecewakan. 


Tanpa rasa malu dan gugup, Lany melangkah mendekati Sebastian. 
Dia langsung duduk di atas pangkuan pria tersebut, yang disambut 
rangkulan mesra oleh Sebastian. 


"Filmnya seru?" tanya Lany seraya melihat sekilas pada televisi. 
Sebastian hanya mengangguk, dan kembali fokus pada film yang 
sedang di putar. Sementara Lany, sibuk memandangi wajah tampan 
Sebastian dari samping. 


Mimpi apa dia hingga bisa bersama dengan pria tampan dan kaya raya 
seperti Sebastian? Ini seperti sebuah keberuntungan. Selain 
kemewahan yang diberikan, Sebastian juga memberikan pengertian 
pada Lany kalau tak setiap pria itu suka bermain dengan banyak 
wanita. 


Ah, sudahlah. Rumit memang menjelaskan tentang Sebastian dengan 
segala hal yang ada dalam dirinya, yang berbeda dari pria lain. Yang 
jelas, Lany beruntung. 


Lany memeluk leher Sebastian, lalu mengecup singkat pipi pria itu. 
Sebastian tak bereaksi apa-apa, membiarkan Lany melakukan apa 
yang diinginkan. Dan Lany pun semakin menjadi-jadi. 


"Mas Tian, apakah film itu lebih menarik dari pada aku?" Lany 
bertanya dengan nada merajuk. Dia memaksa Sebastian untuk 
menghadap ke arahnya, dan matanya memicing tajam melihat 
ekspresi Sebastian yang terlalu biasa. 


"Mau apa hm?" Sebastian bertanya dengan lembut. Dia meraih remote 
tv dan mematikannya. Kini fokusnya hanya pada wanita yang duduk 
di atas pangkuannya. 


Lany tak menjawab, hanya memberikan senyuman nakal. Dengan 
berani Lany menggoda Sebastian. Menyentuh dada pria itu, dan 
mengusapnya. Lalu menjilat telinga Sebastian, yang berhasil 
membuat Sebastian menggeram. Lany sudah tahu kalau telinga adalah 
salah satu titik sensitif para pria. Dia sudah belajar banyak hal. 


"Kamu pintar menggoda juga rupanya," desis Sebastian. Tanpa aba- 
aba, Sebastian langsung membaringkan tubuh Lany di atas sofa. Lany 
tertawa genit, menarik kepala Sebastian agar semakin dekat 
dengannya. 


"Ini memang tugasku," balas Lany. Dengan berani dia mencium bibir 
Sebastian. Tentu saja Sebastian tak menolak, dan membalas ciuman 
Lany tak kalah panas. 


Setelah beberapa saat, bibir mereka terlepas. Gairah mulai menguasai 
Sebastian, terlihat dari sorot matanya. Dan Lany bersorak riang 
karena berhasil membangunkan 'sesuatu'. 


"Kamu lebih suka lidah atau jari?" Sebastian bertanya dengan suara 
berat dan serak. Mata Lany melebar tak percaya, namun berakhir 
terkikik geli. 


"Kalau bisa dua-duanya, kenapa harus memilih salah satu?" Lany 
bertanya dengan pose menantang. Sebastian menyeringai mendengar 
jawaban berani dari wanita itu. Tanpa bicara lagi, Sebastian kembali 
mencium Lany dengan kasar. Tangan kekarnya bergerak berusaha 
menelanjangi wanita di bawahnya tersebut. Untuk saat ini, Sebastian 
ingin sekali mendengar Lany mendesahkan namanya. Itu pasti akan 
terdengar sangat menyenangkan. 


KKK 


Pagi ini, Lany ada janji untuk bertemu dengan dua temannya. Salah 
satunya adalah yang memberikan info tentang Sebastian waktu itu. 
Kebetulan sekali Sebastian akan berangkat kerja, jadi Sebastian 


dengan suka rela mau mengantarkan Lany terlebih dahulu ke tempat 
pertemuan yang sudah disetujui. 


“Ingat, jika kamu bertemu dengan laki-laki kemarin, menghindar 
darinya." Sebastian memberikan peringatan. Lany tersenyum tanpa 
beban dan mengangguk patuh. 


"Oke Mas Tian." Lany membalas. Dia mendekati Sebastian lalu 
memberikan ciuman singkat untuk pria itu sebagai perpisahan. 
Setelahnya, Lany pun keluar dan masuk ke dalam sebuah cafe. 


Di ujung dekat jendela, terlihat kedua teman Lany sudah menunggu. 
Mereka melambaikan tangan, memberitahukan keberadaan. Dan Lany 
dengan riang berjalan mendekati mereka. 


"Cie cie yang dapet klien tetap." Lany tersenyum senang mendengar 
godaan dari temannya tersebut. 


"Makasih, Sa. Berkatmu aku bisa bertemu dengannya," ucap Lany 
terkikik. Clarissa, adalah teman Lany yang bisa dibilang 
mempertemukan Lany dengan Sebastian. 


"Nasib baikmu, Lan. Baru setahun udah dapet klien tetap. Mana anak 
konglomerat lagi," ujar Gesya mendumel. Bisa dibilang, dia iri. 


"Ya, keberuntunganku sih. Mas Tian juga orang yang baik," ucap 
Lany. 


"Mas Tian?!" Clarissa dan Gesya bertanya serentak dengan mata 
melebar tak percaya. Setelah Lany mengangguk dengan polos, 
mereka berdua tertawa kencang. 


"Duh duh, mesra banget sih," ledek Clarissa. 


"Dih. Mas Tian aja mau aku panggil begitu. Bilang aja kalian iri," 
ucap Lany. 


"Ya ya. Kamu beruntung, Lan. Sangat beruntung. Btw, gimana sih 
ceritanya hingga kamu mau dengan dia?" Gesya bertanya dengan 
memasang tampang penasaran. 


"Malam itu, kita gak ngelakuin apa-apa. Sumpah. Aku pun sempat 
bingung karena dia hanya berbicara saja. Lebih tepatnya, mengeluh," 
ujar Lany memulai ceritanya. 


"Gak terlalu aneh sih, Lan. Gak semua pria menyewa wanita seperti 
kita hanya untuk seks. Aku juga pernah mendapatkan tiga klien yang 
hanya bercerita dan ditemani makan malam saja," ujar Clarissa. Mata 
Lany melebar mendengar itu. 


"Begitukah? Selama ini aku selalu mendapatkan klien yang terburu- 
buru. Baru kali ini aja ada klien yang hanya cerita saja tanpa mau 
melakukan seks," balas Lany. 


"Apa yang Rissa bilang benar. Gak semua pria tergila-gila pada seks. 
Ada beberapa yang menyewa wanita panggilan hanya untuk teman 
curhat," sambung Gesya. 


"Tapi, sekarang kamu udah ngelakuin kan dengannya? Masa iya dia 
belum menyentuh kamu," ujar Clarissa. 


"Ya udah sih. Cuma bedanya Mas Tian itu tak terburu-buru dan gak 
gampang tergoda." 


"Kamu tahu kan kalau dia sudah bertunangan?" tanya Clarissa. 
Clarissa tahu itu karena di malam Lany menemui Sebastian, dia juga 
menemani sahabat Sebastian. Dan dia cukup tahu sedikit tentang pria 
yang menjadi klien tetap Lany. 


"Aku tahu. Mas Tian kemarin menceritakannya padaku." 


"Lalu?" Gesya bertanya heran sekaligus penasaran. 


"Ya, gak apa-apa. Aku sejak awal juga udah tahu bakal jadi simpanan. 
Gak terlalu buruk juga," jawab Lany santai. Tangannya melambai, 
memanggil pelayan. Terlalu sibuk bercerita, hingga dia lupa belum 
memesan apa-apa. 


"Tunangannya bukan orang sembarang loh," ujar Clarissa memberi 
tahu. 


"Tak masalah. Ada alasan kenapa aku mau saja jadi simpanannya. 
Mungkin bisa dibilang, aku kasihan pada Mas Tian," jawab Lany 

santai. Clarissa dan Gesya saling tatap, kemudian menghela nafas 
pelan. 


"Teruslah cari aman, Lan. Jangan sampai ketahuan." Gesya memberi 
saran. Lany mengangguk dengan semangat. Tanpa Lany tahu, kalau 
sebenarnya Rhita sudah mengetahui tentang Sebastian yang memiliki 
seorang selingkuhan. 


KKK 


Sebastian duduk di kursi kerja dengan tangan terlipat di bawah dada. 
Menatap datar seorang wanita yang berdiri di hadapannya dengan 
tangan memegang sebuah tas branded. Wajahnya memperlihatkan 
sebuah kemarahan. 


"Siapa wanita itu? Seorang pelacurkah? Heran saja kenapa tipemu 
berubah menjadi seorang wanita murahan." 


Rhita, wanita itu berbicara dengan amarah dalam mata yang 
menggelora. Tentu dia marah saat kemarin ada yang memberi tahunya 
kalau Sebastian terlihat jalan dengan wanita lain. Dan yang 
membuatnya semakin marah adalah Sebastian mengakui dengan 
tenang tanpa merasa bersalah. 


"Jangan menganggap rendah seorang pelacur karena tindakanmu pun 
sama dengan mereka," ujar Sebastian tanpa rasa bersalah. Mata Rhita 
melebar kaget mendengar itu. 


"Bastian, kau-" 


"Apa lagi, Rhita? Memang benarkan? Bedanya dia dibayar, 
sedangkan dirimu gratis. Jadi, lebih murahan siapa?" Sebastian 
melontarkan pertanyaan dengan santai. Tentu saja Rhita semakin 
marah dengan ucapan Sebastian barusan. 


"Mau mengadu pada ayahku? Silahkan. Maka aku juga akan 
mengadukanmu. Gampang saja." Sebastian menyeringai melihat 
Rhita yang mulai gentar. 


"Aku memiliki foto saat kau berhubungan dengan psikiatermu sendiri. 
Jadi, pilih saja," ujar Sebastian santai. Rhita menghentakkan kakinya 
marah lalu keluar dari ruangan kerja Sebastian dan membanting pintu. 
Sebastian memejamkan mata, dan menghela nafas pelan. Merasa lega 
karena wanita yang akhir-akhir ini dia benci sudah pergi dari 
hadapannya. Jujur saja, Sebastian muak melihat wajah Rhita. Dia 
selalu teringat akan pengkhianatan wanita itu, dan menyebalkannya 
Rhita malah berkata kalau Sebastian harus mengerti kelainannya 
tersebut. 


Sebastian akan mengerti kalau Rhita mau dan berusaha untuk 
sembuh. Tapi nyatanya, fakta membuktikan kalau Rhita tak mau 
berusaha dan menikmati kelainannya tersebut. Jadi, tak salah juga 
rasanya Sebastian tak mau mengerti perasaan wanita itu. 


Bab 4 


Lany keasyikan mengobrol dengan dua teman dekatnya sampai- 
sampai mereka bertiga lupa waktu. Setelah menghabiskan kurang 
lebih tiga jam di cafe, mereka memutuskan untuk belanja bersama ke 
mall sekalian jalan-jalan. Posisi Lany yang sudah berbeda 
membuatnya akan sedikit sulit untuk berkumpul dengan dua 
temannya tersebut. Karena jika mau, dia harus mendapatkan izin dulu 
dari Sebastian. 


Lany, Gesya, dan Clarissa asyik memilih baju dan sepatu. Tentu 
mereka memilih yang bagus dan berkualitas. Utamanya, yang bisa 
memperlihatkan sisi sensual mereka. Karena mereka membeli baju- 
baju itu untuk pekerjaan mereka. 


Lany ikut memilih dan hanya mengambil satu. Baru kemarin dia 
belanja dengan Sebastian, jadi dia masih memilih beberapa baju baru 
yang bahkan belum dia coba. Jadi, untuk sekarang Lany tak terlalu 
membutuhkannya. 


"Lan, selain dibayarin belanja, kamu udah di beri apa saja?" Gesya 
bertanya seraya memilih sepasang sepatu hak yang cocok di kakinya. 


“Ehm, sampai sekarang aku sudah di beri kartu kredit unlimited." 
Lany menjawab dengan ekspresi polos seperti anak kecil. 


"Ck, beruntung sekali kamu, Lan. Btw, kamu punya rencana gak?" 
Kini Clarissa yang bertanya. 


"Rencana apa?" tanya Lany tak paham. Gesya dan Clarissa saling 
tatap. Gemas dengan Lany yang memang susah untuk diajak berpikir 
panjang ke depan. 


"Saran dariku nih ya. Kamu gunakan pemberian dari Sebastian 
dengan sebaik mungkin. Ya, kamu bisa buat usaha offline atau online. 
Atau melakukan investasi. Jadi, saat Sebastian memutuskan hubungan 
denganmu, kamu gak perlu kerja malam lagi," ujar Gesya. Dalam 
matanya, terlihat keseriusan. Dia dan Clarissa memang lebih dulu 
terjun kerja sebagai wanita panggilan. Mereka memang sudah 
memiliki tabungan, tapi tak seberapa. Karena sebagian hasil kerja 
mereka juga dipakai untuk biaya hidup keluarga. Beda dengan Lany 
yang memang untuk dirinya saja. 


"Gesya benar, Lan. Kamu berhak menjalani hidup normal. Apalagi 
kamu memiliki peluang besar bisa keluar dari pekerjaan malam ini," 
lanjut Clarissa. Lany terdiam, seraya memperhatikan sepatu hak 
berwarna hitam di depannya. Jujur saja, dia tak pernah kepikiran 
sampai ke sana. 


"Kamu gak ada tanggungan, Lan. Beda dengan kita yang memang 
dituntut untuk selalu mendapatkan uang banyak dalam waktu 
singkat," sambung Gesya. Lany tetap diam, namun mulai memikirkan 
perkataan dua temannya tersebut. Tak salah juga sebenarnya. 


"Aku pikir-pikir dulu," jawab Lany pada akhirnya. Gesya dan Clarissa 
tersenyum mendengar itu. 


Selesai memilih baju dan sepatu, mereka pun melangkah menuju kasir 
untuk membayar belanjaan. Tak ada yang aneh, dan semuanya 
berjalan dengan lancar tanpa masalah. Selesai belanja di mall, mereka 


berniat mencari tempat yang nyaman untuk kembali ngobrol dan 
berbincang-bincang. Tapi ternyata, Lany mendapatkan telepon dari 
Sebastian. 


"Halo, Mas Tian. Ada apa?" Lany bertanya dengan ramah. Gesya dan 
Clarissa yang mendengar itu terkikik geli. 


“"Kantormu, Mas? Boleh saja. Tapi, aku gak tahu di mana tempatnya." 


"Oh, oke. Aku akan segera meluncur ke sana," ujar Lany riang. 
Setelah sambungan telepon di putus, Lany berbalik menghadap dua 
temannya. 


"Mas Tian memintaku datang ke kantor tempatnya bekerja," ujar 
Lany dengan senyuman. Gesya dan Clarissa saling tatap cukup lama 
mendengar itu. 


"Kamu yakin? Maksudku, apa itu bukan tindakan berbahaya?" tanya 
Clarissa hati-hati. Lany mengangkat kedua bahunya. 


"Aku tak tahu. Tapi Mas Tian sendiri yang minta," jawab Lany jujur. 


“Pergi saja, Lan. Tapi tetap hati-hati saja," ucap Gesya. Lany 
tersenyum dan mengangguk. Dia pun pergi meninggalkan kedua 
temannya untuk segera menemui Sebastian. 


KKK 


Lany tak mengkhawatirkan apa-apa, saat Sebastian menghubunginya 
dan memintanya datang ke kantor. Sebastian bahkan mengirimkan 
alamat kantornya lewat ponsel. Dan dengan mudah Lany menurut. 


Lany baru sadar, kala dia berhadapan dengan resepsionis untuk 
menanyakan di mana ruangan Sebastian. Tatapan bingung dan curiga 
dari resepsionis membuatnya sadar akan kenyataan. 


Dia ini hanya seorang simpanan. Bagaimana kalau nanti orang-orang 
curiga? 


Walau rasa khawatir mulai menyergap dalam hati, Lany tetap 
berusaha bersikap tenang. Dan akhirnya, dia bisa segera menemui 
Sebastian setelah tahu di mana ruangan kerja pria itu. 


Lany kagum, karena ternyata Sebastian merupakan pemimpin dari 
perusahaan besar. Itu berarti, Sebastian memang kaya raya. Pantas 
saja Sebastian dengan mudah memberinya sebuah kartu kredit 
unlimited. 


Saat pintu lift terbuka, Lany pun melangkah keluar dan mendekati 
ruangan Sebastian. Rasa khawatir kembali menyergap, kala sadar dia 
harus berhadapan dulu dengan sekretaris Sebastian. Dan 
beruntungnya, sekretaris Sebastian tak menanyakan apapun. Malah 
langsung menyuruh Lany untuk masuk. 


"Kamu tersesat?" Sebastian melontarkan pertanyaan saat tahu kalau 
Lany sudah berada di ruangannya. 


"Tidak. Hanya sedikit khawatir saja," jawab Lany jujur. Dia 
menyimpan tas belanjaan dan tas pribadinya di atas sofa secara asal. 
Kemudian menghampiri Sebastian yang masih duduk di kursi 
kerjanya. 


"Khawatir apa?" Sebastian bertanya lagi. Tangannya direntangkan, 
menerima Lany yang langsung duduk di atas pangkuannya. 


"Resepsionis dibawah sepertinya mencurigaiku," jawab Lany dengan 
suara pelan. Sebastian tak bereaksi lebih, membuat Lany keheranan. 


"Mas, bagaimana kalau nanti tunangan Mas tahu tentang hubungan 
kita?" tanya Lany. Ada kekhawatiran dalam sorot matanya. 


"Dia memang sudah tahu." Sebastian menjawab dengan mudah. Mata 
Lany melebar kaget mendengar itu. 


"Dia tahu kalau aku memiliki wanita lain. Dan aku memiliki banyak 
alasan untuk memberikan pengertian padanya kalau dia tak berhak 
melarang." Sebastian menjelaskan. Lany paham apa yang dimaksud 
oleh Sebastian. Pasti hal tentang kelainan tunangan Sebastian 
tersebut. 


"Apa semuanya akan baik-baik saja?" 


"Jangan khawatir. Aku akan menjamin keselamatanmu," jawab 
Sebastian. Ujung bibirnya tertarik, membuat sebuah senyuman tipis. 
Lany ikut tersenyum melihat itu. Kemudian, tanpa malu Lany 
memeluk Sebastian dan menyandarkan kepalanya di bahu lebar sang 
pria. 


"Ngomong-ngomong, ada apa Mas Tian memanggilku ke sini?" Lany 
mendongak, menatap wajah tampan Sebastian. 


"Menurutmu?" Bukannya menjawab, Sebastian malah balik bertanya 
dengan senyuman misterius. Lany mengerling nakal kemudian turun 
dari pangkuan Sebastian. 


"Mau bermain sebentar?" tanya Lany dengan genit. 


"Lama pun tak masalah." Lany tertawa pelan mendengar itu. Dia 
kembali duduk di atas pangkuan Sebastian, dengan posisi 
mengangkang. Dia siap untuk memulai permainan panas dengan sang 
tuan. Yang tentu, dia sukai juga. 


KKK 


Seperti rencana, awalnya Lany dan Sebastian berniat untuk main 
sebentar saja. Dan seperti yang dikatakan Sebastian, lama pun tak 
masalah. Namun tentu rencana itu tak bisa tergapai saat seseorang 
memaksa masuk ke ruangan Sebastian. Lany sudah kalang kabut, 
takut kalau yang datang itu tunangan Sebastian. Tapi, dugaannya 
salah. 


Rendra Nugraha Putra, adalah kakak kandung Sebastian. Dan pria itu 
datang menemui sang adik setelah tak terlihat lebih dari tiga purnama. 
Dia cukup heran, saat mendapati seorang perempuan tak dikenal 
berada dalam ruangan adiknya. Karena yang Rendra tahu, Sebastian 
hanya menjalin hubungan dengan Rhita saja. 


Karena pertemuan dua saudara ini sudah termasuk langka, maka 
dengan sedikit berat hati Sebastian menyuruh Lany pulang. Dia tentu 
tahu, kedatangan sang kakak bukan tanpa alasan. Dan mungkin, ada 
sesuatu yang harus di bahas. 


"Siapa dia?" Rendra bertanya setelah menyandarkan punggungnya 
pada sandaran sofa. Memperhatikan ruangan sang adik, yang tak 
banyak berubah. 


"Seseorang." Sebastian menjawab asal, tak membuat Rendra puas. 


"Kau menduakan Rhita? Kupikir kau cinta mati pada perempuan itu," 
ujar Rendra sedikit tak percaya. Dia masih ingat satu tahun yang lalu 
bagaimana kelakuan adiknya yang di mabuk cinta pada Rhita. 


“Hati seseorang bisa berubah kapan saja." Sebastian membalas 
dengan perkataan yang logis dan masuk akal. 


“Alasan? Aku tahu kau tak mungkin menduakan Rhita tanpa ada 
alasan yang spesifik." Rendra kembali bicara. Sebastian hanya 
mengangkat kedua bahunya. Ekspresi wajahnya memperlihatkan rasa 
enggan untuk membahas tunangannya. 


"Baiklah. Itu urusanmu. Hanya saja, kau harus pintar-pintar 
menyembunyikannya dari ayah." Rendra berkata dengan serius. 
Bukan membela sang adik yang selingkuh, karena Rendra pun tipe 
laki-laki yang benci pengkhianatan. Tapi, dia tahu sekali karakter 
adiknya. Dan dia tahu, ada sesuatu yang tak ingin diungkapkan oleh 
adiknya. 


"Ada apa datang ke sini?" Sebastian bertanya seraya menatap Rendra 
yang duduk di hadapannya. Secara fisik, mereka memang terlihat 
seperti kembaran. Hanya saja karakter mereka yang berbeda. Saat 
Rendra adalah orang yang keras dan suka memberontak seperti sang 
ayah, maka Sebastian memiliki sisi mengalah yang diturunkan dari 
sosok sang ibu yang membuatnya mudah dikendalikan. 


"Aku akan menikah dua bulan lagi dengan Citra." Rendra menjawab 
pertanyaan Sebastian. Sebastian cukup kaget mendengar itu. 


"Citra? Memangnya ayah memberikan restu?" tanya Sebastian. Citra 
adalah kekasih Rendra sejak mereka masih berstatus mahasiswa 
sampai sekarang. Kalau Sebastian tak salah ingat, Citra bekerja 
sebagai pramugari yang memang sering satu pesawat dengan Rendra. 
Hanya saja, latar belakang keluarga Citra beda dengan mereka. 


"Kau tahu sendiri bagaimana ayah. Tapi aku tak peduli. Aku tak suka 
hidup dikekang dan diatur," jawab Rendra sejujurnya. Citra memang 
bukan dari kalangan atas seperti mereka. Dan tentu saja itu menjadi 
masalah bagi Gavin untuk memberikan restu. Namun, Rendra 
memang suka memberontak. Dia tak akan peduli pada larangan 
ayahnya. 


"Benar. Andai aku juga punya keberanian untuk memberontak." 
Sebastian bergumam pelan. Rendra menatapnya cukup lama, mengerti 
keadaan adiknya yang banyak tertekan karena tuntutan ayah mereka. 


"Kau sudah dewasa, Bastian. Kau sudah bisa menentukan hidupmu 
sendiri. Ada kalanya ayah tak akan bisa mengaturmu lagi. Pintar- 
pintar saja cari jalan keluarnya," ujar Rendra. Sebastian terdiam 
mendengar itu. Sampai kini, dia masih belum menemukan cara lepas 
dari kekangan sang ayah. Hanya bisa sembunyi-sembunyi, saat 
melakukan hal yang dia tahu bisa membuat ayahnya murka. 


"Bagaimana kabar Elena dan Tiana?" Rendra kembali bertanya, 
membuyarkan lamunan Sebastian. 


"Mereka baik mungkin. Aku sudah cukup lama tak bertemu dengan 
mereka karena jarang pulang ke rumah," jawab Sebastian. Elena dan 
Tiana adalah adik perempuan mereka berdua. 


"Tak kau hubungi juga?" Sebastian menggeleng sebagai jawaban. 
Rendra menghela nafas pelan mengetahui jawabannya. Jam 
terbangnya yang tinggi membuatnya jarang bisa berkumpul dengan 
adik-adiknya. Walau sering meninggalkan mereka, Rendra tentu tetap 
menyayangi mereka semua. 


“Kuasai masalah perusahaan sampai ayah tak akan bisa berkutik jika 
kamu memberikan ancaman. Memang akan sulit karena ayah bukan 
orang yang mudah dibodohi. Tapi, selama kau dipercaya, maka tak 
akan terlalu sulit mengelabui ayah." Tiba-tiba Rendra mengutarakan 
sebuah saran yang dia pikirkan. Sementara Sebastian, masih diam tak 
bicara lagi. 


KKK 


Sebastian pulang ke apartemennya dengan kondisi tubuh yang letih. 
Dia sudah menghubungi Lany sejak tadi kalau dia akan segera pulang. 
Tak disangka, ternyata Lany menyambut kepulangannya dengan 
sangat baik. 


Wanita muda itu berpenampilan sangat baik. Memakai sebuah gaun 
tidur tipis yang memperlihatkan lekuk tubuhnya. Memoles wajahnya 
dengan make up tipis hingga tak terlihat pucat. Rambutnya diurai 
hingga dia terlihat sangat cantik sekali. Benar-benar memanjakan 
mata. 


"Selamat datang, Mas Tian. Mau mandi dulu, atau main dulu?" Lany 
bertanya dengan kedipan nakal. Tangannya bergerak melepaskan jas 

dan dasi Sebastian. Kemudian membuka satu persatu kancing kemeja 
Sebastian dengan gerakan menggoda. 


"Aku mau mandi dulu. Kamu pesan makanan saja. Aku lapar," ujar 
Sebastian. Lany tersenyum dan mengangguk dengan patuh. Dia 
mengantarkan Sebastian ke kamar utama dan menyimpan tas 
kerjanya. Kemudian Lany mengambil ponsel Sebastian untuk 
memesan makanan secara online. 


Lany tak berhenti tersenyum seraya memilih beberapa jenis makanan 
yang akan di pesan. Dia sudah menunggu Sebastian pulang sejak tadi. 
Jujur saja, Lany sudah merindukan sentuhan panas pria itu. Cukup 
kecewa karena gagal bercinta dengan Sebastian di kantor tadi. 
Padahal, Lany sudah mendamba. 


Ngomong-ngomong, Lany jadi penasaran siapa yang datang tadi. 
Sepertinya, orang yang cukup penting karena Sebastian sampai 
memintanya pulang duluan. 


Selesai memesan makanan, Lany dengan inisiatif sendiri men-charge 
ponsel Sebastian yang hampir kehabisan baterai. Senyum tak hilang 
dari bibirnya, menunggu Sebastian keluar dari kamar mandi dengan 
perasaan tak sabar. 


Saat pintu kamar mandi terbuka, Lany tersenyum lebar. Langsung 
mendekati Sebastian yang hanya memakai handuk. Sebastian terlihat 
keheranan dengan tingkah laku Lany. 


"Apa?" Sebastian bertanya singkat. Lany mengerucutkan bibir 
mendengar itu. Sebastian ternyata tak peka. 


"Main sebentar yuk, Mas. Sambil nungguin makanan datang," ajak 
Lany tanpa malu. Sebelah alis Sebastian terangkat mendengar itu. 
Merasa kaget dengan keberanian Lany. 


Sebastian tak menjawab, namun Lany langsung bertindak. Dia 
berjinjit, mencium Sebastian dengan lembut. Sebastian tak menolak, 
dan menerima ciuman Lany. Itu tandanya, Sebastian menerima ajakan 
Lany tanpa rasa keberatan. Dan Lany merasa sangat bahagia. 


Sudah cukup baguskah cara dia menggoda? 


Bab 5 


Sebastian memeluk pinggang ramping Lany dengan lembut. Perlahan 
tapi pasti, Sebastian semakin memojokkan Lany ke arah ranjang. 
Lany tak menolak, dan menerima dengan senang hati. Tangannya tak 
henti menggerayangi dada dan perut Sebastian, membuat pria itu 
menggeram nikmat. 


Akhirnya, Lany terbaring pasrah di atas ranjang dengan Sebastian 
yang siap menggagahi. Mata sayu Lany membuat Sebastian semakin 
bernafsu. Dan dia kembali mencium bibir Lany, tanpa kelembutan. 


Lany mengerang, merasakan nikmat kala tangan Sebastian menyentuh 
dadanya. Remasan yang teratur membuat Lany keenakan. Tanpa 
sadar, Lany semakin membusungkan dadanya. Membiarkan Sebastian 
mempermainkan kedua buah dadanya. 


Gairah yang membara terlihat jelas dalam sorot mata Sebastian. Dia 
semakin tak tahan, kala Lany terus saja menggerling manja. Wanita 
itu, benar-benar hebat dalam hal menggoda dan merayu. Bahkan tak 
segan untuk memulai permainan panas mereka. 


"Mas, buka saja," ujar Lany dengan suara lemah. Sebastian tak 
membalas, dan mulai melepaskan gaun tipis itu hingga hanya tersisa 
bra dan g-string saja. Dan tentu saja, dua kain itu juga tak bertahan 
lama di tubuh Lany. 


Sebastian menatap nyalang tubuh telanjang Lany, sudah tak sabar 
untuk segera melahapnya. Lany tak bisa berhenti tersenyum melihat 
segala ekspresi yang ditampilkan oleh Sebastian. 


Lany membuka kakinya, membiarkan Sebastian melihat bagian 
tubuhnya yang sudah basah dan mendambakan dirinya. Namun, 
Sebastian tak ingin buru-buru. Dia ingin mempermainkan wanitanya 
terlebih dahulu. Membuat wanitanya tersebut memohon padanya. 


Sebastian kembali mencium bibir Lany dengan perlahan dan lembut. 
Sementara tangannya, menyentuh setiap inchi kulit Lany yang 
tergapai. Meninggalkan jejak-jejak panas di tubuh Lany. Tubuh Lany 
menggelinjang pelan, tak sabar untuk segera mendapatkan yang lebih. 
Namun, Sebastian memang tak ada niatan untuk mengabulkan 
keinginan Lany secepat mungkin. 


Pelan, sentuhan bibir Sebastian turun ke dagu dan leher. 
Menciuminya perlahan, tanpa meninggalkan jejak. Lalu tak lama 
kemudian, wajah Sebastian berhadapan dengan dada Lany. Lany 
mendesah pelan merasakan puncak dadanya yang dikulum. Rasa 
nikmat menjalar ke seluruh tubuhnya karena Sebastian 
mempermainkan puncak dadanya dengan sangat baik. 


Desahan Lany semakin kuat, saat tangan kekar Sebastian menyentuh 
paha dalamnya. Pinggul Lany bergerak tak sabar, menginginkan jari 
Sebastian. Sebastian tak bisa menahan senyumnya lagi, melihat Lany 
yang seperti tersiksa oleh hasratnya sendiri. 


“Ahhh...." Lany mendesah panjang saat merasakan belaian lembut di 
klitorisnya. Kedua tangannya meremas sprei dengan kuat, tak tahan 
dengan sensasi nikmat yang diberikan Sebastian. Kepala Lany 


bergerak tak tentu arah, saat lidah dan jari Sebastian memberikan 
kepuasan secara bersamaan. Sungguh, Lany tak pernah mendapatkan 
perlakuan seperti ini. Dan Sebastian, berhasil membuat Lany 
ketagihan untuk melakukannya lagi dan lagi. 


"Ahh ahh. Mas, lebih cepat. Ahh..." Sebastian menurutinya, 
menggerakkan dua jarinya semakin cepat. Desahan Lany terdengar 
semakin bergema di dalam kamar mewah tersebut. Hingga akhirnya 
Lany menjerit penuh kenikmatan, saat orgasmenya datang. 


Sebastian tersenyum miring, melihat kewanitaan Lany yang berkedut. 
Kemudian dia melepaskan handuknya, dan mengurut kejantanannya. 
Jangan bilang dia tak bergairah. Karena sejak tadi dia pun sudah tak 
tahan. 


"Cepat masukin, Mas." Lany meminta dengan tak sabar. Sebastian 
tertawa pelan, lalu memposisikan tubuh mereka agar segera menyatu. 
Baru juga masuk setengah, ponsel Sebastian yang berada di atas laci 
berdering nyaring. Tanpa memikirkan Lany, Sebastian mencabut 
kejantanannya dan mengangkat telepon yang masuk. Sementara Lany, 
menganga tak percaya karena ulah Sebastian. 


"Siapa, Mas?" Lany bertanya penasaran. Dia memperhatikan 
Sebastian yang mendekati lemari dan memakai celana pendek juga 
kaos oblong polos. 


"Pengantar makanan sudah di depan," jawab Sebastian kalem. Setelah 
berpakaian dan mengambil uang di dompet, Sebastian keluar dari 
kamar. Meninggalkan Lany ditengah-tengah percintaan mereka. Lany 
menggerutu, merasa kesal dengan kelakuan Sebastian. Padahal, dia 
sudah tidak tahan lagi. Tapi pria itu terus saja mempermainkannya. 


Lany turun dari atas ranjang dan berjalan keluar dari kamar dengan 
tubuh telanjang. Masa bodoh reaksi Sebastian, yang jelas dia akan 
menuntut pada pria itu. Enak saja meninggalkan dirinya saat 
semuanya belum selesai. 


Sebastian menutup pintu dengan tangan yang memegang kresek 
berwarna putih. Dia berbalik, dan cukup kaget melihat Lany yang 
berdiri telanjang beberapa langkah darinya. 


"Sabar dong, Lan." Sebastian berbicara. Dia menaruh semua makanan 
itu di atas meja kemudian mendekati Lany yang sudah merajuk 
padanya. 


"Ini yang kedua kalinya loh, Mas. Bagaimana aku tidak kesal?" Lany 
bertanya. Sebastian terkekeh geli mendengar itu. Dia lalu memeluk 
Lany, dan menggendong wanita itu untuk kembali ke kamar. 


"Ya sudah. Ayo kita lanjutkan," ujar Sebastian. Bibir mereka kembali 
bertemu, berusaha membangkitkan gairah yang hampir padam. Lany 
jadi lebih agresif sekarang, mungkin karena kesal pada Sebastian. 
Namun, Sebastian tak membiarkan Lany menjadi pemimpin. Dia 
memaksa Lany agar tetap berada di bawah tubuhnya. 


Jari Sebastian kembali masuk ke dalam tubuh Lany, dan bergerak 
pelan membuat wanita muda tersebut mendesah nikmat. Setelah 
dirasa cukup, Sebastian langsung melepaskan pakaiannya. 
Melebarkan kaki Lany, dan mulai memasukkan kejantanannya ke 
dalam tubuh Lany. 


Lany mendesah, dengan tangan mencengkeram bahu Sebastian. 
Sebastian pun tak bisa menahan desahannya saat merasakan miliknya 
yang diremas kuat oleh Lany. Tak sabar, Sebastian pun segera 
menggerakkan pinggulnya. 


Desahan Lany terdengar begitu nyaring memenuhi kamar. Ini 
sungguh nikmat, hingga Lany tak ingin Sebastian berhenti. Kedua 
kakinya melingkar erat di pinggul Sebastian, tak membiarkan pria itu 
lepas darinya. 


Detik demi detik, gerakan pinggul Sebastian semakin cepat. Suara dua 
kelamin yang beradu terdengar sangat menggoda. Sebastian semakin 
mempercepat gerakannya, tak sabar untuk segera mencapai puncak 
kenikmatan. 


"Mas Tian!" Lany menjerit, saat kembali mendapatkan orgasmenya. 
Disusul oleh Sebastian, yang menyemburkan banyak benih ke dalam 
rahimnya. Nafas mereka terengah-engah, dengan peluh yang 
membasahi sekujur tubuh. Lany memeluk Sebastian dengan erat, 
dengan nafas yang mulai teratur. 


"Aku lupa tidak memakai pengaman." Sebastian berucap. Lany 
mengerjap pelan, mulai menyadari. Benar saja. 


"Tak apa, Mas. Aku aman," balas Lany. Sebastian mengangguk, 
dengan tubuh masih terasa lemas. 


KKK 


Lany menikmati ayam goreng miliknya seraya menonton televisi. Dia 
dan Sebastian sedang menyantap makanan yang di pesan tadi. Dan 
Sebastian sengaja memutar film untuk menemani acara makan 
mereka kali ini. Ngomong-ngomong, mereka makan di ruang tengah. 


Sampah bekas makanan sudah berserakan di atas meja maupun di 
lantai. Namun Sebastian maupun Lany tak merasa terganggu. Tetap 
fokus pada makanan dan film. 


"Mas, yang tadi datang ke kantor itu siapa?" Lany bertanya, setelah 
ayam goreng miliknya habis. 


"Kakakku." 


"Oh. Pantes aja mirip," gumam Lany. Kini, dia hanya memakai kaos 
oblong milik Sebastian. Sedangkan Sebastian, hanya memakai celana 
pendek saja. Dia merelakan kaosnya dipakai oleh Lany. 


“Kakak Mas gak tanya aneh-aneh tentang aku kan?" tanya Lany 
penasaran. Sebastian menggeleng sebagai jawaban, dan Lany merasa 
lega. Ketakutan terbesar Lany adalah statusnya sebagai simpanan 
Sebastian diketahui oleh tunangan Sebastian yang bernama Rhita. 
Tapi, Sebastian berkata Rhita memang sudah tahu. Itu berarti, Lany 
lebih takut Rhita bertemu dengannya. Semoga saja mereka tak 
dipertemukan. Kalau pun bertemu secara tak sengaja, semoga saja 
Rhuta tak tahu dirinya lah simpanan Sebastian. 


Selesai makan, Lany pun turun dari sofa. Memunguti sampah yang 
berserakan dan membereskannya. Sementara Sebastian, masih fokus 
pada makanan dan film. 


Lany mengambil air dari dalam kulkas dan menuangkannya ke dalam 
gelas. Sekarang perutnya sudah terisi dan dia merasa kenyang. Apa 
lagi yang harus dia lakukan? Terlalu awal jika untuk tidur. 


Selesai membereskan sampah, Lany kembali ke ruang tengah dan ikut 
menonton lagi dengan Sebastian. Dengan inisiatif sendiri, Lany 
membawakan minum untuk Sebastian. Dia menaruh gelas itu di atas 
meja, lalu duduk di samping Sebastian. 


"Mas gak ada acara apa-apa malam ini?" Lany bertanya, berusaha 
menarik perhatian Sebastian. Namun, Sebastian abai padanya dan 
tetap fokus pada televisi. Lany menggerutu karenanya. Benar-benar 
kesal dengan tingkah Sebastian. 


Dengan berani Lany mengambil remote tv dan mematikannya. Tentu 
itu berhasil membuat Sebastian menoleh padanya. Namun, dia tak 
terlihat marah. 


"Apakah televisi lebih menarik dibanding diriku hm?" tanya Lany. 
Dia mendekati Sebastian dan langsung duduk di atas pangkuan pria 
itu. 


"Tergantung situasinya saja." Jawaban Sebastian benar-benar 
membuat Lany kesal setengah mati. Ada juga ternyata laki-laki 
semacam Sebastian. 


"Kenapa memangnya? Tak suka diabaikan hm?" tanya Sebastian. 
Tangan kanannya perlahan masuk ke dalam kaos yang dipakai Lany, 
dan mengelus perut rata wanitanya. 


"Main lagi yuk, Mas." Sebastian tertawa kecil mendengar ajakan 
Lany barusan. Benar-benar berani. 


"Nanti saja," jawab Sebastian. Dia mengeluarkan tangannya, dan 
kembali meraih remote tv. Tapi Lany tak membiarkan Sebastian 
menghidupkan tv lagi. 


"Mas ih!" Lany merengek, mulai kesal. Sedangkan Sebastian malah 
tertawa puas. Dia memeluk Lany dengan erat, dan menenggelamkan 
wajahnya di dada wanita muda tersebut. Sudah cukup lama rasanya 
Sebastian tak merasakan suasana tenang seperti ini. Sebelum bertemu 
Lany, setiap hari dia memikirkan pekerjaan, ayahnya, juga 
hubungannya dengan Rhita. Benar saja jika teman-temannya berkata 
kalau dia terlalu stress memikirkan kehidupan sampai lupa untuk 
kebahagiaan sendiri. 


"Lan, seks bukan yang paling utama untukku. Aku hanya butuh 
seseorang yang bisa mendengarkan keluh kesahku. Dan aku butuh 
seseorang yang sanggup hanya dengan diriku seorang," ucap 
Sebastian. Lany terdiam mendengar itu. Dia langsung tersadar, kalau 
Sebastian memang bukan pria yang tergila-gila pada seks. Berarti, dia 
terlalu agresif? 


"Aku merasa cukup senang saat kamu mau bersamaku seorang dan 
tak berhubungan lagi bersama pria lain," lanjut Sebastian. Lany masih 
diam, mendengarkan semua perkataan Sebastian. Tangannya yang 
semula diam kini mulai bergerak mengelus rambut Sebastian. 


"Apa Mas merasa lebih baik denganku?" tanya Lany. Tanpa Lany 
duga, Sebastian mengangguk tanpa ragu. Entah kenapa, Lany 
merasakan perasaan aneh dalam dadanya. Merasa sesak, namun 
bahagia secara bersamaan. Lihatlah, ada seseorang yang mau 
bersamanya bukan hanya untuk menyalurkan nafsu semata. 


"Aku selalu merasa tenang saat berada dalam pelukan ibuku. Dan itu 
sudah lama tak aku rasakan. Rhita, dia bukanlah wanita yang tepat 
untuk dijadikan tempat pulang. Aku benar-benar menyesal pernah 
jatuh cinta pada dia," keluh Sebastian. 


"Itu sudah takdir Mas. Mungkin memang itu semua nasib yang harus 
Mas Tian lewati," balas Lany cukup bijak. 


"Berarti, pertemuan kita pun adalah takdir?" Sebastian bertanya. Lany 
mengerjap, tanpa menjawab pertanyaan Sebastian. Sebastian diam 
cukup lama dengan mata terpejam. Menikmati rasa hangat yang 
menyelimuti tubuhnya. Ketenangan ini, sudah lama dia dambakan. Ini 
yang ingin dia rasakan, tanpa harus memikirkan hal lain. 


"Lan, berapa usiamu?" Sebastian bertanya, baru ingat kalau dia tak 
tahu berapa usia wanita yang menemaninya tersebut. 


"22 tahun, Mas." Sebastian langsung mendongak, menatap Lany tak 
percaya. 


"Wow. Ternyata kamu masih muda. Kupikir kita seumuran," ujar 
Sebastian disertai tawa pelan. Sedangkan Lany, tersinggung dengan 
perkataan Sebastian barusan. 


"Apakah aku terlihat setua itu?" tanya Lany sebal. Sebastian terkekeh 
geli lalu menjawil hidung Lany dengan gemas. 


"Hanya perkiraan saja. Jangan marah dong." Sebastian lalu mencubit 
pipi Lany membuat wanita itu berteriak kesal. 


"Ayo ke kamar. Aku mau tidur," ajak Sebastian. Lany turun dari 
pangkuan Sebastian, dan mereka pun berjalan masuk ke dalam kamar. 


"Main dulu, Mas?" tanya Lany, lagi. 


"Memangnya kamu gak capek?" tanya Sebastian heran. 


“Enggak lah. Aku janji akan memberikan servis terbaik yang aku 
bisa," ujar Lany semangat. Sebastian tersenyum kecil mendengar itu. 


"Kamu sudah melakukannya," balas Sebastian dengan suara lembut. 
Tak mau mengecewakan Lany, Sebastian pun menggiring wanita itu 
untuk berbaring di atas ranjang. Tentu saja, mereka akan kembali 
memulai percintaan yang panas dan menggairahkan. Dan Sebastian 
tahu, melakukan seks dengan Lany adalah yang terbaik yang pernah 
dia rasakan. Karena wanita itu, benar-benar memuaskan dirinya. 


Bab 6 


Pagi ini, Lany bangun dengan perasaan yang sangat baik. Bukan 
hanya Lany, tapi Sebastian juga. Pagi di hari Minggu ini, tentu 
Sebastian tak perlu berangkat kerja. Karena ini adalah hari libur. 


Pukul tujuh pagi, Lany dan Sebastian sudah siap untuk pergi keluar 
bersama. Mereka sudah mandi juga dandan rapi. Wajah mereka 
terlihat lebih cerah, karena bisa melakukan morning sex yang benar- 
benar membuat hati bahagia. 


Hari ini, Sebastian memiliki rencana untuk membawa Lany sarapan di 
luar bersama. Kini, dia sudah tak memiliki ketakutan apapun lagi. 
Masalah ayahnya, bisa diurus nanti saja. Dia akan mengajak Lany 
jalan-jalan tanpa takut kalau hubungan gelapnya dengan Lany akan 
terbongkar. Siapa yang akan peduli memangnya? Rhita bahkan sudah 
tahu. 


Lany memakai sebuah dress motif ranting selutut yang dipadukan 
dengan cardigan berwarna lilac. Rambut sepunggungnya sengaja di 
urai, dan diberi hiasan dua buah jepit kecil yang cantik. 
Penampilannya semakin indah dengan sebuah flatshoes berwarna 
putih dan tas selempang putih. 


"Mas, bagaimana penampilanku?" Lany bertanya pada Sebastian, 
yang baru selesai memakai sepatu. Sebastian lalu menatap Lany, 

memperhatikannya dari atas sampai bawah selama beberapa kali. 
Kemudian, dia memberikan anggukan kecil. 


"Cantik," puji Sebastian. Lany tersenyum dengan rona merah yang 
menghiasi pipinya. Dengan hati amat bahagia, Lany mendekati 
Sebastian dan menggandeng lengan pria itu. Sungguh, untuk sekarang 
Lany lupa kalau dia hanya seorang simpanan. Perlakuan Sebastian 
terhadapnya selalu membuat Lany lupa kenyataan yang sebenarnya. 


"Kita mau kemana, Mas?" Lany bertanya, saat mereka sudah keluar 
dari dalam apartemen. Berjalan beriringan masuk ke dalam lift untuk 
segera menuju basement. 


"Kita sarapan dulu. Kamu mau sarapan di mana? Katakan saja," ujar 
Sebastian. Lany masih tersenyum, lalu memikirkan restoran mana 
yang ingin dia kunjungi untuk acara sarapan hari ini. 


"Ehm, restoran mana aja lah. Terserah Mas Tian." Akhirnya Lany 
memberikan pilihan pada Sebastian. Sebastian mengangguk, tak 
keberatan. Kini dia mulai memikirkan restoran mana yang akan 
mereka berdua kunjungi. 


Setelah beberapa menit di perjalanan, akhirnya Sebastian dan Lany 
sampai di restoran pilihan Sebastian. Mereka memilih meja di dekat 
pintu dan langsung memanggil pelayan untuk memesan makanan. 


"Lan, kamu mau pesan apa?" Sebastian bertanya. 


"Samakan saja dengan Mas Tian." Lany memberikan jawaban disertai 
senyuman manis. Sebastian mengangguk, lalu menutup buku menu. 
Pelayan pun segera pamit undur diri setelah selesai mencatat pesanan 
Sebastian dan Lany. 


"Mas hari ini gak ada acara apa-apa?" Lany bertanya dengan tangan 
terlipat di atas meja. 


"Tidak ada. Jadi aku ingin mengajakmu keliling kota." Lany 
tersenyum lebar mendengar itu. Biasanya, dia dengan kliennya hanya 
sekedar makan malam bersama atau jalan ke mall. Itu pun tergantung 
orangnya. Dan Lany senang mendengar Sebastian akan membawanya 
keliling kota. Dia akan melihat situasi kota yang mungkin ada 
perubahan di beberapa tempat. 


Tak ada obrolan lagi, karena Lany maupun Sebastian sibuk dengan 
ponsel mereka. Saat Lany sibuk berbalas pesan dengan kedua 
temannya di grup yang mereka buat, Sebastian sedang fokus berdebat 
lewat pesan dengan sang tunangan, Rhita. 


Rhita masih tak terima saat tahu Sebastian memiliki wanita lain. Dia 
berusaha mengancam Sebastian, namun Sebastian tak takut. Dia 
berani melawan, dan balik mengancam. Rhita sepertinya sedang 
jengkel sekali sekarang karena tak bisa melakukan apa-apa. Dan lagi, 
dia belum tahu wanita mana yang menjadi simpanan Sebastian, yang 
berarti menjadi saingannya juga. 


Sebelum makanan mereka berdua datang, ada seseorang yang lebih 
dulu menghampiri mereka. Seorang wanita, yang Lany taksir usianya 
beberapa tahun di atasnya. Wanita itu menyapa Sebastian, dan 
menatapnya cukup lama dengan tatapan bingung. 


"Kak Tian? Sedang apa di sini?" Lany tak tahu siapa wanita tersebut, 
namun cukup pemasaran karena wanita itu memanggil Sebastian 
dengan sebutan 'kak'. 


"Elena? Kakak sedang sarapan. Kamu datang sendirian?" Sebastian 
menjawab sekaligus bertanya. Dalam hati, Lany berbicara. 
Mungkinkah itu adik Sebastian? 


"Aku sendirian saja, Kak. Boleh bergabung?" Elena meminta izin 
dengan sopan. Sebastian dan Lany mengangguk bersamaan. Dan 
Elena mengambil tempat duduk di samping Lany. 


"Salam kenal. Aku Elena, adiknya Kak Tian." Tanpa disangka, Elena 
langsung mengajak Lany berkenalan. Lany yang tak siap sedikit 
gelagapan. 


"Sa-salam kenal juga. Aku Lany." Hanya itu saja yang Lany ucapkan, 
tanpa menyebutkan statusnya bagi Sebastian. Namun tanpa bertanya, 
Elena pun bisa menyimpulkan. 


"Apa aku mengganggu kalian berdua?" tanya Elena. Dengan cepat, 
Lany menggeleng. 


"Tidak, kok." Lany yang menjawab. Elena tersenyum mendengar itu 
dan berterima kasih. Dia pun memanggil pelayan untuk memesan 
makanan. Saat Elena berbicara pada pelayan, Lany dan Sebastian 
saling menatap. Terlihat kekhawatiran besar dalam sorot mata Lany. 
Sebastian mengambil ponselnya, dan mengetik sebuah pesan yang dia 
kirimkan pada Lany. 


"Jangan takut. Dia adikku. Dan dia cukup baik." 


Lany membacanya berulang kali, namun itu tak membuat hatinya 
lega. Dia merasa semakin takut karena pasti adik Sebastian sudah 
berpikir macam-macam tentangnya. 


Belum juga pelayan datang, ada telepon masuk ke nomor Sebastian. 
Dia langsung bangkit berdiri dan menjauhi meja. Lany jadi semakin 
tak karuan karena ditinggalkan oleh Sebastian hanya berdua dengan 
Elena. 


"Sejak kapan?" 


"Ya?" Lany menengok pada Elena dengan wajah kaget. Sementara 
Elena, hanya tersenyum tipis. 


"Sejak kapan kamu bertemu dengan kakakku?" Elena bertanya lagi, 
memperjelas pertanyaannya. 


“Ehm, baru beberapa hari yang lalu," jawab Lany dengan suara pelan. 


"Kamu tahu Kak Tian sudah punya tunangan?" 


“Iya. " 


"Baguslah. Berarti kamu harus bisa cari cara agar tidak ketahuan oleh 
tunangan Kak Tian." Lany menatap Elena tak percaya. Apa barusan 
dia tak salah dengar? 


"Terdengar aneh kan? Tapi sudah sejak lama sebenarnya aku berharap 
Kak Tian bisa punya hubungan dengan wanita lain selain 
tunangannya saja." Lany hampir ternganga mendengar itu, saking tak 
percayanya. 


"Ehm, tapi tunangan Mas Tian sudah tahu," gumam Lany. Alis Elena 
menukik tajam mendengar itu. 


"Dan kamu masih aman saja?" tanya Elena penasaran. 


"Tunangan Mas Tian baru tahu Mas Tian memiliki hubungan lain, 
tapi belum tahu aku orangnya," jawab Lany. 


"Baguslah. Berarti kamu harus pintar-pintar menyembunyikan 
identitas saja." Elena berucap dengan tenang tanpa emosi. Seolah, 
dirinya mendukung perselingkuhan Sebastian. Dan Lany semakin 
bingung dengan sikap Elena. Benar-benar tak terduga. 


Jadi, apakah dia mendapatkan dukungan dari adik Sebastian tersebut? 


KKK 


Lany perhatikan, Elena sepertinya sosok wanita yang baik, seperti 
perkataan Sebastian. Tutur katanya lembut dan sopan. Nada suaranya 


tidak tinggi, dan dia begitu ramah juga sering tersenyum. Yang paling 
membekas dalam ingatan Lany adalah dukungan Elena terhadap 
hubungan gelapnya dengan Sebastian. 


"Kak Tian sangat mencintai Rhita. Dan aku tahu ada alasan kenapa 
Kak Tian menjalin hubungan gelap denganmu. Kak Tian bukanlah 
lelaki brengsek yang menyakiti hati wanita. Kecuali, jika si wanita 
yang memulai." 


Itulah perkataan Elena. Entah kenapa, mendengar itu Lany memiliki 
firasat kalau sebenarnya Elena tahu hubungan Tian dan Rhita yang 
retak dan jauh dari kata baik. 


Sekarang, mereka masih makan bertiga. Elena dan Sebastian 
membahas masalah pekerjaan masing-masing. Elena juga banyak 
bertanya pada Lany, ingin tahu banyak tentang Lany. Dan jujur saja, 
Lany tak nyaman. Apakah Elena akan berubah pikiran saat tahu kalau 
sebelum bersama Sebastian dia adalah seorang wanita panggilan? 


Lany takut Elena tahu dan berubah pikiran juga berubah sikap 
padanya. Namun, dia tak akan bisa mengelak juga nantinya jika 
seandainya Elena tahu. Hanya berharap, Elena tak merendahkannya 
saja. 


Selama sarapan bersama, mereka bertiga berbicara banyak hal. Lany 
jadi tahu kalau hubungan Sebastian dan Elena sebagai pasangan adik 
kakak cukup erat. Dan Elena, terlihat selalu mendukung Sebastian. 


"Kak Tian masih punya satu adik loh, Lan. Namanya Tiana, dan dia 
masih kuliah," ucap Elena. Lany hanya tersenyum mendengar itu, 
bingung mau bereaksi seperti apa. 


Saat sedang asyik berbincang, terdengar suara sepatu hak yang 
berjalan mendekat ke arah meja mereka dengan tempo lumayan cepat. 
Lalu sebuah seruan terdengar menyebut nama Sebastian. Dan itu, 
seorang wanita. 


"Bastian!" Wanita itu berseru kencang, terlihat kesal. Dari ekspresi 
wajahnya, wanita itu terlihat sedang marah. Dan Lany, tak tahu siapa 
dia. 


"Rhita? Ngapain kamu di sini?" Sebastian bertanya dengan nada 
sedikit sinis. Sedangkan Lany, membelalak kaget mendengar 
Sebastian menyebut nama Rhita. Jadi, itukah tunangan Sebastian? 


"Aku yang harusnya bertanya seperti itu!" jawab Rhita marah. Lany 
terlihat takut dan khawatir melihat Rhita yang sudah marah. 


"Kak Rhita, aku dan Tian sedang sarapan bersama. Kenapa harus 
marah-marah?" Elena bersuara, berusaha menenangkan keadaan. Dia 
malu karena mereka jadi pusat perhatian. 


"Tentu aku marah karena kakakmu ini sudah berselingkuh dariku! 
Mana selingkuhanmu itu Tian? Ataukah dia?" Kini tatapan Rhita 
terarah dengan tajam pada Lany yang berdiri di samping Elena. Lany 
sudah ketakutan sekali. Namun, Sebastian dan Elena mampu 
menguasai suasana. 


"Selingkuhan Kak Tian? Ini temanku, Kak. Dia model baru yang satu 
agensi denganku. Kami berniat sarapan bersama dan tak sengaja 
bertemu dengan Kak Tian di sini." Perkataan Elena benar-benar 
membuat Lany terkejut. Sedangkan Sebastian, tersenyum kecil. 
Merasa senang karena sang adik selalu berada di pihaknya dan selalu 
berusaha membantunya. 


"Kak Tian gak mungkin selingkuh dari Kak Rhita." 


"Gak mungkin?! Dia sendiri mengakuinya!" 


Elena menghela nafas pelan, mendengar Rhita yang terus berteriak. 
Dia sungguh malu dan tak nyaman karena pengunjung lain sudah 
berbisik-bisik tentang mereka. 


"Kak, aku dan Lany pulang duluan. Selesaikan masalah kalian berdua. 
Aku malu karena jadi pusat perhatian orang-orang," ucap Elena. Dia 
lalu mengajak Lany untuk pergi bersamanya. Lany tak berani 

menatap Rhita maupun Sebastian. Dia hanya mengikuti langkah Elena 
untuk segera pergi dari sana. 


KKK 


Lany berterima kasih sekali pada Elena yang berhasil 
menyelamatkannya dari Rhita. Dan Elena berkata itu bukan apa-apa. 
Karena Elena, akan selalu mendukung keputusan Sebastian. Dan tentu 
saja, dia juga akan selalu berada di pihak sang kakak. 


Elena membawa Lany ke apartemennya, yang cukup jarang dia 
kunjungi karena Elena seringnya tinggal di rumah bersama sang ayah 
dan adiknya, Tiana. Setelah menunggu kurang lebih 30 menit, 
Sebastian pun menyusul dan sampai di apartemen Elena juga. 


"Bagaimana dengan Rhita?" Elena bertanya penasaran. 


"Tentu saja dia pergi dengan keinginannya sendiri," jawab Sebastian 
langsung. Elena mengangguk pelan. Lalu dia menatap Sebastian dan 
Lany secara bergantian. 


"Baiklah. Kalian bisa disini semau kalian. Aku harus menemui 
temanku," ujar Elena. Dia mendekati Sebastian dan membicarakan 
masalah pengamanan apartemennya. Setelah memberi tahu Sebastian 
kata sandi apartemennya, Elena pun pamit pergi. 


"Maaf aku sudah membuat Mas Tian dan Elena repot," ujar Lany 
merasa bersalah. Sebastian menatapnya cukup lama, kemudian 
melangkah mendekat. 


"Tak perlu meminta maaf. Kamu tidak melakukan kesalahan apapun, ' 
ujar Sebastian dengan lembut. Tangannya bergerak merangkul 
pinggang Lany dan menariknya ke dalam pelukan. Sebastian 
menghela nafas pelan, karena rencananya membawa Lany keliling 
kota harus tertunda. Mood-nya langsung terasa buruk setelah bertemu 
dan berdebat dengan Rhita tadi. 


"Jadi, sekarang kita mau apa?" Lany bertanya seraya menatap 
Sebastian dengan lekat. 


"Istirahat. Keliling kotanya kita tunda saja." Gurat kekecewaan 
terlihat jelas di wajah Lany mendengar itu. Namun tentu, dia tak akan 
bisa memaksa Sebastian jika pria itu tak ingin. 


"Jadi, kita diam saja?" gumam Lany yang masih bisa terdengar 
oleh Sebastian. Sebastian diam, tak langsung menjawab. Dia pun 
bosan jika hanya diam saja di apartemen. Apalagi itu apartemen 
adiknya. 


"Bagaimana kalau ke pantai saja? Kalau keliling kota takutnya nanti 
tak sengaja bertemu lagi dengan Rhita," ujar Sebastian. Senyum 
merekah di bibir Lany mendengar itu. Dia pun mengangguk dengan 
semangat, menerima ide Sebastian untuk pergi ke pantai. 


Setelah sepakat, mereka pun keluar bersamaan. Lany terlihat senang 
sekali karena akan liburan. Ya, walau liburannya hanya ke pantai 
terdekat. Tapi, itu pun sudah cukup. Karena dia, juga sudah lama 
tidak refreshing. 


"Mau ke apartemenku dulu? Mungkin saja ada yang perlu kamu 
bawa," tanya Sebastian. 


"Tentu. Aku mau membawa bikini. Pasti menyenangkan berenang di 
pantai," jawab Lany riang. Alis Sebastian menukik tajam mendengar 
itu. 


"Baiklah. Sebaiknya kita langsung berangkat saja. Kita hanya akan 
jalan-jalan di atas pasir dan menikmati pemandangan. Tak ada 


renang." Sebastian berkata dengan tegas. Lany cemberut mendengar 
itu. Tapi akhirnya, Lany tetap menurut. Dia tak tahu saja, kalau 
alasannya adalah karena Sebastian tak mau Lany memakai baju seksi 
di tempat umum. 


Bab 7 


Seperti yang dikatakan Sebastian, tak ada renang. Lany dilarang 
berenang oleh Sebastian karena tak membawa baju ganti. Tanpa 
banyak protes, Lany menurut saja. Biarlah. Dari pada nanti tuannya 
tersebut marah-marah. 


Seperti rencana, mereka jalan-jalan menyusuri bibir pantai dengan 
jemari saling bertaut. Lany berbicara banyak hal pada Sebastian, yang 
ditanggapi Sebastian dengan baik. 


Jika orang lain melihat, mereka terlihat seperti pasangan kekasih yang 
bahagia sedang liburan bersama. Faktanya, tidak seperti itu. 
Hubungan mereka tidak se-spesial itu. Dan sampai saat ini, Lany 
masih merasa jadi orang beruntung karena bisa bertemu dengan 
Sebastian. 


"Kamu tidak melanjutkan pendidikan?" Sebastian bertanya seraya 
menatap lekat wanita tersebut dari arah samping. 


"Aku hanya tamatan SMA saja. Tak ada biaya untuk kuliah." Lany 
menjawab dengan jujur. Jawaban Lany barusan ternyata mengundang 
lebih banyak pertanyaan dalam benak Sebastian, yang membuatnya 
penasaran dan ingin tahu. 


"Lalu setelah tamat SMA, kamu kerja?" Lany mengangguk pelan, lalu 
menghela nafas. 


"Iya. Aku sempat jadi kasir di sebuah cafe selama hampir tiga 
tahunan. Gajiku memang cukup untuk kebutuhanku sehari-hari, tapi 
tak cukup untuk membayar hutang-hutang ibu tiriku. Jadinya, aku 
pindah profesi." Lany menjelaskan dengan sedikit enggan. Walau dia 
selalu di cap hina dan buruk karena jadi seorang wanita panggilan, 
Lany tak masalah. Tetapi membahas alasan dia mau menjadi seorang 
wanita panggilan rasanya cukup tak nyaman. 


"Jika kamu mengizinkan, aku ingin mendengar lebih banyak lagi. 
Tapi jika kamu keberatan, tak masalah." Sebastian berucap, 
memberikan kode tentang rasa penasarannya. Lany diam sesaat, 
seraya menatap langit. Selama ini, hanya Gesya dan Clarissa saja 
yang tahu kisahnya. Apakah akan jadi masalah kalau dia bercerita 
tentang kehidupannya beberapa tahun ke belakang pada Sebastian? 


"Ayah dan ibuku sudah meninggal sejak lama, dan sejak itu aku 
hanya berdua dengan ibu tiriku. Namun satu tahun yang lalu, ibu 
tiriku pergi entah kemana dengan meninggalkan hutang yang banyak. 
Gaji sebagai kasir tentu tak akan bisa membayar semua hutangnya, 
apalagi saat itu aku juga di pecat. Akhirnya aku menerima tawaran 
Gesya untuk mau menemani kenalannya. Ya, bukan kenangan yang 
indah memang. Aku diancam jika tak bisa membayar semua hutang 
itu. Jadinya ya, Mas tahu sendiri jalan yang aku pilih pada akhirnya." 


Sebastian hanya diam mendengarkan dan menyimak. Lalu 
mengangguk pelan, tanda kalau dia mengerti penjelasan dari Lany. 
Memang banyak orang yang bekerja sebagai wanita panggilan dengan 
latar belakang yang berbeda. Mereka tentu memiliki alasan berbeda 
juga kenapa mau melayani banyak lelaki. Semuanya demi uang. 


"Yang aku butuhkan adalah uang. Jadinya, aku akan melakukan 
apapun demi uang." Lany berkata lagi. Sebastian tetap diam saat 
mendengar itu. Ya, dia sudah tahu kalau sejak awal Lany mau 
bersamanya karena uang. Jika dia bukan orang kaya, Lany mana mau 
dengannya. 


"Uangku cukup banyak untuk membayarmu. Kurasa kamu tak akan 
mengalami masalah ekonomi selama mau denganku," ujar Sebastian 
secara tiba-tiba. Lany tertawa renyah mendengar itu dan memeluk 
lengan Sebastian. Dia mengabaikan fakta kalau tindakannya terlalu 
berlebihan. 


"Aku tahu, Mas. Jika bisa, aku akan menguras seluruh isi dompet dan 
rekeningmu." Lany berkata dengan bercanda. Sebastian hanya 
tersenyum tipis mendengar itu. Walau begitu, Sebastian masih 
menunggu kapan Lany akan meminta hal lebih padanya. 


Karena sampai saat ini, Lany tak meminta apapun. Tidak meminta 

rumah, apartemen, kendaraan ataupun properti lain. Dan Sebastian 

tahu juga kalau tagihan kartu kredit Lany tak sebanyak itu. Seperti, 
Lany memang menggunakannya hanya untuk kebutuhan hidup saja 
tanpa mau foya-foya. 


"Oh ya, Mas. Titip salam untuk adik Mas. Aku sangat berterima kasih 
karena adik Mas membantuku. Dia memang baik." Lany tersenyum 
lebar setelah mengatakan itu, mengingat kebaikan Elena padanya tadi. 


"Dia memang orang yang baik, walau sekilas terlihat jutek." Sebastian 
berucap. Dia ikut tersenyum, mengingat pembelaan Elena tadi saat di 
restoran. Padahal awalnya, Sebastian takut Elena mengadukan 


perselingkuhannya pada sang ayah. Tapi ternyata, Elena malah 
membantu dan memberi dukungan. 


Jadi, tinggal Tiana saja saudara Sebastian yang belum tahu apa-apa. 
Dan Sebastian selalu berharap semoga Tiana tak akan pernah tahu 
masalah hubungannya dengan Lany. Karena Tiana, berbeda dengan 
Elena. Dan Sebastian akan sedikit sulit mengendalikannya. 


KKK 


Ponsel Sebastian yang berada di atas laci terus bergetar, menampilkan 
nama Rhita sebagai nomor yang terus memanggilnya. Namun, tak 
satupun panggilan dari Rhita dijawab oleh Sebastian. Karena pria itu, 
kini sedang asyik meraih kenikmatan dunia dengan sang simpanan. 


Awalnya, mereka berniat jalan-jalan saja. Namun karena saking 
asyiknya hingga lupa waktu, akhirnya Sebastian memutuskan 
menginap saja. Lany tentu senang karena penginapan yang disewa 
oleh Sebastian berada di tempat yang sangat strategis. Tak terlalu jauh 
juga dari arah pantai, hingga suara deburan ombak bisa terdengar. 


Ranjang berukuran besar itu terlihat kacau karena perbuatan dua 
manusia yang sedang mencari kenikmatan. Tubuh polos keduanya 
terlihat mengkilap karena keringat di bawah lampu kamar. Desahan 
demi desahan terdengar begitu erotis di dalam kamar berukuran 
sedang tersebut. 


Lany berpegangan pada dada Sebastian, dengan tubuh terus bergerak 
naik turun mencari kenikmatan. Dia tak bisa menahan suara 


desahannya sendiri. Namun itu tak perlu dikhawatirkan karena tak 
akan ada yang mendengar. 


Sebastian yang berada di bawah merasa pusing karena gairah yang 
sudah membumbung tinggi. Tangannya yang berada di pinggang 
Lany membantu pergerakan Lany. Dan dia tak bisa menahan desisan 
penuh kenikmatan. 


Melakukan seks dengan Lany memang selalu menakjubkan baginya. 
Padahal, tadi Sebastian sudah mendapatkan servis yang sangat baik 

dari Lany. Tapi ternyata, mulut dan tangan wanita itu saja tak cukup 
bagi Sebastian. Dia juga menginginkan selubung hangat milik Lany. 


Dan yang paling menyenangkan adalah, Lany mampu mengimbangi 
permainan Sebastian dengan sangat baik. Tindakannya yang nakal 
dan menggoda selalu berhasil membuat Sebastian puas. Lihatlah, 
sekarang hampir setiap malam dia melakukan seks. 


“Akhhhh!" Lany menjerit saat mencapai puncak kenikmatan. 
Tubuhnya bergetar, lalu ambruk di atas dada Sebastian. Nafasnya 
memburu, dengan mata terpejam lelah. 


Sebastian menukar posisi mereka hingga dia berada di atas sekarang. 
Matanya tertuju sesaat pada ponselnya yang menyala. Sebastian bisa 
membaca nama Rhita tertera di layar ponselnya. Namun, Sebastian 
tak berniat mengangkat panggilan dari wanita itu. 


Sebastian menatap Lany yang pasrah di bawahnya. Kemudian dia 
menggerakan pinggulnya, mencari kenikmatan lagi. Dia belum 
mencapai puncak, dan dia tak akan berhenti sampai semuanya selesai. 


Sementara Lany, pasrah saja menerima serangan dari Sebastian. 
Walau lelah, dia tetap menikmatinya. Sebastian, benar-benar pria 
yang mampu memuaskan hasrat seksualnya. 


KKK 


Lany duduk di balkon penginapan yang dia dan Sebastian tempati 
semalam. Menikmati secangkir teh hangat dan roti bakar yang 
disediakan oleh pemilik penginapan. Lany tak paham kenapa pemilik 
penginapan melakukannya. Tapi, apa sih yang tak bisa dilakukan oleh 
seorang Sebastian Nugraha Putra? Lany yakin pria itu mengeluarkan 
uang lebih banyak untuk momen ini. 


Karena tak membawa baju ganti dan malas cari baju keluar, akhirnya 
setelah mandi Lany memakai pakaian yang kemarin. Dan Sebastian, 
melakukan hal yang sama. Dia baru saja keluar dari kamar mandi 
dengan rambutnya yang basah. Jujur saja, Lany suka sekali saat 
melihat Sebastian yang baru selesai mandi. 


Lihatlah, otot-otot yang menggoda itu. Air yang mengalir dari rambut 
membasahi pundak membuat Lany susah payah menelan ludahnya. 
Ini hari Senin, dan Sebastian harus kerja. Jadi, Lany tak akan bisa 
mengajak Sebastian untuk melakukan morning sex. 


Memperhatikan punggung Sebastian, rasanya membuat Lany tak 
tahan. Walau hati berkata untuk tak mengganggu Sebastian, tubuhnya 
tak bisa berbohong. Dia merasa basah, hanya karena melihat tubuh 
atletis Sebastian. Menggiurkan untuk selalu disentuh dan di raba. 


"Mas ...." 


Lany mendekat, lalu memeluk Sebastian dari arah belakang. 
Sebastian menoleh sesaat, melihat senyuman Lany. Membiarkan sang 
wanita meraba-raba perut berototnya. 


"Hari ini mau pergi kerja?" Lany bertanya, masih dengan tangan yang 
sibuk menggerayangi tubuh depan Sebastian. Sekalian mau uji coba, 
apakah kali ini Sebastian akan kalah oleh rayuannya? 


"Tentu saja. Aku tak bisa sering bolos. Nanti ayahku akan curiga." 
Sebastian menjawab dengan jujur dan santai. 


"Ehm, masuk kerja jam delapan kan? Sekarang baru jam tujuh kurang 
beberapa menit loh." Lany mulai mengeluarkan jurus rayuannya. 
Sebastian yang sudah paham betul keinginan Lany hanya tertawa 
kecil. 


"Kamu gak capek memangnya? Semalam kita sudah tiga ronde," ujar 
Sebastian. Dengan mantap, Lany menjawab dengan sebuah gelengan 
kepala. 


“Lihat Mas Tian begini aku jadi terangsang." Lany berbicara dengan 
terang-terangan. Mata Sebastian melebar kaget, merasa tak percaya. 
Namun kemudian dia tertawa lagi. 


"Ya sudah. Ayo kita pulang sekarang." Lany melepaskan diri dari 
Sebastian, dan menatap pria itu dengan perasaan kecewa. Duh, 
Sebastian mungkin memang tipe pria yang tak memuja seks. Tapi, 
sesulit itukah untuk menggodanya? 


"Kenapa buru-buru? Masih ada waktu satu jam lagi. Kita bisa main 
cepat." Lany kembali mendekati Sebastian, dan merayu sang tuan. 


"Aku ingin mencoba sesuatu, Lan. Kamu pasti juga akan suka." 
Sebastian berkata disertai seringai misterius. Melihat itu, Lany jadi 
penasaran. Apa yang ingin dicoba oleh Sebastian? 


Agar rasa penasarannya segera terjawab, Lany pun menuruti segala 
perkataan Sebastian. Dia segera bersiap untuk pergi dan merapikan 
penampilan. Lany jadi kurang fokus, karena teringat perkataan 
Sebastian. Apa kira-kira? 


Mereka masuk ke dalam mobil dan Sebastian melajukannya dengan 
kecepatan sedang. Jalanan sedikit macet, namun tak terlalu parah. 
Mobil Sebastian berhenti, saat lampu jalanan memperlihatkan warna 
merah. Lany sibuk melihat keluar jendela, hingga tak menyadari 
senyuman misterius dari Sebastian. 


"Mas, ngapain?" Lany bertanya heran. Namun sedetik kemudian, 
nafasnya tercekat saat sebelah tangan Sebastian yang bebas 
melebarkan kakinya dan masuk ke dalam roknya. Lany menyandar 
pasrah, dengan mata terpejam. Dia mulai mendesah saat jari-jari 
Sebastian menyentuh pusat tubuhnya yang sudah mendamba sejak 
tadi. Pinggul Lany bergerak pelan, meminta agar jari Sebastian 
masuk. Namun sayang, itu tak terjadi. Sebastian menarik tangannya 
dan kembali fokus menyetir. Dan tentu saja, Lany merasa kecewa 
juga kesal. 


Setelah beberapa saat di perjalanan, mobil Sebastian pun masuk ke 
dalam basement apartemen Lany. Dia sengaja mengantarkan wanita 
itu pulang ke sana. Karena jika membawa Lany ke apartemennya, 
akan sedikit bahaya untuk sekarang. Rhuta bisa tahu kapan saja. 


"Mau main sebentar di apartemenmu?" tawar Sebastian. 


"Tentu saja. Mas harus bertanggung jawab!" seru Lany kesal. 

Sebastian terkekeh pelan melihat reaksi lucu dari Lany. Saat hendak 
membuka pintu, Sebastian lalu menyadari basement yang cukup sepi. 
Hanya ada beberapa mobil saja yang terparkir di sana. 


"Apakah gedung ini baru sedikit yang menempati?" tanya Sebastian 
heran. 


"Nggak juga, Mas. Cuma kan, kebanyakan jam segini mereka pergi 
kerja dan aktivitas di luar. Jadinya basement sepi." Lany menjawab 
seadanya. Senyum kembali terukir di bibir Sebastian saat mendengar 
itu. 


"Lan, mau mencoba sesuatu yang baru?" Sebastian bertanya. Alis 
Lany bertaut bingung mendengar itu. 


"Sesuatu apa?" tanya Lany yang belum paham. Sebastian tak 
menjawab, dan mengajak Lany pindah ke jok belakang. Lany yang 
mulai paham merasa kaget. Namun, dia pun ingin merasakan 
bagaimana rasanya melakukan seks di dalam mobil. 


Lany duduk menyandar pada pintu mobil dengan pasrah, sementara 
kedua kakinya dibuka lebar oleh Sebastian. Kepala Sebastian 
bergerak di bawah sana, memberikan kenikmatan pada sang wanita 
menggunakan jari dan lidahnya. Lany menggigit bibirnya dengan 
kuat, berusaha menahan desahannya sendiri. 


"Aku senang kamu seliar ini," ucap Sebastian. Dua jarinya bergerak 
keluar masuk, memberikan kenikmatan. Sementara Lany sudah 
pasrah atas perlakuan Sebastian yang membuatnya terlena. 


Sebastian kembali menunduk, lalu menjilat klitoris Lany dengan 
gerakan cepat. Sesekali dia menghisapnya kuat, membuat Lany 
memekik. Dan Sebastian senang mendengar Lany menyebut namanya 
dalam desahan. 


Sebastian menggerakkan jarinya semakin liar di dalam kewanitaan 
Lany. Tangan Lany mencengkeram jok mobil dengan kuat, kemudian 
dia menjerit saat puncak kenikmatannya datang. Tubuhnya terasa 
lemas dan lunglai. Permainan jari dan lidah Sebastian tak bisa 
disepelekan. 


"Ayo naik. Waktuku sebentar lagi," ucap Sebastian setelah berhasil 
melepaskan adik kecilnya. Lany dengan tidak sabar langsung naik ke 
atas pangkuan Sebastian dan menyatukan tubuh mereka. Posisi ini, 
paling disukai Lany. Karena dia bisa bergerak sesuai keinginan. Dan 
Lany, bebas memperdalam tusukan kejantanan Sebastian di dalam 
tubuhnya. 


Detik demi detik terlewati, tubuh Lany terus bergerak naik turun di 
atas pangkuan Sebastian. Desahan mengiringi kegiatan panas mereka, 


disertai dengan suara kecipak alat kelamin mereka yang bersatu. 
Suasana dalam mobil terasa sangat panas sekarang. 


Lany menjerit, saat berhasil mendapatkan puncaknya lagi. Sedangkan 
Sebastian, menyerang Lany dari arah bawah dengan kuat dan cepat. 
Lany hanya bisa pasrah, hingga akhirnya Sebastian menyusulnya. 


"Mas harus mandi lagi," gumam Lany. Dia kemudian tersenyum dan 
mengecup bibir Sebastian dengan mesra. 


"Mas Tian adalah yang terhebat yang pernah aku rasakan." Lany 
memuji Sebastian dengan jujur. Dan Sebastian, merasa tersanjung 
mendengarnya. Setelah memulihkan tenaga, mereka pun membenahi 
penampilan. Lany lalu keluar dari dalam mobil, dan berpamitan pada 
Sebastian. Berpesan juga, agar Sebastian fokus pada pekerjaannya. 
Tak lupa, Lany berpesan juga agar setelah pulang kerja nanti 
Sebastian mengunjunginya lagi. Dan Sebastian hanya menjawab 
dengan anggukan kepala disertai senyuman. 


Bab $ 


Rhita masih marah dan tak terima karena tahu Sebastian berselingkuh 
darinya. Walau Sebastian mengaku kalau wanita yang menjadi 
simpanannya hanya sebatas pemuas nafsu, Rhita tetap tak terima. 
Sebab, sudah lama Sebastian enggan menyentuhnya lagi. 


Walau kepikiran tentang perselingkuhan Sebastian, Rhita tak bisa 
fokus mencari tahu karena sebenarnya dia juga sibuk sendiri. Selain 
sibuk dengan karir dan pekerjaan, gairah seksnya yang tinggi 
membuatnya lebih sering menghabiskan waktu dengan pria yang mau 
tidur dengannya, bukan untuk mencari tahu selingkuhan Sebastian. 


Sebastian tahu betul akan cukup sulit bagi Rhita mengetahui tentang 
Lany yang sebenarnya. Namun, biarlah. Mulai saat ini dia akan lebih 
berhati-hati lagi. Walau Rhita akan kesulitan menemukan kebenaran, 
Sebastian tetap harus waspada. 


Sejauh ini, hanya Rendra dan Elena yang sudah tahu hubungan 
gelapnya dengan Lany. Teman-temannya, teman-teman Lany, dan 
sekretaris Sebastian sendiri. Sekretaris Sebastian merupakan seorang 
wanita juga, dan dia tak terlalu ikut campur masalah pribadi 
Sebastian. Satu hal yang jelas, sekretaris Sebastian bermusuhan 
dengan Rhita. Hingga mungkin, secara tak langsung sekretaris 
Sebastian yang bernama Kinna tersebut mendukung perselingkuhan 
sang bos. 


Pagi ini selesai menghadiri rapat, Sebastian kedatangan tamu yang 
enggan sekali dia temui. Siapa lagi kalau bukan Rhita, tunangannya. 
Seperti biasa, wanita itu marah-marah pada Sebastian dan menyuruh 


Sebastian menghentikan perselingkuhannya. Namun tentu saja, 
Sebastian tak menurut. 


"Kenapa kau harus bertindak seperti ini? Kau pun bebas jalan dan 
tidur dengan banyak laki-laki. Aku tak melarang. Maka aku juga 
berhak melakukan keinginanku sendiri." Sebastian bicara. Wajah 
cantik Rhita sudah merah karena emosinya. 


"Bastian! Kau tahu sendiri kalau aku ini-" 


"Kau memiliki kelainan bukan berarti harus terus aku maklumi. 
Karena kau tak ada niatan sedikit pun untuk sembuh. Kau malah 
semakin menjadi-jadi," potong Sebastian dengan nada tajam. 
Pegangan tangan Rhita pada tas mahalnya semakin erat. Dia tak 
terima kalah adu argumen dengan Sebastian. Dan memang pada 
dasarnya dia egois. Dia ingin diberi kebebasan, sementara dirinya tak 
ingin Sebastian bebas. 


"Berapa banyak pria yang sudah tidur denganmu? Coba kuingat. 
Supir ayahmu, security apartemenmu, psikiatermu, dokter 
keluargamu, dan mungkin beberapa pria yang bahkan tidak aku tahu. 
Kemarahan Rhita semakin memuncak, mendengar ejekan yang 
disebut dengan jelas oleh Sebastian. 


“Pergilah. Cari kesenanganmu sendiri, dan jangan ganggu aku. 
Karena sampai kapanpun, hidupku adalah pilihanku. Kau tak bisa 
mengatur." Sebastian mengusir Rhita, dan dengan marah Rhita pergi 
keluar dari sana. Sebastian menghela nafas pelan, setelah Rhita pergi 
dari hadapannya. 


Seulas senyum terukir di bibir Sebastian setelah kepergian Rhita. 
Tentu saja Rhita tak akan bisa mengadu pada siapa pun, karena 
Sebastian juga mengetahui rahasia Rhita yang tak diketahui oleh 
orang lain. Berani Rhita membongkar perselingkuhannya, maka dia 
pun tak segan membuka rahasia wanita itu. Siapa takut? 


KKK 


Lany berbaring di sofa ruang tamu apartemennya, dengan tangan 
memegang ponsel. Dia sedang berbalas pesan dengan kedua 
temannya, Gesya dan Clarissa. Dan Gesya, kembali bertanya masalah 
rencana yang akan dilakukan Lany. Dan sampai sekarang, Lany masih 
mempertimbangkan saran dari kedua teman dekatnya tersebut. 


Lany mau menjadi simpanan Sebastian memang karena uang. Tapi, 
apakah harus dia memeras Sebastian? Meminta banyak hal pada pria 
itu? Memang sih, Sebastian tak akan keberatan. Hanya saja, Lany 
sendiri yang kurang nyaman melakukannya. Kartu kredit unlimited 
yang diberikan Sebastian rasanya juga sudah cukup untuknya. 


Lany mengambil jus jeruknya yang ada di atas meja dan 
menyeruputnya dengan pelan. Membaca kata demi kata dari kedua 
sahabatnya tentang perencanaan bisnis yang harus dia lakukan 
sesegera mungkin. Agar saat Sebastian memutuskan hubungan 
dengannya, dia tak perlu kerja menjadi wanita panggilan lagi. 


Memang sih, saran dari kedua teman dekatnya sangat baik. Tapi, 
Lany akan memikirkannya lagi. 


Setelah mengucapkan terima kasih pada dua teman dekatnya atas 
saran baik dari mereka, Lany pun pamit dengan alasan ingin istirahat. 
Padahal, dia hanya ingin berpikir sendirian saja. 


Setelah menyimpan ponselnya di atas meja, Lany hanya diam 
merenung dengan tatapan kosong terarah pada langit-langit ruangan. 
Bertanya-tanya, akan bertahan sampai kapan hubungannya dengan 
Sebastian? Setahun? Dua tahun? Atau mungkin hanya beberapa bulan 
saja? 


Lany tak yakin, Rhita tak akan tahu jika dia dan Sebastian menjalin 
hubungan gelap selama itu. Jika berlangsung lama, Rhita pasti akan 
menemukan dirinya. Lebih buruk dari itu, bisa saja Rhita 
mempermalukan dirinya. 


Lany mengerang kesal, pusing sendiri dengan keadaannya. Harusnya 
sih ya, harusnya dia tak perlu pusing memikirkan hal lain. Yang harus 
dia lakukan hanya membuat Sebastian nyaman dan senang, agar pria 
itu memberikan banyak hal padanya. Kenapa juga harus berpikir jauh 
ke sana? Masalah Rhita pasti Sebastian juga akan mengatasinya. 


Lany bangkit berdiri, dan berjalan masuk ke dalam kamar. Mungkin, 
dia harus berendam untuk menenangkan pikiran. Dia mungkin terlalu 
lelah dan butuh waktu untuk rileks. Dia harus menikmati waktu 
sebaik mungkin. 


KKK 


Sore hari, Sebastian datang ke apartemen Lany. Lany menyambutnya 
seperti biasa, dengan sangat baik sekali. Penampilannya yang bersih, 


wangi, dan seksi membuat kelelahan Sebastian langsung hilang 
seketika. 


"Mas bawa apa?" Lany mendekati Sebastian, dengan mata terfokus 
pada sesuatu yang dibawa oleh Sebastian. 


“Ini untuk makan malam kamu nanti. Maaf aku harus keluar nanti dan 
tak bisa menemanimu," ucap Sebastian. Lany memasang senyum, 
memberi kode kalau dia baik-baik saja. 


"Terima kasih banyak, Mas. Aku tersanjung karena Mas Tian 
mengingatku," ujar Lany dengan senyuman manisnya. Dia meraih 
makanan dari tangan Sebastian, dan menyimpannya di atas meja. Lalu 
Lany menggandeng lengan Sebastian, mengajak pria itu masuk ke 
dalam kamar. 


“Jadi, nanti Mas ada acara makan malam dengan seseorang?" Lany 
bertanya seraya membantu Sebastian melepaskan jas dan dasinya. 


“Iya. " 


"Teman-teman Mas kah? Atau rekan kerja?" Lany bertanya lagi 
karena penasaran. Sebastian diam sesaat, lalu menghela nafas pelan. 


"Dengan ayahku dan keluarga Rhita." Sebastian menjawab dengan 
bergumam. Gerakan tangan Lany yang sedang membuka kancing 
kemeja Sebastian langsung terhenti saat mendengar itu. 


"Ah, begitu rupanya. Mas harus bersikap baik agar keluarga tunangan 
Mas tak menaruh rasa curiga." Lany berkata. Dia kembali memasang 
senyuman, setelah berhasil membuat Sebastian telanjang dada. 
Lihatlah pundaknya yang lebar, dadanya yang bidang, dan perutnya 
yang berotot. Membuat Lany ngiler sendiri jadinya. Tubuh Sebastian 
memang selalu berhasil membuat Lany basah dengan sendirinya. 
Padahal Sebastian tak memberikan sentuhan apapun. 


"Air hangatnya sudah aku siapkan, Mas. Masuklah. Aku akan siapkan 
pakaian untuk Mas Tian." Sebastian hanya menurut, dan masuk ke 
dalam kamar mandi. Sementara Lany, memunguti pakaian kotor 
Sebastian dan menaruhnya di keranjang cucian. Lalu Lany 
menyiapkan pakaian untuk Sebastian. 


Sebenarnya, Lany memang tak memiliki pakaian laki-laki di 
apartemennya. Tapi, tadi dia dengan sengaja pergi ke mall dan 
membeli dua setel pakaian untuk Sebastian. Ya, hanya untuk dipakai 
di apartemen saja agar Sebastian tak repot ke apartemennya dulu. Dan 
sepertinya, Sebastian akan tetap pergi ke apartemen pria itu untuk 
berganti pakaian menjadi lebih formal. 


Lany cukup kecewa mendengar kabar malam ini Sebastian akan pergi 
dan tak bisa menemaninya makan malam. Tapi, kemudian dia ingat 
akan fakta yang sebenarnya. Dia hanyalah seorang simpanan. Yang 
pasti, dia hanya akan mendapatkan sisa waktu dari Sebastian. Dia 
bukan prioritas. 


Lany berusaha mengenyahkan perasaan kecewa itu, dan bersikap 
baik-baik saja. Lany tak mau nanti Sebastian berpikir dia mulai egois 
dan mengharapkan sesuatu yang mustahil. Lany tak mau menambah 
beban Sebastian. 


Lany memang sering lupa tentang statusnya sendiri bagi Sebastian. 
Perlakuan Sebastian yang manis dan baik membuat Lany 
membayangkan hal lain. Namun dia kembali di pukul kenyataan dan 
tak berani berkhayal lebih. Sebastian mau menjadikannya seorang 
simpanan pun sudah menjadi sesuatu yang 'wah' baginya. 


Setelah selesai menyiapkan pakaian Sebastian, Lany duduk di pinggir 
ranjang. Menatap ke arah pintu kamar mandi, mendengar suara 
shower yang masih menyala dari dalam sana. Lany menunggu 
Sebastian selesai mandi dengan sangat sabar. Tanpa ada niatan untuk 
segera pergi dari sana. 


Setelah beberapa menit menunggu, akhirnya Sebastian pun keluar dari 
kamar mandi. Tatapan Lany terfokus pada Sebastian, lebih tepatnya 
pada aura seksi yang dipancarkan pria tersebut. Lany sudah pernah 
bilang kalau dia paling suka momen saat Sebastian selesai mandi. 


Rambutnya yang masih basah meneteskan air yang mengalir dari 
pundak sampai ke pinggang. Lany bahkan harus mengerjapkan mata 
berkali-kali agar tak terhipnotis terlalu lama. Ayolah, Lany. Sebastian 
ada acara. Dan dia tak boleh membuat Sebastian membuang tenaga. 


"Mas, ini pakaiannya. Maaf jika tidak sesuai dengan selera Mas 
Tian." Lany berucap dengan lembut. Sebastian hanya mengangguk 
saja tanpa protes. 


Mata Lany melebar, saat Sebastian dengan santai membuka handuk di 
depannya. Bukannya berteriak kaget dan kabur dari sana, Lany malah 
diam dengan mata menatap intens pada milik Sebastian yang 


menggantung di antara pahanya. Lihatlah ukurannya. Lany ingin 
sekali rasanya membangunkan adik kecil Sebastian dan bermain 
dengannya. Sungguh, pemikiran yang sangat liar. 


"Lany?" Sebastian bertanya, memperhatikan Lany yang tiba-tiba 
tersenyum kikuk. Bukan tak sadar, Sebastian hanya pura-pura tak tahu 
saja kalau sejak tadi tubuhnya menjadi pemandangan yang indah bagi 
Lany. 


"Mas sengaja atau bagaimana sih?" Bukannya merasa malu, Lany 
malah merajuk. Pipinya yang merona dengan bibir mengerucut kesal 
terlihat sangat lucu di mata Sebastian. 


"Sengaja apa?" tanya Sebastian pura-pura. Lany berdecak kesal 
mendengar respon Sebastian yang jauh dari ekspetasi. Sebastian 
mendekat, dan langsung memeluk tubuh Lany dengan erat. 
Menghirup wangi dari rambut dan tubuhnya. Ah, akhir-akhir ini dia 
menyukai harum tubuh Lany yang mampu membuatnya merasa 
tenang. 


"Hanya makan malam biasa. Aku juga tak mau berlama-lama kumpul 
dengan mereka," bisik Sebastian, membahas acara yang akan dia 
hadiri nanti. 


"Apa Mas akan pulang ke sini nanti? Atau ke apartemen Mas 
sendiri?" tanya Lany penasaran. Dia mendorong dada Sebastian, lalu 
menatap pria itu dengan lekat. 


"Kamu maunya bagaimana?" tanya Sebastian. Jemarinya bergerak 
meraih rambut Lany dan menyelipkannya ke belakang telinga. 


"Tentu saja aku mau Mas ke sini. Aku pasti akan kesepian jika tidur 
sendiri," jawab Lany manja. Sebastian terkekeh pelan mendengar itu. 
Lalu dia kembali memeluk Lany dengan erat. Matanya terpejam, 
merasakan kenyamanan dan ketenangan yang memenuhi diri. Ah, dia 
yakin semua rasa nyaman dan tenang itu akan segera lenyap saat 
bertemu dengan orang-orang yang enggan dia temui. 


"Aku tak akan lama kok. Tunggu saja aku pulang nanti," ucap 
Sebastian. Dia mengecup kening Lany dengan lembut, lalu 
melenggang keluar dari kamar. Sementara Lany, terdiam dengan 
perasaan tak karuan. Kenapa sih, sikap Sebastian selalu manis 
padanya? Lany takut, nantinya dia tak bisa menahan perasaannya 
sendiri. Sementara Sebastian, belum tentu akan terus 
mempertahankannya. 


Bab 9 


Sebastian sudah berada di restoran mewah nan megah yang selalu 
dijadikan tempat pertemuan oleh para orang kaya. Dan Sebastian, 
sudah ada di sana sejak 25 merit yang lalu. Tentu dia tak sendirian, 
karena ada ayahnya juga di sana. Rhita, juga orang tuanya. 


Sejak datang dan berkumpul, para orang tua lebih mendominasi 
pertemuan dengan obrolan khas mereka sendiri. Sementara Sebastian, 
fokus pada ponsel. Tentu saja kelakuannya tersebut membuat Rhita 
geram. Karena Rhita yakin, Sebastian sedang berbalas pesan dengan 
selingkuhannya. Dan ya, itu memang benar. 


Makanan sudah terhidang di atas meja, dan para orang tua belum 
ingin menghentikan pembahasan untuk segera menyantap makanan. 
Padahal, perut Sebastian sudah mulai berbunyi karena lapar. Sialan 
sekali memang. 


"Nah, Rhita, bagaimana pekerjaanmu? Selalu baik pastinya ya." 
Gavin, ayah Sebastian berbicara dengan hangat pada Rhita, calon 
menantunya. Dan mendengar itu, Sebastian ingin muntah. 


"Tentu selalu baik, Om. Karena aku memang harus melakukan yang 
terbaik." Rhita menjawab dengan tingkat percaya diri yang tinggi. 
Membuat Sebastian mual. 


"Mama kira, kamu dan Bastian sudah jarang meluangkan waktu 
bersama. Terlalu sibuk kah?" Delina, ibu Rhita berbicara seraya 
menatap wajah Rhita dan Sebastian bergantian. 


"Ya, begitulah, Ma. Bisnis kosmetik aku yang baru rilis membuat 
kesibukanku bertambah. Sebastian juga pastinya. Karena memimpin 
perusahaan besar itu tak mudah." Rhita memasang senyum senatural 
mungkin. Dan Sebastian tak akan berterima kasih untuk jawaban 
Rhuta barusan. Sekuat apapun usaha Rhita, Sebastian sudah terlanjur 
kecewa dan sakit hati. Dan dia enggan memberi kesempatan lagi 
untuk wanita itu. 


"Memang benar sih. Kalian yang sabar aja ya. Ngomong-ngomong, 
kalian kan sudah lama bertunangan. Kapan rencana untuk menikah?" 
Delina bertanya lagi. Rhita dan Sebastian terdiam mendengar itu. Dan 
dalam hati, Sebastian berteriak menolak. Dia tak mau menikah 
dengan Rhita. 


"Kalau aku, mau secepatnya sih. Agar waktu untuk bersama lebih 
banyak lagi," jawab Rhita tanpa ragu. Sebastian langsung melirik 
tajam setelah mendengar itu. 


"Aku belum siap untuk menikah. Masih banyak hal yang harus aku 
pertimbangkan dan pikirkan. Apalagi aku tidak mencintai Rhita." 
Sebastian berbicara dengan gamblang. Orang tua Rhita juga ayahnya 
terlihat kaget mendengar itu. Bahkan, Rhita juga. 


"Memang benar kan? Sejak awal hubunganku dengan Rhita adalah 
perjodohan yang dilakukan oleh kalian. Dan maaf, aku masih belum 
menerima sepenuhnya perjodohan ini. Dan aku belum siap terikat," 
lanjut Sebastian. Setelah mengatakan itu Sebastian berdiri dan 
berpamitan untuk pergi. Tentu saja Rhita langsung mengejarnya. 


"Maaf atas perkataan anakku. Sepertinya dia sedang ada masalah," 
ucap Gavin. Terlihat sekali kalau dia menahan amarah karena 
kelakuan Sebastian. 


"Tak apa. Yang dikatakan Sebastian tak ada salahnya. Mungkin, 
mereka masih butuh waktu untuk saling mengenal lebih jauh," ujar 
Jordy, ayah Rhita. Mereka kemudian tersenyum canggung. Untuk 
mengurangi rasa canggung, mereka pun memilih menyantap 
makanan. 


Sementara di parkiran, Rhita dan Sebastian bertengkar. Rhita marah 
atas perkataan Sebastian, dan Sebastian marah karena Rhita 
menghalangi dirinya yang ingin segera pulang. 


"Bastian! Berani sekali kau berkata seperti itu pada orang tuaku!" 


“Kenapa? Itu memang faktanya. Aku tak mencintaimu, Rhita. Dan 
aku menyesal pernah mencintaimu," balas Sebastian tajam. Dia 
menyingkirkan Rhita dari hadapannya dan berusaha masuk ke dalam 
mobil. 


"Siapa dia hah?! Siapa dia?! Seistimewa apa dia hingga kau berani 
seperti ini padaku?! Kau akan menyesal karena menyia-nyiakan aku!" 
teriak Rhita marah. Sebastian mengusap wajahnya kasar lalu 
mencengkeram kedua bahu Rhita dengan kuat. Tak peduli kalau Rhita 
kesakitan. 


"Dia memang tidak istimewa. Tapi dia sanggup memenuhi segala 
harapanku. Bukan sepertimu yang menghancurkan segala mimpiku! 
Camkan ini Rhita, kita tak akan pernah menikah! Jika pun kita 


menikah, kau tahu sendiri kalau aku terpaksa. Dan aku tak akan sudi 
menganggapmu sebagai istri." Sebastian mendorong tubuh Rhita dan 
langsung masuk ke dalam mobil. Mengabaikan teriakan Rhita, 
Sebastian langsung melajukan mobilnya pergi dari sana. 


Rhuta sadar sekali, dia tak akan bisa mengatakan tentang 
perselingkuhan Sebastian pada orang tuanya maupun Gavin, karena 
Sebastian sudah mengancam. Dia hanya bisa pergi juga dari sana 
dengan naik taksi. Mengirim pesan pada orang tuanya kalau dia pergi 
dengan Sebastian. Hanya agar orang tuanya tidak khawatir. 


KKK 


Sebastian masuk ke dalam apartemen Lany dengan mudah karena 
sudah tahu kode apartemennya. Dan saat masuk, Sebastian 
menemukan Lany yang ketiduran di sofa panjang dengan televisi 
yang masih menyala. Wanita muda itu masih memakai pakaian 
seksinya, tanpa memakai jaket atau selimut. 


Sebastian tersenyum tipis, lalu melepaskan sepatunya. Setelah itu dia 
berjalan mendekati Lany dan menggendong wantta itu lalu 
membawanya masuk masuk ke kamar. 


Sebastian tak habis pikir kenapa Lany bisa sampai ketiduran saat 
menonton televisi. Kasihan juga karena dia pasti kedinginan. Dan 
Sebastian juga tak mengerti kenapa Lany sering memakai pakaian 
seperti itu. Padahal, Sebastian tak meminta. Toh, saat ingin pun tetap 
saja mereka akan telanjang. 


Sebastian menidurkan Lany dengan hati-hati di atas ranjang karena 
tak mau membuat wanita itu terbangun. Tak lupa, Sebastian juga 
menyelimuti Lany agar wanita muda itu tak kedinginan. 


Sebastian duduk cukup lama di pinggir ranjang, memperhatikan Lany 
yang tidur lelap. Senyum tipis terukir di bibirnya, lalu Sebastian 
mengelus kepala Lany dengan lembut. Sungguh, Lany membuat hari- 
hari Sebastian menjadi lebih baik. Dia kembali merasakan gairah 
hidup. Setidaknya, dia tak akan terus terfokus pada masalahnya 
dengan Rhita dan sang ayah. Dia mendapatkan hiburan. 


Setelah melepaskan jas dan dasi, Sebastian pun langsung berbaring di 
samping Lany dan memeluknya dengan lembut. Mata Sebastian 
perlahan terpejam, hingga akhirnya dia pun ikut tidur. Melupakan 
fakta, kalau malam ini perutnya belum diisi apa-apa. 


KKK 


Tengah malam Sebastian terbangun, merasakan perih pada perutnya. 
Dia baru ingat, kalau dia belum makan malam. Jadi, tidur nyenyaknya 
terganggu gara-gara perut meminta diisi. 


Pergerakannya yang turun dari ranjang membuat Lany ikut terbangun. 
Dia keheranan melihat Sebastian yang baru saja turun dari ranjang, 
masih memakai kemeja dan celana formalnya. 


"Mas Tian baru pulang?" Lany bertanya, berhasil membuat Sebastian 
kaget. Dia tak sadar kalau Lany ikut bangun juga. 


"Tidak, Lan. Aku sudah pulang dari tadi kok," jawab Sebastian. Mulai 
merasa tak nyaman, Sebastian pun memilih untuk berganti baju lebih 
dulu sebelum makan. Bukannya tidur kembali, Lany malah memilih 
duduk di pinggir ranjang. Memperhatikan Sebastian yang sedang 
membuka pakaiannya. 


Lany hanya diam, tanpa berbicara. Terus memperhatikan Sebastian, 
menunggu pria itu untuk tidur kembali bersamanya. 


"Lan, lain kali jangan pakai baju seperti itu lagi. Kamu bisa masuk 
angin dan sakit. Pakai baju yang normal saja," ujar Sebastian setelah 
selesai berganti pakaian. Dia jadi teringat saat Lany ketiduran tadi di 
ruang keluarga tanpa memakai jaket atau selimut. 


"Memangnya Mas gak suka lihat aku seperti ini?" tanya Lany heran. 
Ya, setahunya laki-laki akan senang melihat perempuan tampil seksi. 
Apa Sebastian berbeda? 


"Bukan masalah suka atau tidaknya, Lan. Aku hanya tak mau kamu 
sakit." Lany terdiam cukup lama mendengar itu. Ada desiran aneh 
dalam hatinya, mendengar kalimat penuh rasa perhatian dari 
Sebastian. Duh, apa ini adalah keberuntungannya? Bisa bersama 
dengan pria yang tak hanya memikirkan nafsu saja saat bersamanya. 
Tapi turut memperhatikannya juga! Salahkah jika akhirnya Lany 
baper? 


“Baiklah, Mas." Lany akhirnya menurut, dengan jantung yang 
berdebar. Perasaan ini sungguh aneh, dan Lany cukup menikmatinya. 
Belum pernah ada pria yang memikirkan kesehatannya. Semua pria 
yang pernah dia temani, hanya akan memikirkan nafsu birahi saja. 


Lany berdiri dan berjalan mendekati lemari pakaiannya. Dia 
mengambil sebuah cardigan sepanjang lutut yang tebal dan mampu 
membuat tubuhnya hangat. Tanpa Lany sadari, Sebastian tersenyum 
melihat itu. 


“Tidurlah. Aku mau keluar sebentar." Sebastian berkata. Sebelum dia 
melangkah keluar kamar, Lany menahan lengannya. 


"Keluar kemana, Mas?" tanya Lany penasaran. Sebastian diam sesaat, 
menatap mata Lany dengan lekat. 


"Aku belum makan, Lan. Jadi aku mau makan dulu. Apa ada 
makanan di kulkasmu?" 


"Mas Tian belum makan? Bukannya tadi acara makan malam 
bersama?" tanya Lany heran dan bingung. 


"Ada kejadian tak terduga. Jadi aku tak keburu makan dan langsung 
pulang." Dari sorot matanya, Sebastian enggan membahas masalah 
yang terjadi saat acara makan malam tadi. Lany mengerti itu, dan dia 
pun tak bertanya. Dia tak mau membuat Sebastian merasa tak 
nyaman. 


"Ya sudah, ayo aku temani makan, Mas. Makan sendirian itu gak 
enak loh," ujar Lany dengan senyuman manisnya. Dia meraih jemari 
Sebastian, dan menggenggamnya dengan erat. Kemudian mengajak 
pria itu untuk pergi ke dapur. 


"Makanan yang Mas Tian bawa tadi untukku belum habis semuanya 
karena aku keburu kenyang. Jadi, aku akan hangatkan dulu 
makanannya." Lany berkata tanpa meminta persetujuan dari 
Sebastian. Namun, Sebastian pun hanya diam menunggu di meja 
makan. 


Suasana hening sesaat, kala Lany sibuk memasukkan makanan yang 
dingin ke dalam microwave. Setelah itu Lany membuat dua gelas teh 
manis hangat untuknya juga untuk Sebastian. 


"Maaf membuatmu repot, Lan. Harusnya sekarang kamu istirahat 
saja." Sebastian berkata dengan nada bersalah. 


"Tak perlu meminta maaf, Mas. Aku senang bisa menemani Mas 
Tian." Lany membalas dengan senyum manisnya. Sebastian terkekeh 
pelan mendengar itu. Aneh memang, tapi dia merasa lega. Entah itu 
palsu atau memang dari hati, yang jelas Sebastian suka dengan sikap 
Lany yang begitu baik dan manis. 


"Minumlah, Mas. Sembari menunggu makanannya." Lany 
menyodorkan secangkir teh manis hangat buatannya. Sebastian tak 
menolak, langsung menyeruputnya dengan perlahan dan hati-hati. 


Saat Lany hendak mengambil tempat duduk di sampingnya, Sebastian 
melarang. Dia malah sengaja menarik tangan Lany dan menyuruh 
wanita muda itu untuk duduk di atas pangkuannya. Lany langsung 
tersenyum lebar karena senang. 


"Menghabiskan malam denganmu lebih menyenangkan ketimbang 
menghadiri acara makan malam tadi. Aku jadi menyesal," gumam 


Sebastian. Lany tersenyum simpul mendengar itu. Sebelah tangannya 
yang bebas bergerak mengusap rambut Sebastian dengan lembut. 


"Aku senang mendengarnya, Mas. Tapi, Mas tetap harus bisa 
mengendalikan diri. Aku terlalu takut ditemukan oleh tunangan Mas 
maupun keluarganya," ujar Lany. Sebastian mengangguk pelan, lalu 
menghela nafas lelah. Dia sungguh lelah dengan drama yang dia 
lakukan beberapa bulan belakangan. Bersikap seolah baik-baik saja 
dengan Rhita, nyatanya semuanya jauh dari kata baik. Dan dia cukup 
lega karena tadi bisa mengungkapkan isi hatinya selama ini tentang 
Rhita. Tentang dirinya yang sudah tak mencintai wanita itu lagi, dan 
tak mau meneruskan perjodohan. Akan seperti apa rumah tangganya 
jika dia menikah dengan seorang wanita pengidap hypersex yang tak 
cukup dengan satu pria saja? Hancur sudah pastinya. 


Masih mending gitu ya kalau Rhuta ada niatan intuk berobat dan 
berubah. Lah ini? Dia bahkan malah melakukan seks dengan 
psikiaternya juga. Gila memang. 


"Makanannya, Mas." Lany berkata, seraya turun dari atas pangkuan 
Sebastian membuat lamunan Sebastian buyar. Dia langsung 
mendekati microwave dan mengeluarkan makanan yang dia 
hangatkan lalu menghidangkannya untuk Sebastian. 


"Kamu tidak ikut makan, Lan?" 


"Aku masih kenyang, Mas. Aku hanya mau menemani Mas Tian saja. 
Boleh kan?" 


"Tentu saja. Aku jadi tak kesepian karena ditemani olehmu." Lany 
tersenyum dengan rona merah yang menghiasi pipi. Sebastian ikut 
tersenyum, melihat Lany yang malu-malu. Itu ekspresi yang jarang 
Lany perlihatkan. Karena Lany, termasuk wanita yang berani. 


Dan malam ini, Sebastian kembali mendapatkan sebuah hiburan 
hanya dengan Lany yang menemaninya makan. Mengobati 
amarahnya tadi, tentang hubungannya dengan Rhita yang tak akan 
pernah membaik lagi. 


Bab 10 


Menjadi simpanan seorang Sebastian Nugraha Putra membuat Lany 
terjebak dalam perasaan takut setiap hari. Takut hubungan gelapnya 
dengan Sebastian semakin terekspos, takut Rhita menemui dirinya, 
melabraknya, atau mungkin mempermalukannya. 


Namun di balik perasaan takut itu, Lany juga mulai merasakan 
perasaan nyaman. Perasaan yang harusnya dia tekan sebisa mungkin 
agar tidak semakin menjamur di dalam hati. Lany selalu 
mengingatkan diri kalau dia hanya seorang simpanan. Dia hanya 
seorang wanita panggilan yang beruntung karena dijadikan simpanan 
oleh seorang Sebastian. 


Semakin hari, sikap Sebastian semakin membuat Lany lupa diri. 
Sebastian selalu memperlakukannya dengan sangat istimewa, 
membuat Lany jadi berharap lebih. Namun, dia kembali tertampar 
kenyataan tentang siapa dirinya yang sebenarnya. 


Menghindari masalah yang bisa saja timbul, mulai hari ini Lany sudah 
jarang berkunjung ke apartemen Sebastian. Walau pria itu sering 
meminta, Lany memilih menolak. Akan sangat bahaya jika saja Rhita 
datang saat dia sedang di apartemen Sebastian. Dia tak akan menyia- 
nyiakan kesempatan yang sudah diberikan Elena, dengan mengakui 
dirinya sebagai teman wanita itu hingga Rhita tak curiga. 


Dan sekarang, Lany juga tak menuruti permintaan Sebastian untuk 
datang ke kantor tempat kerja pria itu. Cukup sekali dia datang, dan 
Lany tak akan melakukannya lagi. Kantor Sebastian adalah tempat 


paling rawan. Karena Rhita atau keluarganya atau bahkan ayah 
Sebastian bisa muncul kapan saja. 


Siang ini, Lany mendapatkan pesan dari nomor tak dikenal, yang 
ternyata adalah nomor Elena. Wanita cantik yang merupakan adik 
Sebastian tersebut mengajak Lany untuk makan siang bersama di 
sebuah restoran ternama. 


Sungkan untuk menolak, namun cukup bingung juga dengan 
ajakannya. Setelah berpikir cukup lama, akhirnya Lany menerima 
ajakan Elena. Tentu saja dia harus mengumpulkan banyak keberanian 
untuk bertemu dengan Elena. Walau bagaimana juga, Elena adalah 
adik Sebastian yang bisa saja berubah pikiran tentang dirinya. 


Lany datang ke restoran yang disebutkan oleh Elena. Saat masuk, 
Lany langsung disambut ramah oleh pelayan dan diantarkan ke meja 
khusus yang sudah dipesan oleh Elena. 


"Santai saja. Aku tak suka suasana yang canggung dan kaku." Elena 
berbicara dengan senyum kecil, melihat raut wajah Lany yang sangat 
tegang. Seperti akan diinterogasi saja. 


"Maaf. Aku agak grogi." 


"Tak apa. Terima kasih sudah mau menerima ajakan makan siangku." 


"Sama-sama. Aku juga kaget saat tahu kalau yang mengirim pesan itu 
kamu." Elena tersenyum simpul, lalu tangannya melambai memanggil 
pelayan. 


"Lany, kamu pernah datang ke restoran ini sebelumnya?" Elena 
bertanya seraya membuka buku menu. 


"Ehm, pernah beberapa kali." Lany menjawab dengan suara pelan. 
Jantungnya langsung berdebar kencang, karena dia hampir saja 
keceplosan. 


"Baguslah. Pesan apa saja yang kamu mau. Aku yang traktir karena 
aku yang mengajak kamu ke sini," ujar Elena. Senyumannya yang 
manis dan tulus entah kenapa membuat Lany merasa aneh dan heran. 
Sikap Elena, seolah mereka berdua sudah saling kenal cukup lama. 
Padahal, ini adalah pertemuan mereka yang kedua. 


Saat pelayan datang, Elena dan Lany segera menyebutkan pesanan 
mereka. Tak lama, pelayan tersebut pun pamit setelah mencatat. 
Meminta Elena dan Lany untuk menunggu. 


"Kamu menerima ajakanku, apa Kak Tian tak marah?" Elena 
bertanya. Menatap Lany dengan lekat sekali. 


"Tentu tidak. Kakakmu bilang siang ini ada pertemuan penting. Jadi 
kita tak bertemu," balas Lany dengan lancar. 


"Ah ya! Aku tahu pertemuan apa," ucap Elena tiba-tiba. Perkataan 
Elena barusan membuat Lany penasaran. 


"Kamu tahu?" 


"Emh, sedikit. Kemarin ayah bilang akan bicara penting pada Kak 
Tian. Ya, pasti seputar masalah kantor atau perjodohannya dengan 
Rhita." Elena menjawab. 


"Rhita itu adalah anak sahabat ayah kami. Jika saja yang jadi 
pemimpin perusahaan Kak Rendra, maka Kak Rendra lah yang akan 
dipaksa ayah untuk menikah dengan Rhita. Tapi ternyata, nasib Kak 
Rendra jauh lebih baik ketimbang Kak Tian." Elena bercerita, tanpa 
Lany minta. Dan Lany sudah tahu bagian itu, karena Sebastian pernah 
menceritakannya. 


"Kamu tidak menyukai Rhita?" Lany bertanya penasaran. Dan 
senyum sinis Elena membuat Lany tahu jawabannya. 


"Aku sempat percaya saat dia bilang sangat mencintai Kak Tian. Aku 
lega awalnya, karena Kak Tian bertemu dengan wanita yang dia cintai 
dan juga membuatnya nyaman. Namun, aku pernah memergoki Rhita 
masuk kamar hotel dengan pria asing. Aku marah, dan ada rasa ingin 
melabrak sebenarnya. Namun saat itu aku sedang dengan teman, jadi 
tak bisa seenaknya melabrak. Aku memilih memberitahu Kak Tian 
saat itu, dan mengejutkan sekali saat Kak Tian tahu kalau selama ini 
Rhuta sudah selingkuh. Aku sangat marah, Lan. Aku menyuruh Kak 
Tian untuk membatalkan perjodohan mereka. Aku bahkan membantu 
Kak Tian memberikan penjelasan pada ayah. Tapi ya, ayah hanya 
memikirkan bisnis. Masa bodoh dengan sakit hatinya Kak Tian." 


Elena bercerita panjang lebar dengan emosi membara yang terlihat 
dalam sorot matanya. Kedua telapak tangannya sampai mengepal 
dengan erat. 


"Kak Tian sudah menjelaskan statusmu padaku. Dan aku hanya bisa 
mendukung keputusan Kak Tian saja. Aku hanya tak ingin Kak Tian 
seperti mayat hidup karena patah hatinya," lanjut Elena. Lany 
terdiam, bingung harus memberi respon apa. Dia tak tahu apa saja 
yang sudah diceritakan Sebastian pada Elena. Dan Lany juga tak tahu 
apakah Elena mengetahui fakta tentang Rhita yang mengidap kelainan 
seksual. 


"Dan aku minta satu hal padamu, Lan. Tolong jangan tinggalkan Kak 
Tian. Aku lihat, Kak Tian bahagia sekali saat bersamamu. Sorot 
matanya tak bisa membohongiku. Aku harap kamu bisa bersabar. 
Memang sekarang statusmu hanya sebagai simpanan saja. Tapi, 
semoga saja suatu hari nanti kamu bisa jadi pasangan resmi Kak 
Tian." 


Lany masih terdiam, cukup kaget dengan ucapan Elena barusan. 
Namun hati terdalamnya berharap ucapan Elena jadi kenyataan. Ah, 
dia berkhayal terlalu tinggi. Mana pantas dia dengan Sebastian. 


"Bertahanlah. Aku tahu kamu juga menyayangi Kak Tian." 


Dan perkataan Elena barusan membuat Lany bertanya-tanya. 
Benarkah dia sudah menyayangi Sebastian? 


KKK 


Makan siang dengan Elena cukup menyenangkan karena Elena orang 
yang ramah dan baik. Tutur katanya memperlihatkan diri yang 
seorang berpendidikan. Elegan sekali. 


Keakraban Lany dengan Elena pun semakin bertambah. Lany senang, 
karena Elena menerima kehadirannya dengan sangat baik. Walau 
begitu, pertemuannya dengan Elena saat makan siang meninggalkan 
jejak bagi Lany. Jejak pikiran, karena Lany jadi terus kepikiran akan 
Sebastian. 


Kebersamaannya dengan Sebastian masih bisa disebut tergolong 
singkat. Belum terlalu lama, tapi interaksi mereka berdua layaknya 
pasangan yang mesra. Jujur saja, Lany jadi sering berharap lebih pada 
Sebastian. Walau tahu, kemungkinan harapannya terkabul sangat 
kecil. 


Sebastian adalah seorang anak konglomerat, sementara dia bukan 
anak orang berpendidikan tinggi. Sebastian adalah seorang pemimpin 
perusahaan besar, sedangkan dia hanya seorang wanita panggilan. 
Tentu perbedaan mereka sangat jauh sekali. Tak akan pernah bisa 
sepadan. Maka dari itu, Lany selalu berusaha untuk tetap profesional 
dan tak terbawa perasaan. 


Malam ini, Sebastian datang ke apartemen Lany. Seperti biasa, Lany 
menyambut kedatangannya dengan sangat baik. Wajah lelah dan letih 
Sebastian membuat Lany yakin, ada sesuatu tak baik yang terjadi. 


"Elena bilang tadi dia mengajakmu makan siang. Apakah itu benar?" 
Sebastian bertanya setelah mendudukkan dirinya di sofa. 


"Iya benar, Mas. Aku senang bertemu Elena. Dia orang yang nyaman 
diajak mengobrol," jawab Lany jujur. Jemari lentiknya bergerak 
melepaskan dasi dan kancing jas Sebastian. 


"Mau mandi sekarang, Mas? Aku akan siapkan air hangatnya." Lany 
menawarkan. Sebastian menggeleng pelan, lalu menarik Lany agar 
duduk di atas pangkuannya. Tiba-tiba saja Sebastian mencium leher 
Lany dengan gerakan yang sangat lembut dan menggoda. Mata Lany 
terpejam, menikmati sentuhan sensual dari Sebastian. Sampai secara 
tak sadar, Lany melenguh nikmat. 


"Aku dipaksa untuk segera menikah dengan Rhita, Lan. Aku tak 
diberi kesempatan untuk lari ataupun menolak." 


Mata Lany yang semula terpejam langsung terbuka lebar mendengar 
itu. Dia kemudian menunduk, melihat tatapan sayu Sebastian. Dia 
terlihat sangat lelah dan frustrasi. 


"Apa yang akan terjadi jika Mas Tian menolak?" tanya Lany hati-hati. 


"Aku tak tahu. Yang jelas sesuatu yang buruk akan dilakukan ayahku. 
Dan aku hanya takut Elena ataupun Tiana yang terkena imbasnya," 
lirih Sebastian. Lany terdiam mendengar itu. Dia bisa tahu kalau 
Sebastian sangat menyayangi kedua adiknya hingga takut adiknya 
kenapa-kenapa. 


"Pilihan ada di tanganmu, Mas. Aku akan selalu mendukung. Dan 
aku, akan selalu berada di samping Mas Tian. Aku tak akan pergi 
kemana pun," bisik Lany. Mata Sebastian terpejam sesaat, berusaha 
mengenyahkan pikiran-pikiran buruknya. Sekuat apapun menolak, dia 
tetap harus menikahi Rhita. Tentu saja atas paksaan. 


"Berjanjilah untuk tetap menemaniku, apapun yang terjadi nanti," 
balas Sebastian berbisik. Lany mengangguk dengan yakin, seraya 
mengelus rahang Sebastian. 


Sebastian tersenyum kecil, lalu memagut bibir Lany dengan lembut. 
Lany membalas ciuman Sebastian dengan penuh perasaan, sampai 
akhirnya ciuman mereka berubah menjadi sebuah ciuman panas. 
Secara tak sadar, posisi mereka sudah berubah. Lany berbaring pasrah 
di atas sofa, sedangkan Sebastian berada di atas tubuhnya. Jemari 
lentik Lany terus bergerak melepaskan satu persatu kain yang 
menghalangi tubuh Sebastian. Hingga akhirnya, Lany bisa menyentuh 
langsung dada bidang Sebastian juga perut berototnya. 


"Uhh...." Lany melenguh pelan, saat jari Sebastian menyapa pusat 
tubuhnya yang masih terhalang celana dalam. Memang dasarnya 
Sebastian orang yang tak suka terburu-buru, maka dia pun tak 
langsung menelanjangi Lany. Malah asyik menggoda wanita itu yang 
terus mendesahkan namanya. 


"Aku sudah bilang padamu untuk tak memakai baju laknat ini," ucap 
Sebastian dengan suara yang berat. Namun, Lany malah 
menjawabnya dengan senyuman yang menggoda. 


"Aku suka memakainya, Mas. Aku akan selalu berusaha merayu dan 
menggoda Mas Tian," balas Lany dengan suara parau. Sebastian 
menyeringai senang mendengar itu. 


Baru kali ini, Sebastian merobek kasar baju Lany dan melemparnya 
asal. Lany cukup kaget, namun kembali sibuk dengan rasa nikmat saat 
lidah Sebastian menyentuh puncak dadanya. Desahan Lany semakin 
kuat saat jari tengah Sebastian menerobos masuk ke dalam tubuhnya. 


"Mendesahlah dengan kencang, Sayang. Aku suka," bisik Sebastian 
dengan nafas yang memburu. Tubuh Lany semakin panas mendengar 
perkataan Sebastian barusan. 


Setelah berhasil melepaskan semua sisa kain di tubuh, Sebastian pun 
mulai menyiapkan diri untuk memasuki Lany. Lany merasa tak sabar, 
saat melihat pusat tubuh Sebastian yang sudah berdiri tegak siap 
memasukinya. Dan Lany tak kuasa menahan desahan, kala Sebastian 
mulai mendesak masuk ke dalam dirinya. 


Nafas mereka semakin memburu setelah tubuh bersatu. Desahan Lany 
semakin kencang dan menjadi-jadi saat Sebastian mulai 
menggerakkan pinggul. Suara sofa yang berderit tak dihiraukan, kalah 
oleh suara desahan Lany. 


Sebastian meraih bibir Lany, menciumnya dengan liar. Sementara 
tangannya mempermainkan sebelah dada Lany dengan keras, 
membuat puncak dadanya semakin tegang. Pinggulnya terus bergerak 
liar, mencari kenikmatan. Dia tak akan pernah bosan melakukan 
semua kenikmatan ini dengan Lany. 


Bosan dengan posisi seperti itu, Sebastian kemudian menarik Lany 
agar duduk di atasnya. Lany tentu tak menolak, karena itu salah satu 
posisi kesukaannya. Dia senang berada di atas dan mengambil alih 
permainan mereka. 


Tubuh Lany bergerak naik turun, disertai desahan yang beruntun. 
Tangan Sebastian membantu Lany agar bergerak lebih cepat. Lany 
mejerit penuh kenikmatan saat sampai pada puncak percintaan 


mereka. Tak sabar untuk menyusul, Sebastian pun langsung bergerak 
dari bawah dengan sangat cepat. Dan tak lama kemudian, dia 
menyusul Lany. Tubuh mereka tergolek lemas di atas sofa, dengan 
posisi saling berpelukan. 


"Terima kasih, Mas. Mas Tian selalu bisa membuatku merasa senang 
dan nyaman." Lany berucap dengan tulus dari dalam hati. Dan itu 
berhasil membuat Sebastian merasa tersanjung. 


"Terima kasih juga sudah mau mengerti diriku. Aku senang 
bersamamu." 


Bab 11 


Ada rasa tak rela saat Lany tahu kalau Sebastian dipaksa menikahi 
Rhita. Tidak rela karena memang Sebastian tak menginginkan, juga 
tak rela karena mungkin saja Sebastian akan berhenti 
menghubunginya lagi jika pria itu benar menikah. 


Namun, Lany tak punya kekuatan apapun saat mendengar semua 
berita itu dari Sebastian sendiri, juga Elena. Sebastian hanya berkata 
kalau dia memang akan menikah dengan Rhita. Sedangkan Elena 
menjelaskan secara detail apa saja alasan Sebastian menerima 
perjodohan itu. 


"Ayah mengancamnya. Jika Kak Tian tak mau menikah dengan Rhita, 
maka ayah akan memaksa Tiana menikah dengan adiknya Rhita. Dan 
Kak Tian sangat tahu bagaimana buruknya watak adiknya Rhita. Aku 
juga tak mengerti kenapa ayah sangat terobsesi untuk berbesanan 
dengan orang tua Rhita. Entah karena hutang budi atau perjanjian 
atau mungkin hal yang lain. Makanya mau tak mau Kak Tian 
menerima perjodohan itu." 


Itulah yang dikatakan Elena lewat telepon saat Lany dengan berani 
dan penasaran bertanya. Dan Lany kini tahu, Sebastian hanya 
mengkhawatirkan adik-adiknya. Dia rela berkorban, asal jangan 
adiknya yang menderita. 


Lany tak tahu harus bereaksi seperti apa, yang jelas dia memang 
merasakan kesedihan. Namun, Lany selalu memasang senyuman di 
depan Sebastian, agar pria itu tidak tahu bagaimana isi hatinya. Lany 


pun selalu berusaha mengenyahkan perasaan-perasaan yang mulai 
mengganggu hatinya. 


Seperti saat ini, Sebastian yang baik hati menawarkan diri 
membuatkan teh panas untuk mereka berdua. Pria itu berdiri di dekat 
pantry, sedangkan Lany berdiri sekitar dua meter di belakangnya. Dan 
Lany tak henti memperhatikan punggung tegap Sebastian. Sampai 
kapan dia bisa melihat punggung itu? Sampai kapan dia bisa 
memeluknya? Sampai kapan mereka bisa bersama? 


Lany selalu penasaran keputusan apa yang akan diambil Sebastian 
nanti setelah menikah. Apakah Sebastian akan tetap menemuinya, 
atau menyudahi hubungan mereka. Lany penasaran, tapi takut akan 
jawaban yang diberikan Sebastian nanti. Lany takut kecewa. 


Untuk sekarang, Lany akan memanfaatkan waktu sebaik mungkin. 
Dia ingin bersama Sebastian sesering mungkin. Dia ingin memeluk 
Sebastian sesering mungkin. Dia ingin bersama Sebastian selama 
mungkin. 


Lany berjalan mendekati Sebastian lalu memeluk pria itu dari 
belakang. Sebastian menengok sekilas, lalu tersenyum kala merasakan 
tangan mungil Lany mengelilingi pinggangnya. 


"Ada apa ini? Sikapmu makin hari makin aneh aku lihat." Sebastian 
berujar seadanya. Dan Lany cukup tercengang saat mendengar itu. 
Apakah ekspresi wajahnya bisa terbaca dengan jelas? 


"Benarkah? Sepertinya karena kangen. Mas Tian akhir-akhir jadi 
sibuk loh." Lany berhasil mengelak, dan berharap Sebastian tak 
membahasnya lagi. 


"Hm? Sepertinya iya deh. Jadi, kamu mau apa?" 


"Mau apa? Aku mau Mas Tian lah. Aku kangen Mas Tian." Lany 
berkata dengan nada manja yang membuat Sebastian terkekeh geli. 


"Rasanya kita baru menyelesaikan ronde kedua setengah jam yang 
lalu, Lan. Kamu minta lagi?" tanya Sebastian sedikit heran. 


"Kalau Mas Tian kuat, ayo lakukan lagi!" seru Lany menantang. 
Sebastian melepaskan pelukan Lany, lalu berbalik menghadap wanita 
muda tersebut. Tangannya bergerak mengacak rambut Lany dengan 
gemas. 


"Dasar. Kita tetap butuh istirahat. Jadi, ayo kumpulkan tenaga dulu," 
ujar Sebastian disertai senyuman manis. Setelah menyerahkan teh 
buatannya, Sebastian mengajak Lany untuk menonton televisi. 


Lany tersenyum, merasakan kehangatan yang menyelimuti hati. Baru 
kali ini dia merasakan perasaan seperti ini selama menjadi seorang 
wanita panggilan. Sebastian, bukan orang biasa baginya. Namun 
sayang, mungkin dia terlalu biasa bagi Sebastian. 


Entahlah, semuanya membuat Lany bingung. Untuk sekarang, Lany 
hanya harus menyiapkan diri. Menyiapkan diri untuk kemungkinan 
buruk yang mungkin terjadi. 


KKK 


Menikah dengan Rhita tentu bukan keinginan Sebastian. Memang, dia 
pernah berkeinginan untuk menikah dengan Rhita. Tapi sayang, 
keinginan itu musnah setelah Rhita berselingkuh darinya. 


Sekarang, menikah dengan Rhita hanya sebuah pilihan saja. Sebastian 
tak mau adiknya yang menjadi korban keegoisan sang ayah lagi. 
Cukup dirinya saja yang jadi korbannya. 


Hari pernikahan sudah ditentukan, dan terlalu cepat bagi Sebastian. 
Namun, para orang tua yang memutuskan dan Rhita setuju dengan 
keputusan mereka. Tentu saja, Sebastian kalah. 


Hari ini, Sebastian harus menjemput Rhita untuk melakukan fitting 
gaun pengantin. Sebenarnya Sebastian malas, namun dia tetap harus 
melakukannya. 


Sebastian datang ke gedung apartemen Rhita, untuk menjemput 
wanita itu. Sebenarnya rencana awal Sebastian akan menunggu saja di 
parkiran. Namun entah dorongan dari mana, Sebastian malah naik ke 
unit apartemen Rhita. 


Sebastian mengetuk pintu, namun tak ada jawaban. Setelah berusaha, 
akhirnya Sebastian mengingat kode apartemen Rhita hingga Sebastian 
bisa masuk. 


Apartemen Rhita tak kalah mewah dan luas dari apartemen Sebastian. 
Apartemen Rhita pernah menjadi salah satu tempat saksi bisu 
cintanya Sebastian pada Rhita. Mereka sering bersama dan memadu 
kasih di sana. Dan sekarang, semuanya tinggal kenangan. 


Ada beberapa yang berubah dalam apartemen Rhita sejak terakhir kali 
Sebastian berkunjung. Dan kunjungan yang sekarang, jelas tak 
direncanakan. 


Sebastian berjalan mendekati kamar Rhita. Dia terdiam beberapa saat 
di depan pintu, lalu menajamkan pendengaran. Dan Sebastian yakin, 
ada suara dari dalam sana. 


Sebastian meraih gagang pintu dan langsung membukanya. 
Terlihatlah penampakan sepasang manusia tanpa busana yang sedang 
bergumul di atas ranjang. Suara si wanita yang mendominasi 
membuat Sebastian tahu itu adalah Rhita. 


Sebastian merasakan matanya yang sakit melihat dua manusia 
tersebut. Lalu dengan sengaja, Sebastian menjatuhkan bunga yang 
dekat dengannya, hingga membuat fokus dua manusia itu teralih. Dan 
Rhuta sangat syok melihat Sebastian yang berdiri di ambang pintu. 
Dia panik dan langsung menarik selimut untuk menutupi tubuhnya. 


Tak ada ekspresi apa-apa di wajah Sebastian. Hanya datar dan dingin 
saja. 


"Aku tunggu 10 menit. Waktuku tak banyak untuk mengurusi orang 
semacam dirimu." Sebastian berkata dengan dingin. Setelah itu dia 


melenggang pergi dari sana. Meninggalkan Rhita yang masih kaget 
karena kehadirannya yang tiba-tiba. 


KKK 


Lany duduk di balkon sendirian seraya menikmati segelas jus jeruk. 
Sebenarnya hari ini dia diajak ketemuan oleh kedua teman dekatnya. 
Namun, Lany menolak dengan alasan tak enak badan. Padahal 
aslinya, dia hanya sedang ingin sendiri saja. 


Lany tahu, pilihannya menyendiri adalah sebuah kesalahan karena dia 
jadi melamun dan banyak berpikir. Tapi, Lany memang butuh waktu 
untuk sendiri. Untuk merenungi semuanya, dan menyiapkan segala 
hal untuk ke depan. 


Sebastian akan menikah kurang lebih tiga minggu lagi, dan pria itu 
belum memberi kejelasan akan hubungan mereka ke depannya nanti. 
Apakah akan berlanjut, atau berakhir. 


Lany tahu tanggal pernikahan Sebastian dengan Rhita, karena 
memang dia melihat undangan pernikahan mereka. Elena juga 
memberitahu Lany segala persiapan pernikahan Sebastian dan Rhita 
yang banyak dan menguras tenaga. Elena bukan sengaja bercerita, 
tapi memang Lany yang bertanya dan meminta jawaban. 


Menjelang acara pernikahan, Sebastian sudah pasti sangat sibuk. Lany 
mengerti kenapa pria itu kini selalu terlihat lesu dan tak bersemangat. 
Sudah cukup lama mereka tak melewati malam-malam yang panas. 
Saat bertemu pun, Sebastian hanya akan tidur saja dan meminta Lany 
untuk menemani. 


Sebastian tak pernah bercerita apapun tentang pernikahannya yang 
akan segera berlangsung pada Lany. Dan Lany, walau penasaran juga 
tak pernah berani bertanya. Dia merasa, itu adalah suatu hal pribadi 
yang tak boleh dia langgar. Jadi, Lany hanya akan menunggu 
kepastian saja. 


"Apa yang kamu pikirkan akhir-akhir ini?" Sebastian bertanya dengan 
pelan, saat mereka sedang berpelukan di atas ranjang. 


"Mas Tian. Selalu Mas Tian yang aku pikirkan." Lany menjawab 
dengan jujur. Dia menatap lekat wajah Sebastian yang memang selalu 
tampan rupawan. Mata pria itu terpejam, menikmati suasana. Namun 
dia tak tidur. 


"Terima kasih. Aku senang mendengarnya," balas Sebastian. 
Senyumnya terlihat tulus, membuat Lany jadi ikut tersenyum juga. 


"Aku lelah, Lan. Dan aku merasa kamu jadi tempat pulang paling 
tepat untuk sekarang," bisik Sebastian. Pelukannya di tubuh Lany 
mengerat, seolah takut wanita itu pergi. 


“Istirahatlah, Mas. Aku akan selalu ada untuk Mas Tian." Usapan 
lembut tangan Lany di kepala Sebastian terasa sangat menenangkan 
bagi pria itu. 


"Terima kasih. Keinginanku, kebersamaan kita tak akan pernah 
berakhir." 


Lany terdiam mendengar penuturan Sebastian barusan. Dia juga tak 
mau kebersamaanya dengan Sebastian berakhir. Dia sudah terlanjur 
nyaman dengan Sebastian. 


"Apakah ini semua akan berakhir?" 


Akhirnya Lany memberanikan diri bertanya, dengan suara bergetar. 
Jantungnya berdetak kencang, gugup dan tak sabar menunggu 
jawaban. Tangannya bahkan ikut bergetar. 


"Bukan keinginanku, Lan. Tapi memang harus diakhiri. Aku tak mau 
menempatkan dirimu dalam bahaya." 


Suara lirih Sebastian terasa menusuk jantung Lany. Seketika tubuhnya 
terasa lemas setelah mendengar jawaban Sebastian. Sekarang, dia 
sudah tahu jawabannya. 


"Jika kita tetap bersama, aku takut lama-lama keberadaanmu 
diketahui orang-orang. Aku tak mau kamu berada dalam bahaya, Lan. 
Tapi sungguh, aku terpaksa melakukan ini semua. Dan aku sangat 
berterima kasih padamu yang mau menjadikan diriku satu-satunya 
bagimu, walau hanya sementara saja." 


Bibir Lany bergetar, entah kenapa. Dia bingung harus bereaksi seperti 
apa. Dia tak mau Sebastian tahu kalau dia kecewa. Jadi, Lany 
berusaha menampilkan sebuah senyuman. 


"Aku mengerti, Mas. Semua pilihan ada di tangan Mas Tian. Aku 
masih memiliki waktu tiga minggu untuk tetap berada di sisimu, 
Mas." 


Obrolan yang semula santai kini berubah jadi sendu. Tak ada air mata, 
namun suasana sudah bisa menjelaskan bagaimana keadaan dan 
perasaan mereka berdua. Banyak hal yang membuat mereka harus 
berpisah. 


Sebastian dan Lany tak bicara lagi, dan kembali berpelukan dengan 
erat. Malam yang sunyi seolah mengerti suasana hati mereka 
sekarang. Dan Lany, enggan melepaskan Sebastian barang sekejap. 
Dia tahu sekarang, kalau waktunya bersama pria itu tak akan lama 
lagi. Dan Lany akan memanfaatkan waktu sebaik mungkin. 


KKK 


Tiga minggu terasa lama bagi sebagian orang yang menunggu. Tapi 
waktu tiga minggu tersebut, terasa sangat singkat bagi Lany. Hanya 
tersisa tiga minggu saja baginya untuk tetap berada di sisi Sebastian. 


Tiga minggu menjelang pernikahan, tentu Sebastian pun semakin 
sibuk dengan persiapan pernikahan maupun pekerjaan. Rencana Lany 
memanfaatkan waktu sebanyak-banyaknya bersama Sebastian tentu 
tak bisa terkabul karena padatnya jadwal Sebastian. 


Setelah menunggu berhari-hari, akhirnya Lany sampai di hari terakhir 
dia menjadi simpanan Sebastian. Ya, besok Sebastian akan menikah 
dengan Rhita. Mulai besok, Sebastian akan berubah status menjadi 


suami orang. Dan mulai besok, dia tak akan pernah bisa bertemu 
Sebastian lagi. 


Di hari terakhir ini, Lany mendapatkan telepon dari Sebastian kalau 
pria itu ingin bertemu. Katanya, ada sesuatu penting yang harus 
dikatakan. Dan Sebastian ingin membawa Lany ke suatu tempat. Lany 
tentu menyetujui ajakan bertemu dari Sebastian. Maka saat Sebastian 
berkata akan segera datang, Lany pun langsung bersiap-siap. 


Lany sangat senang saat Sebastian sudah berada di depan pintu 
apartemennya. Jari mereka saling bertaut, dengan wajah yang ceria. 
Sikap mereka layaknya seperti orang yang sedang pacaran. Dan Lany 
suka itu. 


"Mas Tian mau bawa aku kemana?" Lany bertanya penasaran setelah 
berada di dalam mobil Sebastian. 


"Rahasia. Namanya juga kejutan," jawab Sebastian. Kening Lany 
berkerut mendengar itu karena bingung. Kejutan? 


Setelah beberapa menit di perjalanan, mobil Sebastian memasuki 
sebuah halaman rumah yang sangat mewah dan megah. Lany tak tahu 
itu rumah siapa, dan dia sangat penasaran. Namun Sebastian tak 
menjawab satu pun pertanyaannya. 


"Lan, kamu tahu? Selama ini aku menjalani hari yang sulit, apalagi 
setelah tahu kalau Rhita berselingkuh. Dan semuanya membaik saat 
aku bertemu denganmu. Aku sangat berterima kasih padamu yang 
mau menemaniku dan mendengarkan segala cerita juga keluh 
kesahku. Kamu, membuatku teringat pada mendiang ibuku." 


Sebastian berbicara, saat mereka sedang berada tepat di depan rumah 
mewah dan megah tersebut. 


"Perubahan yang aku rasakan cukup baik, bahkan Elena juga 
mengakuinya. Dan, aku juga sangat sedih atas perpisahan kita. 
Namun, aku akan selalu berterima kasih padamu yang mau 
menerimaku secara tulus." 


"Rumah ini, sekarang adalah milikmu. Anggap saja sebagai hadiah 
perpisahan dariku." 


Mata Lany melebar sempurna mendengar itu. Dia lalu menatap rumah 
mewah di depannya yang sangat luas dan besar dengan tatapan tak 
percaya. 


"Mas Tian tak bercanda kan?" tanya Lany syok. Sebastian tersenyum 
mendengar itu. 


"Lihatlah ke seberang," ujar Sebastian. Lany berbalik, menatap ke 
seberang jalan. Matanya memicing, berusaha memperjelas 
penglihatan. 


"Aku membeli 35 rumah kontrakan atas nama kamu. Aku harap, 
bisnis 1n1 bisa kamu jalankan dengan baik. Aku harap, kamu tak 
kembali pada pekerjaanmu yang sebelumnya," ujar Sebastian. Lany 
semakin tercengang kaget mendengarnya. Apakah ini mimpi? Ini 
semua sangat berlebihan! 


"Ah ya, satu lagi. Ini untukmu." 


Sebastian menyerahkan sebuah buku rekening beserta kartu ATM- 
nya. Mata Lany terkejut membaca namanya yang tertera di buku 
rekening tersebut. Lebih terkejut lagi saat melihat isi saldonya. 


"Mas Tian, ini terlalu banyak. Aku-'" 


"Aku tak menerima penolakan, Lany. Simpanlah." Sebastian 
memotong perkataan Lany. Mau tak mau, Lany menurut. Walau kaget 
dan tak percaya, Lany tetap senang juga. 


"Sekarang, mau aku temani keliling rumah baru?" tawar Sebastian. 
Lany tersenyum dan mengangguk dengan semangat. Jemari mereka 
kembali bertaut dengan erat. Lalu mereka melangkah masuk ke dalam 
rumah tersebut. 


Bab 12 


Rumah mewah berlantai dua tersebut kini sudah sah menjadi milik 
Lany. Sebastian memberikannya sebagai hadiah perpisahan. Sungguh, 
semua yang Sebastian berikan sangat jauh dari ekspetasi Lany. 
Sebastian bukan hanya memberikan rumah, tapi juga rumah 
kontrakan yang bisa menjadi ladang uang untuk Lany, hingga Lany 
tak perlu menjadi wanita panggilan lagi. 


Rumah mewah dan luas itu sudah lengkap dengan segala 
perabotannya. Lany berkeliling di temani Sebastian, dan dia tak bisa 
berhenti merasa kagum. Apa ini mimpi? 


"Mas, aku rasa ini semua terlalu berlebihan." Lany berujar. 


"Tidak. Bagiku ini tak seberapa. Dan aku ingin kamu menerimanya 
dengan senang hati. Aku lebih bahagia dengan itu," balas Sebastian. 
Lany tersenyum dan langsung memeluk Sebastian. Dia bahagia 
mendapatkan banyak hal yang bahkan tak pernah dia bayangkan. 
Namun dia juga merasa sedih di saat bersamaan, karena dia tak akan 
bisa bertemu lagi dengan Sebastian. 


"Mas Tian yakin tak akan menemuiku lagi?" Lany mendongak, 
menatap Sebastian dengan sendu. Sungguh, dia berat melepas pria itu 
untuk menikah dengan wanita lain. 


"Maafkan aku, Lan. Tapi memang lebih baik kita tak bertemu lagi." 
Jawaban Sebastian sangat yakin, membuat Lany merasakan kecewa. 
Namun, Lany berusaha untuk tetap tersenyum. 


"Boleh aku minta satu hal, Mas?" 


"Katakan saja. Jika bisa, aku akan mengabulkannya." Kedua tangan 
Sebastian kini merangkul pinggang ramping Lany dengan erat. 


"Habiskanlah malam ini bersamaku. Aku ingin kenangan indah untuk 
saat-saat terakhir kita bersama." Lany dengan berani meminta. 
Sebastian terdiam, namun tak disangka dia mengangguk. Membuat 
Lany senang. 


KKK 


Setelah jalan-jalan seharian keliling kota di hari terakhir sebelum 
Sebastian menikah, kini Sebastian dan Lany menghabiskan malam 
bersama, di rumah baru Lany, pemberian dari Sebastian. 


Suasana kamar yang luas dengan dominan warna putih itu terasa 
sangat panas saat dua insan sedang bergumul mesra di atas ranjang. 
Pakaian berserakan di atas lantai secara tak teratur. Dan suara desahan 
memenuhi ruang kamar. Menciptakan suasana sensual. 


Lany duduk di atas tubuh Sebastian, dan bergerak sesuka hati 
mengejar kenikmatan. Tubuh indahnya terpampang jelas di depan 
mata Sebastian. Dan pria itu tak bisa menahan diri untuk menyentuh 
kedua dadanya. 


Lany berhenti sesaat dengan nafas memburunya. Dia sudah merasa 
lelah, namun belum mendapatkan puncak. Akhirnya Sebastian 


mengambil alih dan kembali membaringkan Lany di bawahnya. 
Menyerang Lany secara brutal membuat desahan wanita itu kian 
kencang. 


Ranjang berukuran besar itu terdengar berderit saking cepatnya 
gerakan Sebastian. Tubuh mereka berdua terlihat mengkilap di bawah 
pencahayaan lampu, namun mereka tak menghiraukannya. 


Lany menjerit kuat disertai dengan tubuh bergetar dan mengejang saat 
puncak kenikmatannya datang. Sebastian pun semakin mempercepat 
gerakan pinggulnya, hingga akhirnya dia menyusul Lany. Tubuhnya 
ambruk di samping Lany dengan nafas yang memburu. 


"Aku akan rindu permainanmu, Mas. Akan selalu merindukannya," 
bisik Lany seraya memeluk tubuh Sebastian. Matanya menatap 
kosong ke arah jendela kamar. Ini adalah malam terakhirnya dengan 
Sebastian, dan Lany akan selalu mengingatnya sebagai kenangan 
terindah. 


Sebastian hanya diam, tak membalas perkataan Lany. Namun 
tangannya bergerak membalas pelukan Lany. 


Cukup lama mereka terdiam, menikmati suasana yang hening setelah 
percintaan yang panas. Hingga suara dering telepon yang nyaring 
mengganggu keheningan. Sebastian mengambil ponselnya dari atas 
laci dan melihat nama yang terpampang di layar ponselnya. Lany pun 
ikut melihatnya. 


"Rhita?" gumam Lany. 


"Pengganggu," desis Sebastian. Dia mematikan panggilan dari Rhita 
dan langsung mematikan ponselnya juga. Dia tak mau malam 
terakhirnya dengan Lany di ganggu oleh Rhita. Masa bodoh dengan 
pikiran wanita itu sekarang. 


"Bagaimana kalau dia marah?" tanya Lany. 


"Jadi kamu ingin aku mengangkat teleponnya?" Sebastian bertanya 
balik. 


“Enggak juga sih." Lany kembali memeluk Sebastian dan 
membaringkan kepalanya di atas dada bidang Sebastian. 


"Setelah menikah nanti, Mas Tian akan melakukan apa?" Lany 
bertanya karena rasa penasarannya. 


“Entah. Yang jelas, prioritasku tetap perusahaan." 


"Mas Tian jangan sering lembur. Harus banyak istirahat juga supaya 
tidak sakit. Jangan seperti mayat hidup lagi," ucap Lany. Sebastian 
tertawa kecil mendengar itu. Elena, dia lah yang selalu berkata kalau 
Sebastian mirip mayat hidup yang tak ada gairah hidup. 


"Aku tidak janji. Namun aku akan berusaha menikmati kehidupanku," 
balas Sebastian. 


"Menerima Rhita lagi? Begitukah?" tanya Lany tak percaya. Alis 
Sebastian berkerut tajam mendengar itu. 


"Menikmati kehidupan bukan berarti menerima dia lagi, Lany. 
Menghindari dia adalah salah satu kebaikan bagiku," balas Sebastian. 
Lany menghela nafas lega mendengarnya. Rasanya tak rela saja jika 
Sebastian memaafkan Rhita dan mencintai wanita itu lagi. 


"Lan, kamu mau berjanji sesuatu padaku?" Sebastian bertanya seraya 
menatap lekat wajah cantik Lany. 


"Janji apa?" 


"Berjanjilah untuk tak kembali pada pekerjaan lamamu dan jalani 
hidup yang lebih baik," jawab Sebastian. Lany terdiam sesaat 
kemudian mengangguk. 


"Tentu saja, Mas. Aku sudah punya penghasilan yang lebih baik 
sekarang," balas Lany. Sebastian tersenyum lembut mendengar itu. 
Dia lalu mencium kening Lany. 


“Tidurlah. Hari sudah malam," bisik Sebastian. Lany mengangguk 
kecil dan memejamkan mata. Tanpa dia tahu, Sebastian terus 
memandangi wajahnya dengan tatapan sendu. Pada dasarnya, 
Sebastian pun berat meninggalkan Lany yang sudah memberikan 
warna lagi pada hidupnya. Namun, demi keselamatan Lany juga 
Sebastian harus meninggalkannya. Setidaknya, sampai dia bisa 
mengurus Rhita juga ayahnya. 


KK X 


"Sebastian tak mengangkat telepon lagi?" 


Seorang wanita baya dengan penampilan elegan berjalan mendekati 
putrinya yang besok akan menikah. 


"Sepertinya Bastian masıh di kantor. Mungkin dia sedang 
menyelesaikan pekerjaan. Atau mungkin juga dia sudah istirahat." 
Rhita menjawab dengan senyum terpaksa. Padahal hatinya sudah 
dongkol karena sejak pagi Sebastian tak menjawab teleponnya dan 
bahkan menolak bertemu dengannya. Rhita takut, Sebastian nekat 
kabur di hari pernikahan mereka besok. 


"Itu benar. Mungkin Sebastian memilih istirahat lebih awal untuk 
mempersiapkan diri," balas ibunya Rhita. Rhita hanya tersenyum 
mendengar itu. Sejak awal, orang tua Rhita memang tak tahu 
keretakan hubungan Rhita dan Sebastian. Mereka tahunya Rhita dan 
Sebastian saling mencintai, seperti awal yang mereka tahu. 


"Ya sudah. Kamu istirahat juga. Jangan sampai bangun kesiangan." 
Ibu Rhita menepuk pundak putrinya pelan kemudian keluar dari sana. 
Sementara Rhita, masih resah menatap ponselnya berharap Sebastian 
menelepon balik atau minimal mengirim pesan. 


Yang Rhita tak tahu, kalau sekarang Sebastian sedang menghabiskan 
malam dengan wanita lain. Tepat di malam sebelum hari pernikahan 
mereka. 


KK X 


Pagi menyapa dan Lany baru bangun dari tidurnya yang nyenyak. 
Untuk beberapa saat, dia terdiam bingung saat melihat langit-langit 
kamar. Setelah ingat, Lany tergesa bangun dan melihat ke 
sampingnya. Kosong. Tak ada siapa-siapa di sana. 


Perasaan sedih dan kecewa seketika merambat ke dalam hati kala 
Lany sadar Sebastian tak ada di sampingnya. Lalu Lany menengok ke 
arah jam yang sudah menunjukkan pukul sembilan pagi. Berarti, 
Sebastian sudah pergi untuk acara pernikahannya. Dan bisa saja, 
sekarang Sebastian sudah sah menjadi suami Rhita. 


Dengan lesu, Lany turun dari atas ranjang dan tangan memegang 
selimut untuk menutupi tubuh polosnya. Tak sengaja matanya melihat 
secarik kertas di atas laci. Dengan penasaran, Lany mengambil dan 
membukanya. Ternyata, ada tulisan di atas kertas tersebut. 


Aku sudah pergi saat kamu bangun sepertinya. Selamat tinggal. 
Kuharap kita bisa bertemu lagi suatu hari nanti setelah keadaanku 
Jauh lebih baik lagi. Terima kasih sudah mau menemaniku selama 
beberapa minggu ini. Kamu orang istimewa bagiku. 


Tian 


Lany tersenyum kecut membaca itu. Tak terasa, matanya mulai berair 
saat membaca kata 'selamat tinggal'. Kemudian Lany tertawa 
sumbang, menertawakan dirinya yang bersikap aneh. Kenapa harus 
merasa sedih? Sejak awal dirinya hanya seorang simpanan. Salahnya 
sendiri terlalu berharap. 


Lany menyimpan kertas itu lalu berjalan masuk ke dalam kamar 
mandi untuk membersihkan tubuh. Mulai sekarang, dia akan 
menjalani kehidupan yang baru. Dan Lany akan berusaha 
mengabulkan permintaan Sebastian untuk menjalani hidup yang lebih 
baik lagi. Jika saja nanti mereka bertemu lagi, Lany ingin menjadi 
orang yang lebih layak untuk Sebastian. 


KKK 


Waktu terasa lambat untuk Lany lewati hari ini. Bayang-bayang 
Sebastian duduk di atas kursi pelaminan dengan Rhita sangat 
mengganggu pikiran Lany. 


Ada rasa tak rela dalam hati Lany, namun dia berusaha menepisnya. 
Bagaimana pun juga, semua keputusan pasti sudah dipikirkan dengan 
matang oleh Sebastian. Dan Lany harusnya senang karena Sebastian 
juga mengingat keselamatannya. Karena jika mereka terus bersama 
setelah Sebastian menikah, bisa saja yang ditakutkan Lany selama ini 
terjadi. 


Harusnya Lany senang juga karena selama jadi simpanan Sebastian 
dia aman. Bahkan setelah hubungan mereka berakhir, Sebastian 
memberikan banyak harta benda padanya yang membuat hidupnya 
berubah drastis. 


Siang ini, Lany menghubungi kedua sahabatnya dan meminta mereka 
untuk bertemu. Sayang, hanya Gesya yang bisa datang bertemu 
dengannya. Katanya, Clarissa sedang ada urusan. Akhirnya mereka 


bertemu di tempat biasa. Dan seperti biasa, mereka membahas 
masalah pekerjaan malam. 


"Jadi sekarang kamu benar-benar akan berhenti?" tanya Gesya 
penasaran. Lany mengangguk. 


"Iya. Usaha kontrakan yang diberikan Mas Tian rasanya cukup untuk 
biaya hidupku. Aku tak perlu melakukan pekerjaan kotor lagi," jawab 
Lany. Pekerjaan kotor. Ya, memang terdengar tak nyaman di telinga. 


"Baguslah. Aku senang mendengarnya, Lan. Semoga saja suatu hari 
nanti aku dan Clarissa bisa sepertimu juga," ujar Gesya penuh harap. 
Lany mengangguk kecil mendengar itu. 


"Ngomong-ngomong, Clarissa pergi kemana?" Lany akhirnya 
bertanya seraya menyeruput jus strawberry miliknya. 


"Biasalah, Lan. Salah satu pekerjaan. Sekarang dia jadi sugar baby 
seorang pengusaha tambang. Katanya mereka pergi ke Australia." 
Gesya menjawab. 


"Wah, bagus dong. Jadi menetap," ujar Lany. 


"Memang. Tapi entah untuk berapa lama. Kau tahu? Dia sudah 
memiliki istri dan anak. Bahkan anaknya sudah remaja." Mata Lany 
melebar kaget mendengar itu. 


"Benarkah?" Lany bertanya tak percaya. 


"Clarissa yang cerita. Usianya sih belum tua-tua amat. Katanya sih 
dulunya marriage by accident. Makanya punya anak diusia muda." 
Gesya menjawab. Kepala Lany bergerak mengangguk tanda paham. 
Ya, ini hal biasa sebenarnya. Seharusnya Lany tak perlu kaget. Dia 
juga pernah beberapa kali mendapatkan klien dengan usia di atas 50 
tahun. Keuntungan melayani pria tua adalah tak perlu menghabiskan 
waktu yang lama. 


"Jadi Lany, sekarang apa rencanamu?" Gesya bertanya dengan tangan 
terlipat di atas meja. Menatap Lany dengan penuh minat. Penasaran 
tujuan hidup temannya itu sekarang setelah beralih profesi jadi 
juragan kontrakan. 


"Menikmati hidup saja sepertinya." 


"Memangnya semua kontrakan itu sudah ada yang menempati?" 


"Sudah. Itu sebenarnya bukan kontrakan baru. Mas Tian membelinya 
dari orang lain. Dan Mas Tian memberi diskon 30% untuk setahun. 
Jadinya banyak yang berebut untuk menempatinya." 


"Benarkah? Aku gak percaya ternyata banyak juga orang kaya yang 
masih ngontrak." 


“Kebanyakan mereka yang dipindah tugaskan sebenarnya. Jadi hanya 
mengontrak selama beberapa bulan saja. Setahuku begitu. Ya, kamu 
tahu sendiri banyak orang yang sebenarnya penghasilan tak seberapa 


tapi gaya seperti orang kaya." Gesya manggut-manggut mendengar 
itu. Benar juga. 


"Kamu ada acara gak malam ini?" Kini Lany yang bertanya. 


"Aku ada janji dengan klien. Memang kenapa?" 


"Cuma tanya. Kalau gak ada janji dengan siapa-siapa, temani aku. 
Bosan sebenarnya tinggal di rumah besar itu sendirian tanpa ada 
teman," keluh Lany. 


"Okelah. Besok-besok kalau gak ada janji. Btw, aku mau ke belakang 
dulu sebentar." Gesya berdiri dan berjalan pergi untuk ke kamar 
mandi. Lany yang duduk sendiri jadi melamun kembali. Namun 
belum lama, ponselnya yang berada di atas meja bergetar. 
Menandakan sebuah pesan masuk. 


Kamu gak datang ke sini, Lan? 


Pesan dari Elena. Lany menghela nafas pelan membacanya. Tentu dia 
tak akan menghadiri acara pernikahan Sebastian. Bisa-bisa acara 
malah jadi kacau. Atau lebih parah, hatinya makin kacau. 


Tentu tidak. Mulai sekarang aku dan Mas Tian tak akan bertemu lagi. 


Lany menekan tombol kirim dan menaruh ponselnya kembali di atas 
meja. Lany menatap keluar jendela, meratapi nasibnya yang sekarang 
membaik. Dia sudah memiliki usaha lain, hingga dia tak perlu 


melakukan pekerjaan yang katanya kotor dan hina. Bagaimana pun 
juga, nasibnya sekarang jauh lebih baik dari pada kedua sahabatnya. 
Walau sedih karena berpisah dengan Sebastian, dia tetap harus 
bersyukur. Hidupnya, jauh lebih baik sekarang karena Sebastian. 


Bab 13 


Hari yang membosankan bagi Sebastian akhirnya selesai juga. Duduk 
di atas pelaminan dengan orang yang kamu benci bukanlah hal yang 
bagus. Beruntung dia bisa menahan diri dengan baik. Padahal, hatinya 
berontak. 


Rhita memang terlihat sangat semringah dan bahagia setelah mereka 
sah menjadi suami istri. Sedangkan Sebastian, tak tersenyum sedikit 
pun. Cukup terlihat oleh orang-orang kalau dia terpaksa menikah 
dengan Rhita. 


Pernikahan yang mewah ini diatur segalanya oleh orang tua Rhita. 
Kamar untuk malam pertama mereka pun sengaja didekorasi 
sedemikian rupa agar terlihat indah dan berkesan. Sayang, Sebastian 
tak ada niat sedikit pun untuk menyentuh Rhita. Gairah lelakinya 
seolah padam begitu saja saat didekat Rhita. Mungkin karena dia 
masih ingat dan sering memergoki Rhita yang tidur dengan laki-laki 
lain. 


Orang tua Rhita menyewa kamar hotel VIP untuk malam pertama 
Sebastian dan Rhita. Mereka tak tahu saja kalau Sebastian enggan 
berada dalam satu ruangan tertutup dengan Rhita. Dia hanya berpura- 
pura saja. 


Sebastian merebahkan tubuhnya di atas sofa berwarna cream. 
Tubuhnya terasa lelah, walau dia tak melakukan banyak pekerjaan. 
Dan Sebastian ingin tidur sesegera mungkin. Sayang, Rhita datang 
dan Sebastian selalu menganggapnya sebagai pengganggu. 


"Tian, kenapa kamu tidur di sana? Nanti kamu bisa sa-'" 


"Diam dan jangan ganggu aku. Urusi saja dirimu sendiri." Sebastian 
berkata dengan sinis, memotong kalimat Rhita dengan sengaja. Rhuta 
terdiam mendengar itu, dengan kedua tangan terkepal erat. 


"Bastian, aku sudah berkata padamu kan kalau aku juga terpaksa. 
Kelainan ini-" 


"Diam! Apa kau tuli?! Aku muak mendengar suaramu dan juga segala 
omongan kosongmu!" Sebastian membentak membuat Rhita 
terperanjat kaget. Sorot mata tajam Sebastian membuat Rhita gentar 
hingga dia mundur beberapa langkah. 


"Dengar ini. Aku mau menikah denganmu karena terpaksa. Aku 
melakukan ini karena aku tak rela adikku dinikahkan dengan adik 
bajinganmu itu. Jangan terlalu berharap. Aku terlanjur merasa jijik 
padamu. Jika kau butuh orang untuk memuaskan nafsumu itu, cari 
saja orang lain. Aku tak sudi melakukannya," desis Sebastian. Setelah 
mengatakan hal yang menyakitkan tersebut bagi Rhita, Sebastian 
melenggang pergi dari sana dan meninggalkan Rhita di malam 
pengantin mereka. 
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Semalam, Sebastian menyewa kamar hotel lain untuk tempat 
tidurnya. Dia enggan bersama dengan Rhita, dan tak peduli dengan 
wanita itu. 


Bahkan setelah menjadi pengantin baru, Sebastian tetap memilih 
kerja. Tak ada cuti, tak ada liburan, tak ada bulan madu. Semuanya 
hanya buang-buang waktu saja bagi Sebastian. Dia tak mau 
bersandiwara lebih jauh. 


Rhita tentu protes dengan pilihan Sebastian. Namun, Sebastian 
mengabaikan protes dari wanita yang sudah menjadi istrinya tersebut. 
Siapa Rhita hingga berani mengaturnya? Posisi istri bukan berarti 
Rhita hak dalam hal apapun. Karena Sebastian tak akan pernah 
menganggapnya sebagai seorang istri. 


Sebastian tentu melihat saat Rhita berusaha berperan menjadi seorang 
istri yang baik, namun tak pernah dia hiraukan. Tentu saja karena itu 
semua hanya topeng semata untuk mendapatkan perhatiannya. Karena 
di belakang Sebastian, Rhita masih tetap bertemu dengan laki-laki 
lain. 


Kalau sudah penyakit, ya sulit untuk disembuhkan kecuali kalau 
orangnya yang memang berusaha untuk sembuh. Dan Rhita tidak 
seperti itu. Dia malah menikmati semuanya tanpa ada niatan untuk 
berusaha sembuh. Jadi, untuk apa juga Sebastian mengerti dirinya? 
Toh, Rhita pun tak bisa memposisikan diri dengan benar. 


Sebastian jadi semakin sibuk setiap harinya. Fokus pada pekerjaan 
agar perusahaan yang dia pimpin tetap berada di puncak kesuksesan. 
Sebastian juga selalu berusaha memikirkan cara agar ayahnya 
berubah. 


Ketekunan Sebastian dalam bekerja tak mengkhianati hasil. Sebastian 
mendapatkan banyak tawaran kerja sama dari perusahaan besar. Tentu 
Sebastian memilah mana perusahaan yang berpeluang besar 


memberikan keuntungan nanti. Dan namanya semakin dikenal 
dikalangan para pengusaha. 


Karir Sebastian semakin sukses dan cemerlang. Sayang, tidak dengan 
kehidupan pribadinya. Pernikahannya dengan Rhita semakin hari 
malah semakin dingin dan tak terkendali. Banyak yang menyadari 
pernikahan tak beres antara Sebastian dan Rhita, terutama adik-adik 
Sebastian. Namun mereka tak berani ikut campur. Mereka hanya 
ingin memastikan kalau Sebastian akan selalu baik-baik saja. 


Sebastian memang baik-baik saja. Dia menjalani hari-harinya dengan 
biasa tanpa ada masalah. Namun, tentu keadaannya tak sebaik yang 
terlihat oleh orang lain, terutama hatinya. 


Lany, sosok wanita asing yang tak sengaja masuk ke dalam hidupnya, 
bahkan kehadirannya tak pernah Sebastian rencanakan sebelumnya. 
Rencana awal Sebastian hanya ingin bersenang-senang saja setelah 
lumayan lama sibuk dengan pekerjaan. 


Tak disangka ternyata kehadiran Lany lebih dari yang Sebastian kira. 
Sebastian hanya main-main saat meminta Lany untuk melayaninya 
saja. Tapi tak disangka ternyata Lany sanggup melakukannya. Jujur 
saja Sebastian awalnya tak percaya. Tapi, akhirnya dia memang harus 
percaya. 


Segala harapan dan keinginan Sebastian dalam sebuah hubungan 
mampu dilaksanakan oleh Lany. Bersama wanita itu Sebastian merasa 
jadi sosok lain yang tak punya masalah apapun. Benar saja jika Elena 
berkata Lany merubah dirinya menjadi lebih hidup. 


Jika dibandingkan, mungkin Lany dan Rhita hampir sama. Yang jadi 
perhitungan Sebastian adalah usaha mereka. Lany yang bekerja 
sebagai wanita panggilan ternyata sanggup berhenti dari pekerjaannya 
tersebut dan hanya melayani Sebastian saja. Sedangkan Rhita, tak ada 
usaha apapun dengan alasan kelainan yang dia miliki. Kalau saja 
Rhita ada usaha untuk berubah, mungkin situasi tidak akan seperti ini. 


Sebastian sudah ada firasat kalau Rhita tak berubah. Dan faktanya, 
Rhita memang tak ada niat sama sekali untuk berubah. Sebastian 
beberapa kali memergoki Rita lagi dengan pria lain setelah mereka 
menikah. Lihatlah. Siapa yang kejam sebenarnya? Sebastian 
memutuskan hubungan dengan Lany saat akan menikah dengan 
berbagai macam alasan. Tapi, Rhita tak melakukan itu. Dan dia malah 
semakin menjadi-jadi. 


"Terserah kau mau tidur dengan siapapun. Berdoa saja semoga kau 
tak jadi seorang penyakitan." 


Sebastian hanya mengatakan itu, namun tentu hanya membuat Rhita 
termenung sesaat. Setelahnya, dia kembali tidur dengan pria yang 
berbeda lagi. 
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Beberapa tahun kemudian. 


Sebuah cafe dengan desain minimalis modern berlantai dua terlihat 
dikunjungi banyak orang. Lokasinya yang strategis membuat banyak 
orang menjadikannya sebagai tempat untuk sekedar nongkrong atau 
melepas lelah. Posisinya yang juga dekat dengan sebuah universitas 


membuat banyak mahasiswa yang datang seraya menunggu jam 
kuliah dimulai. 


Seorang laki-laki dengan celana jeans dan kemeja biru muda 
berlengan pendek terlihat bolak-balik mengambilkan makanan untuk 
para pelanggan yang tak lain adalah teman-temannya sendiri. Dia 
sibuk, namun masih bisa memperlihatkan senyum yang menawan. 


“Fredi! Mana kentang goreng gue?!" Laki-laki bernama Fredi itu 
menepuk keningnya sendiri saat dia lupa membawa pesanan salah 
satu teman perempuannya. 


"Sorry, La. Gue kelupaan." Laki-laki itu kembali ke dapur dan tak 
lama dia datang membawa pesanan teman perempuannya yang 
bernama Lala. 


"Sibuk apaan sih? Padahal lo hanya ngelayanin kita berdua aja loh," 
ujar Lala sebal. Satu teman Fredi yang lain tertawa itu. 


"Sibuk mikirin pujaan hati lah. Siapa lagi emangnya." Teman lelaki 
Fredi yang bernama Boby mengejek lalu dia dan Lala tertawa 
bersama. 


"Hadeh. Gak nyangka aja gue. Playboy kelas kakap waktu semasa 
kuliah sekarang malah gak berani nyatain perasaan." Lala mengejek 
Fredi dengan terang-terangan membuat Fredi kesal bukan main. 


"Bukan gak berani. Gue lagi nungguin waktu yang tepat. Dia bukan 
orang sembarangan," elak Fredi. Dia mengalihkan pandangan karena 


kesal pada dua temannya. Namun secara tak sengaja, dia melihat 
seorang perempuan masuk ke dalam cafe. 


"Dia datang." Fredi bergumam. Dia langsung berdiri dan berjalan 
mendekati perempuan yang dia lihat barusan. Perempuan yang akhir- 
akhir ini menarik perhatiannya. 


"Hai, Lany. Aku baru lihat kamu hari ini." Fredi menyapa dengan 
ramah pada Lany, perempuan yang menjadi targetnya. 


"Hai juga, Kak. Aku ada urusan tadi jadi baru sempet datang ke sini. 
Oh ya, tolong siapkan meja khusus untuk tiga orang. Teman-temanku 
mau datang sebentar lagi katanya." Lany tersenyum ramah lalu 
berjalan pergi setelah mengatakan perintah. Fredi berusaha menahan, 
namun Lany tetap berjalan meninggalkannya begitu saja. 


Fredi kembali ke meja tadi dan duduk bersama teman-temannya. 
Tentu saja, dia mendapatkan ejekan lagi dari Lala dan Boby. 


"Sadar diri kali, Fred. Lo itu cuman bawahannya aja," ucap Lala tanpa 
beban. Fredi berdecih pelan mendengar itu dan kembali membuang 
muka. Matanya kini menatap pada Lany yang sedang menaiki tangga 
menuju lantai dua. Hatinya terus bertanya-tanya, kenapa sulit sekali 
baginya untuk meraih perempuan itu? Apa usahanya masih kurang? 
Atau perbedaan status menjadi pemisah mereka? 


"Woy, lo digaji oleh Lany bukan buat bengong aja. Sana kerja lagi. 
Gue eneg liat muka cengo lo. Bikin nafsu makan gue ilang aja," ketus 
Lala. Fredi mendelik kesal mendengar itu. Tanpa bicara, Fredi pun 


pergi dari sana untuk menyiapkan meja spesial seperti yang Lany 
minta. 


Lany duduk bertiga bersama dengan dua teman dekatnya, siapa lagi 
kalau bukan Gesya dan Clarissa. Walau sudah lama berhenti dari 
pekerjaannya malam, Lany tetap berteman baik dengan mereka 
berdua. 


"Kamu terlalu berlebihan menyambut kedatangan kami berdua, Lan." 
Clarissa berujar. Dia tahu sekali kalau Lany selalu memberikan 
pelayanan spesial jika dirinya dan Gesya datang berkunjung. 


"Tak masalah. Kalian kan pelanggan isttmewaku," balas Lany dengan 
senyumannya. Gesya ikut tersenyum mendengar itu. 


"Terima kasih, Lan. Sungguh aku berhutang banyak hal padamu. 
Kamu sudah banyak membantuku," ucap Gesya. 


"Tak masalah. Kita lebih dari teman. Aku akan selalu berusaha 
membantu kalian berdua." Lany tersenyum tulus. 


Ya, beberapa tahun sudah terlewati dan kehidupan mereka bertiga 
juga berubah. Tentu saja, perubahan ke arah yang lebih baik lagi. 


Setelah putus hubungan dari Sebastian, Lany menjalani hidup sebagai 
anak kuliahan. Ya, dia melanjutkan kuliahnya dan belajar lagi. Dia 


akan menepati permintaan Sebastian untuk menjalani hidup yang 
lebih baik lagi. 


Lany kuliah di sebuah universitas yang jaraknya cukup jauh dari 
tempat tinggalnya. Awalnya itu menjadi kendala bagi Lany karena dia 
jadi sering kelelahan. Namun setelah memasuki semester ketiga, 
mulai ada peluang lain dan Lany tak menyia-nyiakannya. 


Cafe LS yang semula bernama Dessert Cafe, adalah cafe milik Lany 
sejak beberapa tahun yang lalu. Cafe itu dulunya milik seseorang dan 
dijual karena bangkrut. Suasana cafe yang dulu jadul dan 
membosankan hingga kurang peminat dan akhirnya di jual. Karena 
posisi cafe dekat dengan kampus, maka dengan berani Lany membeli 
cafe itu dan memulai usaha baru. 


Lany merombak suasana cafe agar terlihat menarik. Mulai dari 
interior, hiasan, sampai menunya. Awalnya cafe itu memang hanya 
memiliki lantai satu. Namun setelah banyak peminat, Lany 
membangun lantai kedua, sekaligus untuk ruangan pribadi jika dirinya 
sedang malas pulang ke rumah. 


Beruntung, cafe itu sekarang sering sekali dikunjungi pelanggan 
karena suasana yang menyenangkan. Menu makanan yang banyak 
juga membuat cafe itu semakin laris karena tidak membosankan. 


Fredi, adalah anak dari pemilik cafe yang lama. Sekarang dia bekerja 
menjadi kepala pelayan di cafe itu dan Lany mempercayainya. Di 
kampus, sebenarnya Fredi adalah seniornya. Namun sekarang mereka 
sama-sama sudah lulus dan Fredi kini menjadi bawahan Lany. 


Karena nasibnya yang berubah semakin baik, Lany pun berusaha 
membantu kedua temannya agar bisa berubah sepertinya. Sulit 
memang, namun usaha mereka tak pernah mengkhianati hasil. Gesya 
berhenti menjadi wanita panggilan sejak dua tahun yang lalu. Kini dia 
bekerja sebagai karyawan biasa di sebuah perusahaan makanan. 
Memang pendapatannya sedikit menurun, namun Gesya merasa itu 
lebih baik. 


Sedangkan Clarissa, berhenti menjadi wanita panggilan sejak 
beberapa bulan yang lalu. Dia menolak kerja seperti Gesya, dan tentu 
saja Lany tak bisa memaksa. Namun Clarissa berhenti saat dia 
dinikahi oleh pria yang menjadi kliennya. 


Kini, hidup mereka jauh lebih baik baik dan mereka mensyukuri 
keadaan. Berada dalam kehidupan kelam bukan berarti jalan menuju 
hal baik tertutup. Mereka hanya harus berusaha lebih keras dan 
banyak bersabar hingga bisa memetik buah yang manis. 


"Fredi masih sering berusaha mendekatimu, Lan." Clarissa berkata, 
membuat Lany tertarik dari lamunan panjangnya. 


"Aku tahu." 


"Tak ada niat menerimanya?" Gesya bertanya penasaran. 


"Aku tak berminat. Aku senang dengan kehidupanku yang sekarang." 


"Kukira kamu belum bisa move on dari klien terakhirmu itu," celetuk 
Clarissa. Lany tertawa pelan mendengar itu, dan dia kembali 
membayangkan masa lalu. 


"Memang. Aku masih sering memimpikannya. Dan aku berharap bisa 
dipertemukan lagi dengannya." Lany menjawab dengan jujur. 


"Dia sudah menikah." 


"Aku tahu." 


"Bisa saja dia sudah cerai kan?" 


"Aku yakin tidak. Beberapa minggu yang lalu aku tak sengaja melihat 
istrinya di mall. Istrinya sedang hamil." 


"Benarkah?!" Gesya dan Clarissa terlihat tak percaya. 


"Semuanya sudah berlangsung lama. Bisa saja mereka sudah 
berbaikan dan membuka halaman baru. Aku memang masih berharap. 
Tapi aku tak akan menjadi penghancur rumah tangga mereka." Lany 
berbicara dengan sangat yakin. Gesya dan Clarissa saling 
berpandangan setelah mendengar itu. Mereka pun masih tak 
menyangka kalau perasaan Lany untuk Sebastian sangat dalam. 


Bab 14 


Di hari Rabu ini, cafe milik Lany cukup padat pengunjung. Jika 
dilihat-lihat, kebanyakan yang datang adalah mahasiswa. Ada yang 
sedang menunggu giliran kelas, ada yang beristirahat, atau juga yang 
baru selesai kelas. 


Lany tentu senang melihat pengunjung yang banyak. Karena itu juga, 
Lany pun membantu para pegawai melayani pengunjung. Dia melihat 
para pegawainya yang kewalahan. 


"Kamu istirahat saja, Lan. Aku dan yang lain bisa mengatasinya." 
Fredi berkata saat melihat Lany mengambil pulpen dan buku catatan 
untuk menuliskan pesanan. 


"Tak apa. Aku juga sedang bebas. Tak ada salahnya bekerja di tempat 
sendiri," balas Lany. Kemudian dia berjalan menjauhi Fredi. 
Mendekati sebuah meja yang diisi oleh lima orang. Fredi 
memperhatikan Lany cukup lama, juga memperhatikan gerak- 
geriknya. Lany memang sama seperti kebanyakan perempuan yang 
pernah Fredi temui. Perbedaannya, Lany susah untuk dirayu. 


Pengalaman Fredi dengan banyak perempuan membuatnya tahu sekali 
apa saja kelemahan para perempuan. Berbeda-beda memang, tapi 
Fredi hampir tahu segalanya. Sayang, baru Lany yang sulit untuk 
Fredi taklukan. Segala macam cara sudah Fredi lakukan berharap 
Lany mau melirik dirinya. Sayang, semuanya tak mempan. 


Lany juga bukan tipe perempuan cuek dan jutek saat didekati laki- 
laki. Dia ramah dan memiliki senyuman yang manis. Dia hanya 
membangun tembok tinggi hingga tak membiarkan siapapun 
menyentuh sisi hatinya. 


Fredi menghela nafas pelan, mengingat sudah lebih dari satu tahun dia 
berusaha mendekati Lany. Memang berhasil sih sedikit, karena 
sekarang dia bekerja di cafe Lany dan jadi orang kepercayaan. 
Namun, Lany hanya menganggapnya sebatas itu saja. Tidak lebih. 


Kadang Fredi juga bertanya-tanya pada diri sendiri. Apakah 
pesonanya sudah luntur? Atau bakat merayunya sudah berkurang? 


Fredi diam cukup lama, kemudian tersadar saat Lany menepuk 
bahunya pelan, menariknya dari lamunan panjang. 


"Jangan melamun. Banyak yang belum dilayani." Lany berkata tegas 
dan memperingatkan. Tak lupa, disertai senyuman juga hingga 
kalimatnya tak terdengar mengintimidasi. Setelah berkata seperti itu, 
Lany pun berjalan ke arah dapur untuk menyiapkan pesanan. 
Meninggalkan Fredi yang sebenarnya masih terus memikirkan 
dirinya. 
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Setelah melayani kurang lebih enam meja, Lany memutuskan untuk 
beristirahat sebentar di dekat meja kasir. Dia membuka ponselnya, 
mengecek apakah ada pesan masuk atau tidak. Dan ternyata, hanya 
ada pesan dari Gesya yang mengatakan kalau malam ini dia akan 
lembur lagi hingga tak bisa menemani Lany. 


Lany memaklumi, karena dia tahu akhir-akhir ini Gesya memang 
sangat sibuk. Bosnya yang otoriter selalu menuntut pekerjaan untuk 
diselesaikan secara sempurna dan tepat waktu. Karena tak mau 
kehilangan pekerjaan, maka Gesya harus rela lembur berhari-hari 
demi membereskan segala pekerjaannya. 


Lany menyimpan ponselnya ke dalam tas lalu melihat sekeliling cafe. 
Semua meja hampir terisi, hanya sisa sekitar dua meja lagi. Di lantai 
atas pun sudah penuh oleh pelanggan. Dan Lany senang karena 
banyak yang berminat untuk datang dan makan di cafe miliknya. 


Setelah merasa cukup beristirahat, Lany pun kembali bekerja. Dia 
mendekati sebuah meja yang baru saja ditinggalkan pengunjung. Lany 
mengumpulkan sampah dan membersihkan meja tersebut agar bisa 
segera di pakai oleh pelanggan baru. 


Menit demi menit terus terlewati, dan Lany merasa lelah karena terus 
berjalan. Akhirnya dia memutuskan untuk beristirahat lagi. Lany 
memilih mengambil alih kasir dan menyuruh kasir sebelumnya untuk 
membantu di dapur atau beres-beres. 


"Kamu baik-baik saja, Lan? Sepertinya kamu kelelahan." Fredi datang 
seraya membawa segelas air putih. Dia menyerahkannya pada Lany, 
dan Lany menerimanya. Tak lupa, berterima kasih juga. 


"Terima kasih, Kak. Aku baik-baik saja kok." 


"Kamu harusnya istirahat saja. Aku akan memastikan semuanya di 
sini baik-baik saja." 


"Aku hanya ingin memantau saja sesekali. Jadi kesenangan tersendiri 
bagiku melihat banyak pengunjung yang datang." Lany tersenyum 
membuat Fredi semakin terpesona. 


"Kak, itu ada yang memanggil. Samperin gih." Lany kembali 
membuyarkan lamunan Fredi dan mengusir laki-laki itu secara halus. 
Dia tersenyum geli melihat Fredi yang terlihat kesal. Biarlah. Lany 
kurang nyaman berdekatan dengan laki-laki tersebut. 


"Permisi. Aku mau bayar." 


Lany tersentak kaget saat ada pelanggan yang sudah berdiri di dekat 
meja kasir. Dia segera berdiri dan melayani pelanggan tersebut. 


"Total semuanya 275 ribu." Lany mengucapkan jumlah yang harus 
dibayar pelanggan tersebut. Dia tersenyum ramah lalu mengulurkan 
tangan hendak mengambil uang yang disodorkan. Tak sengaja Lany 
mendongak, menatap wajah pelanggan tersebut. Dan senyuman Lany 
langsung sirna. Tubuhnya seketika tegang dan membeku hingga sulit 
untuk digerakkan. 


"Hai. Lama tak bertemu." 


"Mas Tian ...." 


Lany berbisik pelan hingga tak bisa di dengar oleh orang di depannya, 
yang tak lain adalah Sebastian. Pria yang selama ini selalu Lany 
pikirkan. Pria yang membuat Lany enggan membuka hati untuk laki- 
laki lain. 


"Aku tak menyangka akan bertemu denganmu di sini secara tak 
sengaja. Kamu baik-baik saja kan?" Sebastian tersenyum dan Lany 
merasakan desiran aneh dan kuat dalam dadanya saat melihat 
senyuman itu. Ya Tuhan, dia merindukan pria itu! 


"A-aku baik, Mas. Seperti yang Mas Tian lihat sekarang." Lany 
menjawab dengan terbata-bata. Matanya tak lepas dari wajah 
Sebastian, seolah memastikan kalau dia tak salah lihat. 


"Aku senang mendengarnya. Ngomong-ngomong, apa kamu sedang 
sibuk? Aku ingin bicara berdua." Jantung Lany berdetak kencang 
mendengar itu. Bicara berdua? Apa yang akan Sebastian bicarakan 
padanya? 


"Oh ya. Ini uangnya. Aku akan menunggu kamu di depan." Sebastian 
menyerahkan uang pembayaran lalu berbalik dan pergi dari hadapan 
Lany. Lany mengerjap beberapa kali, tak percaya kalau kini dia 
kembali bertemu dengan Sebastian. 


Tak mau membuang waktu, Lany pun menenteng tasnya lalu pergi 
dari sana. Dia menyusul Sebastian yang menunggunya di depan, dekat 
parkiran. Dan Lany malu sendiri karena gelagatnya terlihat 
bersemangat sekali. 


"Kamu semakin dewasa. Aku suka." Perkataan Sebastian membuat 
Lany malu. Sebastian pun tertawa lalu mengulurkan tangannya pada 
Lany. 


"Kuharap kamu masih mau menggenggam tanganku." Sebastian 
berkata lagi. Lany diam beberapa saat, kemudian menerima uluran 
tangan Sebastian. Jantung Lany berdebar semakin kencang saat 
Sebastian meremas tangannya dengan lembut. 


Apakah ini mimpi? Jika pun benar, Lany tak ingin cepat-cepat 
bangun. Jika benar ini mimpi, Lany ingin berlama-lama dalam mimpi 
ini. 
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Lany berdiri di samping Sebastian dengan perasaan bingung dan 
jantung berdebar. Genggaman tangannya pada Sebastian semakin 
erat. Wajahnya berubah pucat dengan kekhawatiran yang terlihat 
jelas. 


"Mas, kenapa kita ke sini?" Lany berbisik pelan sekali pada Sebastian 
yang berdiri tegap di sampingnya. 


"Jangan takut. Semuanya akan baik-baik saja," jawab Sebastian. Dia 
melepaskan genggaman tangannya dengan Lany lalu duduk di 
samping ranjang pasien. Di atas ranjang, ada seorang pria baya 
terbaring lemah dengan selang oksigen untuk membantu 
pernafasannya. Lany tak tahu itu siapa, namun firasatnya berkata 
kalau itu adalah ayahnya Sebastian. 


"Kamu datang?" 


Lany tersentak kaget saat pria baya itu membuka mata dan menatap 
Sebastian dengan sayu. Bisa Lany lihat Sebastian meraih tangan pria 
itu dan menggenggamnya dengan lembut. 


"Aku sudah bertemu dengannya, Yah. Aku membawanya ke sini 
seperti permintaan Ayah," ucap Sebastian. Lany yang belum paham 
ketakutan saat pria yang merupakan ayah Sebastian menatapnya 
dengan lekat. 


"Ayah akan menunggu. Kamu atur saja semuanya." Ayah Sebastian 
berkata dengan sangat lirih, hingga suaranya hampir tak terdengar. 
Kemudian mata sayu itu kembali terpejam dengan perlahan. Sebastian 
melepaskan genggaman tangannya dan tak lupa membenarkan 
selimut. Lalu dia kembali mendekati Lany yang masih kebingungan. 


"Kamu butuh penjelasan?" tanya Sebastian. Lany menatapnya lama, 
kemudian mengangguk dengan kaku. Sebastian pun meraih jemari 
Lany dan kembali menggenggamnya dengan erat. Sebastian bahkan 
berani mencium punggung tangan Lany, membuat Lany terkejut. 


"Ayo. Sebentar lagi Tiana datang. Dia yang akan berjaga," ujar 
Sebastian. Dia pun mengajak Lany untuk keluar dari sana, dari ruang 
perawatan ayahnya. 


KKK 


Tak ada tempat tujuan, akhirnya Lany mengajak Sebastian untuk 
berkunjung ke rumahnya. Sebastian setuju, dan dia cukup kaget 
melihat banyak perubahan di rumah yang dia berikan pada Lany. 
Bahkan, kontrakan yang sekarang menjadi bisnis Lany pun memiliki 
banyak perubahan. 


"Hanya pergantian warna saja sebenarnya, Mas. Cat yang lama sudah 
mulai pudar," ujar Lany saat mengerti apa yang sedang dipikirkan 
oleh Sebastian. 


"Aku tahu. Warna yang kamu pilih bagus sekali. Warnanya tidak 
membosankan," balas Sebastian. Mereka keluar dari mobil dan masuk 
ke dalam rumah. Sebastian dan Lany pun duduk di sofa empuk 
berwarna merah marun. 


“Jadi, apa yang sebenarnya sudah terjadi, Mas? Aku tak menyangka 
kita bahkan akan bertemu lagi seperti ini." Lany memulai 
pembicaraan karena sudah sangat penasaran. 


"Banyak yang sudah terjadi, Lan. Dan aku senang karena bisa 
bertemu lagi denganmu. Sebenarnya aku memang sengaja 
mencarimu." Pengakuan Sebastian membuat Lany kebingungan. 


"Seperti yang kamu lihat tadi, ayahku sakit. Dia sudah dirawat selama 
kurang lebih dua bulan. Awalnya karena serangan jantung, dan 
ternyata sakitnya berkepanjangan hingga harus terus dirawat di rumah 
sakit." Sebastian mulai bercerita. Tentu saja Lany kaget saat tahu 
kalau ternyata pria baya tadi memang ayah Sebastian. Kini yang jadi 
pertanyaan, kenapa Sebastian berani membawa Lany ke hadapan 
ayahnya? 


"Kamu tahu sendiri, Lany. Aku menikah dengan Rhita karena 
terpaksa. Aku memang pernah mencintainya, tapi itu sudah lama 
sekali. Dan rasa cinta itu tak pernah hadir lagi. Bisa kamu bayangkan 
sendiri bagaimana rasanya berumah tangga dengan orang yang tidak 
kita cintai selama bertahun-tahun lamanya." 


"Kupikir, Mas Tian sudah memaafkannya," gumam Lany. 


"Maksudmu?" Sebastian bertanya tak mengerti. 


"Aku pernah tak sengaja melihat Rhita di mall. Dia terlihat seperti 
sedang ... hamil. Jadi, aku pikir Mas Tian memaafkannya dan 
menjalani semuanya dari awal dengan Rhita. Aku-" 


"Dan kamu pikir itu anakku?" Sebastian bertanya, memotong 
perkataan Lany. 


“Iya. Aku berpikir seperti itu, Mas." 


"Maka kamu salah besar. Selama menjadi suaminya, aku tak pernah 
menyentuhnya sekali pun, Lan. Dia memang hamil. Tapi itu bukan 
anakku." Lany tertegun mendengar perkataan Sebastian barusan. Ya 
Tuhan, berarti Rhita masih belum sadar juga? 


"Aku sempat ingin menceraikan dia saat dia mengaku hamil. Namun 
dia mengancam akan aborsi jika aku menceraikan dirinya. Aku 
memang membencinya, tapi bayinya tak salah apapun. Aku pun 


berusaha bertahan sampai dia melahirkan saja agar dia tak melakukan 
hal-hal buruk pada janinnya." 


"Aku memang lemah dengan ancaman-ancaman seperti itu. Namun, 
tentu saja segala perbuatan Rhita tak akan bertahan lama untuk 
disembunyikan. Hingga akhirnya ayahku tahu, tanpa aku 
memberitahunya." 


"Ayah pikir, perselingkuhan Rhita bisa aku maafkan dengan jaminan 
Rhita tak mengulangi kesalahan yang sama. Ayah tak tahu seperti apa 
Rhita sebenarnya. Hingga saat ayah tahu semuanya, ayah merasa 
kecewa dan marah hingga terkena serangan jantung. Sejak itulah ayah 
sakit dan ayah yang menyuruhku untuk menceraikan Rhita." 


"Maksud Mas Tian, ayah Mas memergoki Rhita begitu?" tanya Lany 
penasaran. Dan Sebastian pun mengangguk. 


"Iya. Ayah memergoki Rhita yang masuk ke kamar hotel dengan pria 
lain. Aku juga tak terlalu tahu kronologisnya bagaimana. Aku hanya 
tahu saat ayah sudah di rumah sakit. Dan ternyata ayah sudah tahu 
kalau Rhita bukan hamil anakku. Ayah sempat bahagia saat tahu 
Rhita hamil karena berpikir itu adalah cucunya. Makanya ayah sangat 
kecewa saat semua kebohongan dan keburukan Rhita terbongkar." 


"Jadi, sekarang?" 


"Sekarang aku dan Rhita sudah resmi bercerai." 


Lany terdiam dengan wajah syok mendengar itu. Tunggu, kenapa dia 
malah merasa senang? Kenapa di merasakan perasaan itu? 


“Itulah alasanku mencarimu. Ayah memberiku kebebasan memilih 
seorang istri untuk sekarang. Jadi, maukah kamu menikah denganku? 
Maukah kamu menjadi istriku?" 


Mata Lany melebar kaget mendengar itu. Dia tentu tak siap dengan 
lamaran mendadak dari Sebastian. Hey! Mereka bahkan baru bertemu 
lagi setelah lama terpisah! 


"Ta-tapi bagaimana dengan pekerjaan lamaku, Mas? Aku ini-" 


“Itu hanya masa lalu, Lan. Cukup kita saja yang tahu." 


"Bagaimana kalau keluargamu nanti tahu dan marah? Bagaimana 
kalau-" 


"Sstt, aku akan mengatur semuanya. Jangan takut," bisik Sebastian. 
Dia meraih jemari Lany dan menggenggamnya dengan erat. Matanya 
menatap lekat wajah Lany, dengan tatapan menuntut sebuah jawaban. 


"Kenapa mendadak seperti ini, Mas?" lirih Lany. 


"Karena aku sangat merindukanmu, Lan. Selama ini aku tak pernah 
bisa melupakanmu. Dan aku sangat senang saat ayah memberikan 
kebebasan untukku. Aku langsung mencari kamu. Aku takut ke 
duluan orang lain." 


Lany tak bisa menahan senyum mendengar itu. Dia membalas 
genggaman tangan Sebastian dengan erat. Rona merah mulai 
menghiasi kedua pipinya. Sungguh, ini sangat tak masuk akal! Tapi, 
Lany bahagia! 


"Tentu saja aku mau, Mas. Sejak dulu aku pun selalu berharap bisa 
bertemu dengan Mas Tian lagi. Dan aku senang memiliki kesempatan 
untuk bisa mendampingimu dalam setiap kesempatan." Sebastian 
tersenyum lega mendengar itu. Dia langsung menarik Lany ke dalam 
pelukannya. Padahal dia sudah takut kalau Lany akan menolak dan 
menjauhinya. Namun ternyata, perasaannya terbalas dengan indah. 


"Terima kasih sudah mau menungguku. Aku sangat merindukanmu." 


Bab 15 


Malam ini, cuaca cukup dingin hingga beberapa orang memilih 
memakai jaket tebal saat akan keluar rumah. Namun di dalam sebuah 
kamar dengan ranjang king size, suhu kamar berbanding terbalik 
dengan dinginnya udara luar. 


Di atas ranjang bersprei putih tersebut, ada dua manusia yang sedang 
memadu kasih, menumpahkan rasa rindu. Suara desah dan geraman 
juga derit ranjang mendominasi suasana. Tubuh mereka yang tak 
terlapisi sehelai kain pun menempel dengan erat, seperti enggan 
dipisahkan. 


Lany, sang tokoh wanita berbaring pasrah di bawah kurungan tubuh 
pria yang sekarang resmi jadi miliknya. Tangan mungilnya 
mengalung erat di leher sang pria, memeluknya. Desahannya 
terdengar menggema di dalam kamar yang didominasi warna cream 
tersebut. 


Suara dua kelamin yang beradu menambah kesan panas dan sensual. 
Gerakan Sebastian sebagai pemegang kendali sangat cepat dan kasar, 
memberikan kenikmatan untuk mereka berdua. 


Lany melenguh nikmat dengan mata terpejam. Setelah sekian lama, 
kini dia merasakan sentuhan Sebastian lagi. Lany tak menyangka 
mimpi basahnya akhir-akhir ini dengan Sebastian ternyata terkabul. 
Dan tentu saja, Sebastian tetap mengagumkan seperti dulu. 


Kedua kaki Lany bergerak tak tentu arah. Kakinya menendang udara, 
sesekali memeluk pinggul Sebastian dengan kuat. Puncak dadanya 
yang dimainkan oleh lidah Sebastian menambah efek nikmat yang dia 
rasakan. Belum lagi junior' Sebastian yang besar terus mengoyak 
pusat tubuhnya. 


"Mas..." Lany terus mendesahkan nama Sebastian. Tubuhnya 
berguncang seiring dengan kecepatan gerakan pinggul Sebastian. Dan 
akhirnya, Lany menjerit nikmat saat dia sampai di puncak. Tubuhnya 
menegang dan bergetar secara bersamaan. Tak lama, Lany merasakan 
sesuatu yang hangat masuk ke dalam perutnya. 


Tubuh Sebastian ambruk di samping Lany. Mereka berdua kemudian 
berpelukan dengan senyum menghiasi wajah. Lany tak menyangka 
akan kembali mendapatkan sentuhan nikmat dari Sebastian. Dan dia 
juga tak menyangka bisa kembali merasakan percintaan yang panas 
dengan Sebastian. 


"Kamu masih sama seperti terakhir kali, Lan. Selalu bisa membuatku 
merasa puas," ungkap Sebastian. Lany tersenyum malu dan 
mengeratkan pelukannya di tubuh Sebastian. 


"Mas Tian juga. Sepertinya, usia tidak berpengaruh ya. Hehe." Lany 
tertawa geli melihat wajah sebal Sebastian karena diingatkan tentang 
umur. 


"Dasar nakal. Akan kubuat kamu tak bisa jalan nanti." Sebastian 
mengancam. Namun, Lany tidak takut. 


"Coba saja. Mas tahu sendiri aku sekuat apa." Lany menantang. 
Sebastian menggelengkan kepala pelan, lalu mengecup kening Lany 
dengan lembut dan penuh perasaan. 


"Aku ingin mendengar ceritamu setelah kita berpisah. Apa saja yang 
kamu lakukan?" Sebastian bertanya, dan tentu saja wajib bagi Lany 
menjawab pertanyaan tersebut. 


"Aku melanjutkan pendidikan, Mas. Aku berusaha menjalani hidup 
yang lebih baik, seperti yang Mas Tian minta. Dan aku berhasil 
melakukannya. Sejak bersama Mas Tian dulu, aku sudah berhenti dari 
pekerjaan lamaku. Dan berkat Mas Tian juga, aku bisa membantu 
teman-temanku lepas dari pekerjaan itu juga. Aku senang bisa 
mencicipi indahnya kehidupan remaja yang sebenarnya," ujar Lany 
panjang lebar. Dia jadi teringat masa-masa saat dirinya masih kuliah. 
Mendapat teman baru, pengalaman baru, juga masalah baru tentunya. 
Hanya saja, masalahnya seputar tugas dan dosen killer. Lany tak 
pernah terlibat masalah asmara. 


"Aku senang mendengarnya. Aku bangga kamu punya tekad yang 
kuat dan berani mengambil langkah lain," puji Sebastian. 


"Lalu, bagaimana dengan laki-laki? Apa kamu punya pacar?" 
Sebastian bertanya lagi karena penasaran. 


"Sejujurnya, aku juga tak bisa melupakan Mas Tian sampai akhirnya 
kita bertemu kembali sekarang. Aku selalu berharap akan kembali 
bertemu dengan Mas Tian. Dan itu menjadi alasan aku tak memiliki 
pacar atau sejenisnya." 


"Hm, aku merasa tersanjung mendengar itu. Dan selamat, 
penantianmu membuahkan hasil." Sebastian tersenyum lalu mengecup 
lembut bibir Lany. 


"Aku masih tak menyangka, Mas. Aku takut kalau ini semua hanya 
mimpi." 


"Sst. Ini semua nyata. Aku nyata ada di depanmu sekarang. Bahkan 
kita baru saja bercinta barusan." Wajah Lany memerah mendengar 
penuturan Sebastian barusan. Dia jadi malu mengingat di hari pertama 
bertemu, mereka langsung bercinta dengan panas dan liar. 


"Mas tak akan meninggalkanku lagi kan?" Lany bertanya, dengan 
sorot mata yang terlihat khawatir juga takut. 


"Tentu tidak. Mulai sekarang, kita akan selalu bersama. Kita tak akan 
berpisah lagi." Lany tersenyum bahagia mendengar itu. Akhirnya, dia 
pun dapat merasakan bagaimana rasanya dicintai dan mencintai. Lany 
sudah pesimis akan kehidupan asmara karena masa lalunya. Namun, 
sekarang ada Sebastian. Pria yang tahu masa lalunya, dan 
menerimanya dengan tangan terbuka. Jadi, tak ada alasan lagi untuk 
Lany merasa takut. Dia sudah memiliki Sebastian. 


KKK 


Pukul delapan, Lany baru turun ke dapur untuk menyiapkan sarapan. 
Biasanya ada ART yang membereskan dan menyiapkan segalanya. 
Namun, kemarin Lany menyuruh ART-nya tersebut untuk pulang. 
Karena Lany, ingin bebas berduaan dengan Sebastian. 


Baru saja Lany membuka kulkas, terdengar suara bel berbunyi. 
Akhirnya Lany pun berjalan ke depan dan membukakan pintu. 


"Kak Fredi? Ada apa ke sini pagi-pagi sekali?" Lany terkejut saat 
mendapati Fredi lah yang berdiri di depan pintu rumahnya. 


“Kupikir, kita bisa berangkat ke cafe bersama." Fredi menjawab 
disertai senyuman yang penuh harapan. 


"Ah, begitu. Maaf, Kak. Sepertinya hari ini aku tidak akan ke cafe. 
Atau mungkin, aku akan datang siang," ujar Lany. 


"Kenapa? Apa kamu sedang sakit? Atau ada masalah?" Fredi 
bertanya, perhatian. 


"Tidak. Aku baik-baik saja. Aku hanya-" 


"Siapa yang bertamu pagi-pagi begini, Lan?" Tiba-tiba Sebastian 
muncul dan bertanya dengan nada tak ramah. Fredi terlihat kaget, 
melihat ada seorang pria dewasa di dalam rumah Lany. 


"Dia siapa, Lan?" Fredi bertanya dengan penasaran. Kemudian, secara 
sadar dia mengamati penampilan Lany. Memakai sebuah piyama 
dengan rambut yang masih basah. Tunggu-tunggu, ada apa di leher 
Lany? Fredi baru menyadarinya. 


"Lan, aku tunggu di kamar." Sebastian kembali bicara dan 
melenggang pergi dari sana. Tentu saja perkataannya barusan 
mengundang banyak pertanyaan dalam benak Fredi. 


"Kak, maaf ya. Aku percayakan urusan cafe pada Kak Fredi. Maaf 
aku sedang sibuk sekarang." Lany tersenyum simpul kemudian 
menutup pintu. Meninggalkan Fredi yang tertegun di tempat. 


Siapa pria tadi? Kenapa dia ada di rumah Lany? Lalu, kenapa 
penampilan Lany mencurigakan pagi ini? Dan apa yang mereka 
lakukan di kamar? 


Tak sadar, tangan Fredi mengepal dengan kuat. Dia merasa kecewa. 
Inikah hasil dari perjuangannya selama satu tahun lebih? 


KKK 


Lany menghidangkan dua omelet keju di atas meja makan untuk 
dirinya dan Sebastian. Kemudian Lany duduk di samping Sebastian 
yang setia menunggu dirinya selesai masak. 


"Jadi, siapa laki-laki tadi?" Sebastian bertanya seraya meraih sendok 
dan garpu. 


"Kak Fredi. Dia anak pemilik cafe sebelum aku. Dia menawarkan diri 
untuk bekerja di cafe. Sekarang dia jadi kepercayaan aku untuk 
mengurus cafe." Lany menjawab dengan jujur. 


"Oh. Lalu, mau apa dia datang ke sini tadi?" 


"Oh itu. Kak Fredi mengajakku untuk berangkat bareng ke cafe. Aku 
sudah menolaknya dengan alasan aku sedang sibuk." Sebastian 
manggut-manggut mendengar itu. 


"Dia menyukaimu?" Sebastian bertanya penasaran. 


"Entah. Tapi orang-orang berkata seperti itu. Sayang, dia bukan 
tipeku. Aku hanya menganggapnya teman saja. Selama ini interaksi 
kami juga tak lebih dari sekedar atasan dan bawahan saja." Lany 
berkata dengan tenang dan santai membuat Sebastian percaya dengan 
segala kata-katanya. 


"Kamu tidak mencintainya?" Lany tertawa kecil mendengar 
pertanyaan itu. 


"Aku kan sudah bilang semalam kalau aku tak bisa melupakan Mas 
Tian. Makanya aku tak bisa cinta pada laki-laki lain. Aku orangnya 
setia loh," ujar Lany. Dia menatap Sebastian lalu menyuapi pria itu. 


"Oke. Aku percaya." Sebastian berucap. Dia tersenyum dengan 
tangan mengelus lembut kepala Lany. 


"Sepertinya dia kaget saat melihatku tadi," ucap Sebastian. 


"Sangat kaget. Aku bisa melihat itu di wajahnya." Lany membalas 
dengan senyuman geli, mengingat bagaimana reaksi Fredi tadi. 


"Apalagi saat dia melihat tanda-tanda dilehermu itu. Pasti dia syok 
berat. Beruntung tidak serangan jantung." 


"Tanda di leher? Mas meninggalkan tanda? Kok aku gak sadar sih?" 
Lany terlihat kaget seraya menyentuh sisi lehernya. 


"Di bagian samping. Pasti kamu tak melihatnya saat bercermin. Tapi 
dia bisa melihatnya." Sebastian berkata dengan bangga. Lany 
mengerucutkan bibirnya merasa kesal mendengar itu. 


"Harusnya Mas Tian jangan meninggalkan tanda." Lany berkata 
dengan sebal. 


"Kenapa? Itu tanda kalau sekarang kamu adalah milikku. Secara 
resmi. Jadi, tak salah." Sebastian menegaskan. 


"Ya, aku tahu. Tapi gak harus seperti itu juga caranya." 


“Itu cara yang ampuh. Contohnya laki-laki tadi. Dia langsung sadar 
diri sepertinya." Sebastian tak mau kalah, dan terus mengeluarkan 
argumen. Lany mencebik kesal dan tak membalas lagi. Sudahlah. Dia 
juga tak akan menang melawan Sebastian. 


"Mas Tian hari ini gak kerja?" Lany bertanya. Dia berdiri lalu 
membawa piringnya yang sudah kosong dan mencucinya langsung. 


"Kerja. Kerja buat anak denganmu." Lany tersedak ludahnya sendiri 
mendengar itu. Disusul dengan pelukan Sebastian yang membuatnya 
terperanjat kaget. 


“Ih apaan sih?" 


"Benarkan? Ayah ingin segera punya cucu katanya." Sebastian 
berbisik sensual di telinga Lany. 


"Alasan." Lany mendumel. Walau terlihat kesal, wajahnya tak bisa 
menyembunyikan rasa malu karena perkataan Sebastian tadi. 
Sebastian tersenyum dan mengeratkan pelukannya di tubuh Lany. 


"Kita menikah ya?" 


Gerakan tangan Lany yang sedang mencuci piring terhenti sesaat kala 
mendengar itu. Kemudian dia mengerjap dan berdehem pelan. 


"Rasanya aku sudah memberi jawaban kemarin." 


"Aku tahu. Kita akan menikah secepatnya." 


"Secepatnya? Sepertinya kita harus menunggu dulu, Mas. Mas Tian 
kan belum lama bercerai. Aku takut nantinya-'" 


"Menunggu apa? Perceraianku terjadi karena kesalahan Rhita. Kenapa 
juga aku yang harus menanggung akibatnya?" 


"Ya, bukan begitu. Maksudku-'" 


"Sudahlah. Aku akan mengatur semuanya sampai beres. Kamu tinggal 
katakan saja konsep seperti apa untuk pernikahan kita nanti. Tak perlu 
memikirkan ucapan orang nantinya apalagi memikirkan Rhita. 
Rasanya aku sudah cukup lama bersabar." Sebastian lagi-lagi 
memotong perkataan Lany dengan tegas. Mendengar itu, Lany pun 
tak membalas lagi. Sekeras apapun usahanya, jika Sebastian sudah 
memutuskan, maka dia harus menerima saja. 


"Kak Rendra sudah menikah dua tahun yang lalu. Namun istrinya 
mengalami kecelakaan hingga dokter memvonis kalau istrinya akan 
sulit hamil. Karena itu Ayah sangat mengharapkan cucu dariku. Dan 
aku memilihmu sebagai ibu untuk calon anak-anakku. Ayah tak 
menolak dan menerima segala keputusanku sekarang. Jadi, tak ada 
alasan untuk kita menunda-nunda pernikahan." Lany tak bisa 
menahan senyumnya sendiri saat mendengar itu. Selesai dengan 
pekerjaannya mencuci piring, Lany berbalik dan membalas pelukan 
Sebastian. 


"Mas, jika terjadi kemungkinan terburuk, misal aku yang tak bisa 
hamil dan tak bisa memberi Mas Tian seorang anak, bagaimana?" 


Pertanyaan tak terduga dilontarkan oleh Lany. Mengetahui Sebastian 
yang diam saja, Lany langsung mendongak. 


"Ayah Mas sangat mengharapkan seorang cucu. Jika aku seperti istri 
Kak Rendra bagaimana?" Lany bertanya lagi. Tentu itu harus 


dipikirkan juga karena Lany tak tahu akan seperti apa dirinya ke 
depan. Masalah kehamilan itu sangat sensitif. 


"Tak masalah bagiku. Aku yakin ayah juga tak masalah. Ayah masih 
memiliki Elena dan Tiana yang bisa memberikan cucu," balas 
Sebastian. Lany terdiam mendengar itu. Dia tak bicara lagi, dan 
memeluk tubuh Sebastian dengan erat. Lany hanya berharap 
kemungkinan buruk yang sempat dia tanyakan tidak terjadi. 
Bagaimana pun juga, Lany ingin menjalani kehidupan seperti 
kebanyakan wanita. Menikah, hamil, melahirkan, dan menjalani 
rumah tangga yang harmonis. Semoga saja Tuhan mengabulkan 
doanya. 


Bab 16 


Pukul satu siang, Lany baru datang ke cafe. Dia tak sendirian, dan 
tentu saja Sebastian yang menemaninya. Sebastian menjadi pelanggan 
spesial hari ini bagi Lany. Dan karena hal itu, para pegawai cafe 
terlihat penasaran. 


"Mas Tian duduk dulu di sini. Aku mau bawakan minuman." Lany 
tersenyum manis pada Sebastian lalu melangkah ke arah dapur. Fredi 
yang melihat adegan itu menatap sinis pada Sebastian. Rasanya, dia 
tak rela Lany menjadi milik orang sedangkan dirinya lebih dulu kenal 
dengan Lany. 


"Mau apa, Kak Lany?" Salah satu pelayan cafe bertanya saat Lany 
memasuki area dapur. 


“Ehm, tolong buatkan kopi hitam dan jua strawberry ya. Aku tunggu 
di meja 24." Lany berkata dengan ramah kemudian kembali 
mendekati Sebastian. Para pegawai berbisik-bisik, saling menanyakan 
siapa sosok pria yang datang bersama bos mereka barusan. 


“Sejak kapan kamu membuka usaha cafe ini?" Sebastian bertanya 
setelah melihat sekeliling. 


“Ehm, saat aku masih kuliah, Mas. Pendapatan dari bisnis kontrakan 
juga tabungan dari Mas Tian aku pakai untuk membeli cafe ini juga 
merenovasinya. Sepertinya, tak sia-sia. Karena sekarang cafe ini 
banyak pengunjungnya." Lany menjawab dengan semangat. 


Memberitahu Sebastian kalau dia berhasil menjadi Lany yang jauh 
lebih baik lagi. 


"Bagus. Aku bangga padamu." Sebastian berkata dengan tulus dan 
Jujur membuat Lany tersenyum bahagia. 


"Jadi, kamu sudah memikirkan konsep apa untuk pernikahan kita 
nanti?" Tiba-tiba Sebastian membahas masalah pernikahan lagi, 
membuat Lany sedikit gugup. 


"Ehm, aku tak tahu, Mas. Aku tak tahu banyak tentang hal-hal seperti 
itu. Mungkin, Mas Tian saja yang memilih konsep. Aku akan 
mengikuti saja," jawab Lany. Jantungnya berdebar kencang setelah 
menjawab itu. Dia masih tak percaya ini terjadi. 


"Baiklah. Aku akan meminta Elena dan Tiana yang mengurus. Kamu 
tak masalah kan?" 


"Tidak, Mas. Aku senang jika adik-adik Mas Tian bisa membantu." 


Pembahasan mereka terhenti sejenak saat seseorang mendekati 
mereka dan menyerahkan minuman yang dipesan oleh Lany. Entah 
disengaja atau bukan, tapi Fredi lah yang datang menyajikan. 


"Terima kasih, Kak." Lany berucap dengan ramah, tak lupa dengan 
senyuman manisnya. Sikapnya selama ini memang selalu seperti itu 
pada Fredi. Tak ada niatan memberi harapan palsu, tapi memang 
Fredi yang terlalu berharap. 


"Pernikahan Kak Rendra juga diurus oleh Elena dan Tiana. Mereka 
juga pasti senang bisa mengurus acara pernikahan kita nanti. Dan aku 
harap ayah sudah sembuh saat kita menikah nanti." Sebastian sengaja 
berkata seperti itu, saat Fredi baru berbalik. Tentu Sebastian melihat 
reaksi tubuh Fredi yang menegang karena terkejut. Saking 
terkejutnya, Fredi sampai berhenti melangkah dan diam di tempat. 


"Aku setuju-setuju aja, Mas. Ngomong-ngomong, bagaimana reaksi 
adik bungsu Mas Tian? Maksudku, aku belum pernah bertemu 
dengannya." Balasan dari Lany membuat Fredi yang mendengar 
semakin syok. Mimpi apa dia semalam hingga tiba-tiba mendengar 
kabar pernikahan dari perempuan yang dia incar selama ini? 


"Dia baik kok. Aku yakin kamu bisa akrab dengannya nanti. Sama 
seperti dengan Elena." 


"Syukurlah jika begitu. Aku sedikit khawatir awalnya." 


"Tiana sudah dewasa, dan dia mengerti semua permasalahan yang 
sudah aku lewati selama ini. Awalnya dia memang sama seperti ayah. 
Tapi sekarang dia jadi seperti Elena, selalu mendukung apa 
keputusanku." 


Sebastian dan Lany terus mengobrol, membahas masalah persiapan 
pernikahan. Dan bodohnya, Fredi masih belum pergi dari sana. 
Hingga dia bisa mendengar dengan jelas bagaimana nada bahagia 
Lany saat mengucapkan kata pernikahan. 


Fredi tak menyangka, cintanya bertepuk sebelah tangan. Dan 
perempuan yang dia incar selama ini akan menjadi istri orang. 
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Sore hari, Sebastian dan Lany kembali datang ke rumah sakıt untuk 
melihat keadaan ayah Sebastian. Beruntungnya, keadaan ayah 
Sebastian terus membaik setiap harinya. Selang-selang yang semula 
terpasang di tubuhnya kini sudah mulai berkurang. 


Awal mula Gavin sakit adalah saat dia terkena serangan jantung 
setelah memergoki Rhita berselingkuh dari Sebastian. Dan perkiraan 
Elena, rasa bersalah ayahnya tersebut sangat besar pada Sebastian 
karena tak mempercayai anak sendiri. Rasa bersalah tersebut 
membuat Gavin kepikiran hingga kondisi tubuhnya semakin drop. 
Namun saat Sebastian berkata sudah menemukan wanita pilihannya, 
Gavin membaik. Mungkin rasa bersalahnya sudah berkurang karena 
sekarang dia memberikan Sebastian kebebasan. 


Saat bertemu dengan Lany, Gavin tak bertanya macam-macam. Dia 
hanya menanyakan tentang kesetiaan. Gavin mengaku sedih saat tahu 
kalau anaknya selama ini diselingkuhi. Dan Gavin berharap, 
Sebastian tak akan merasakan sakit yang sama. 


Lany yang semula gugup dan takut mulai melunak. Dia berjanji pada 
Gavin akan selalu mencintai Sebastian dan akan selalu menemani pria 
itu kapan pun. Gavin pun terlihat bahagia mendengar jawaban dari 
Lany. 


Gavin tak bertanya kapan mereka bertemu. Tak bertanya kapan 
mereka berkenalan dan kapan menjalin hubungan. Gavin hanya 
meminta mereka untuk segera menikah saja. Katanya, jika Sebastian 


berhasil menikah dengan wanita pilihannya sendiri, Gavin akan 
semakin merasa lega. 


Ketakutan dan kekhawatiran Lany langsung menguap setelah bertemu 
dan berbicara langsung dengan ayah Sebastian. Sebastian pun 
mewanti-wanti Lany agar jangan membahas pekerjaan lamanya. Itu 
hanya masa lalu yang tak perlu diungkit dan di permasalah kan lagi. 


Sore ini, Lany pun merasa sangat bahagia. Tiana yang ceria juga 
menyambutnya dengan sangat baik, seperti yang dikatakan Sebastian. 
Lany merasa mendapatkan keluarga baru. Dan ya, mereka memang 
akan menjadi keluarga Lany. 
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Malam tadi, Lany menginap di rumah sakıt dengan Sebastian untuk 
menemani Gavin. Karena malam itu, memang bagian Sebastian yang 
berjaga. Lany tak keberatan, karena Gavin ternyata tak semengerikan 
yang dia bayangkan sebelumnya. Sebelum tidur, Lany dan Gavin 
berbicara banyak hal. 


Gavin bertanya latar belakang keluarganya, dan Lany menjawab 
dengan jujur. Hanya dua hal yang tak Lany katakan pada Gavin. 
Tentang pekerjaan lamanya yang seorang wanita panggilan, dan 
tentang dirinya yang pernah menjadi simpanan Sebastian. 


Lany sempat khawatir saat menceritakan kisah keluarganya, terutama 
ibu tirinya. Namun tak disangka, Gavin malah memberikan semangat 
pada Lany. Jujur saja, Lany jadi terharu. Andaikan ayahnya masih 
ada, pasti ayahnya juga akan melakukan hal yang sama. 


Pagi ini, bagian Tiana kembali yang berjaga. Sebastian harus bekerja 
dan Lany harus ke cafe. Tentu mereka berangkat bersama, dan 
Sebastian mengantarkan Lany lebih dulu ke cafe. 


"Tiana bilang, dia sudah menemukan beberapa konsep yang bagus 
untuk pernikahan kita nanti. Dan Tiana bilang kamu harus ikut 
memilih agar kamu tak merasa kecewa nantinya," ujar Sebastian. 


"Iya, Mas. Nanti aku lakukan." Lany membalas dengan lembut. 
Setelah berpamitan dan mencium kening Lany, Sebastian pun pergi 
dari sana. Lany melambaikan tangan, hingga mobil Sebastian hilang 
dari pandangan. Senyum manis terukir di wajah Lany saat dia 
memasuki cafe. Dan tentu saja, ekspresi bahagianya membuat para 
pegawai cafe penasaran. 


"Cie yang sudah punya pacar. Bahagia sekali kelihatannya." Salah 
satu pegawai Lany bersuara menggoda saat Lany memasuki area 
dapur. Lany tersenyum malu mendengar itu. 


"Kapan jadiannya nih? Kok kita baru tahu?" tanya yang lain. 


"Ish, kalian kepo sekali sih. Udah sana kerja aja. Jangan banyak tanya. 
Tunggu saja undangannya nanti," ucap Lany dengan senyum lebar. 
Semua yang ada di sana terlihat kaget mendengar itu. 


"Wuih, langsung nikah aja nih? Kejutan sekali!" Mereka tertawa dan 
mengucapkan selamat juga pada Lany. Lany berterima kasih atas 


ucapan selamat dari mereka, dan dia langsung pamit untuk naik ke 
lantai atas cafe. Tanpa Lany ketahui, Fredi mengikutinya. 


"Apa itu benar, Lan?" 


Lany terperanjat kaget saat mendengar Fredi yang tiba-tiba bertanya. 
Dia mengelus dadanya sendiri dan menghembuskan nafas pelan. 


"Kak Fredi membuatku kaget." Lany berujar seraya menyimpan 
tasnya di atas sebuah meja. 


"Apa itu benar, Lany?" Fredi kembali bertanya seraya melangkah 
mendekati Lany. 


"Apanya?" tanya Lany balik dengan tatapan bingung. Pertanyaan 
Fredi tak jelas. 


"Kamu akan menikah?" Fredi bertanya dengan suara sedikit bergetar. 
Lany menatap mata Fredi dengan lekat, dan tanpa ragu dia 
mengangguk. 


"Iya. Masih persiapan dan undangannya belum selesai dicetak. Nanti 
aku kasih undangan kok untuk Kak Fredi dan yang lainnya. Aku-" 


"Siapa dia, Lan? Kenapa kamu mau-mau saja menikah dengan orang 
yang baru kamu temui?" Fredi bertanya, memotong perkataan Lany. 
Lany menatap Fredi lama, dan tentu dia tahu mengapa Fredi bersikap 
seperti itu. 


"Namanya Sebastian. Dan Mas Tian bukan orang asing bagiku." 


"Jangan berbohong, Lan. Kamu bahkan-'" 


"Kak, aku minta jangan sok tahu. Aku mengenal Mas Tian jauh 
sebelum aku bertemu dengan Kak Fredi. Cafe ini, aku bisa 
membelinya karena bantuan dari Mas Tian. Aku bisa kuliah dan 
sekarang mendapat gelar sarjana juga karena bantuan Mas Tian. Mas 
Tian bukan orang asing. Ya, memang orang asing bagi Kak Fredi. 
Tapi tidak bagiku." Lany berbicara dengan tegas pada Fredi, membuat 
pria itu bungkam. 


"Maafkan aku, Kak. Kak Fredi harusnya sadar akan sikapku selama 
ini yang menganggap Kak Fredi seperti apa. Aku menunggu Mas 
Tian, itulah kenapa aku tak bisa menganggap Kak Fredi lebih dari 
seorang teman saja. Tolong jangan ikut campur masalah kehidupan 
pribadiku." Lany berkata lagi tak kalah tegas. Tentu Lany bisa melihat 
kekecewaan di wajah Fredi, juga kedua tangan pria itu yang terkepal 
dengan kuat. 


"Tolong tinggalkan aku." 


Fredi marah dan kecewa tentunya. Dia tak diberi kesempatan oleh 
Lany untuk bicara lagi, menandakan Lany tak mau mendengar apapun 
lagi darinya. Dengan amarah memenuhi dada, Fredi pergi dari 
hadapan Lany. Lany menghembuskan nafas lega setelah Fredi pergi 
ke bawah. Sungguh, sebenarnya Lany merasakan takut. Takut Fredi 
melakukan hal yang nekat padanya, apalagi mereka hanya berdua saja 


di lantai atas. Beruntunglah, Fredi pergi tanpa berbicara atau 
melakukan apapun. 


Bukan maksud Lany menyakiti hati Fredi, tapi rasanya dia harus 
kembali menegaskan pada pria itu kalau sejak awal Lany tak 
menganggapnya lebih dari sekedar teman. Lany menjadikan Fredi 
orang kepercayaan karena Lany tahu Fredi ada pengalaman mengurus 
cafe. Hanya itu saja. Tak ada yang spesial. Sayang sekali Fredi tak 
pernah mengerti. Jadi, mau tak mau Lany mengatakan hal yang 
membuat pria itu marah dan kecewa. 


Lany merasa tak enak hati dan bersalah juga akhirnya. Namun, apa 
ada cara lain untuk membuat Fredi berhenti berharap darinya? Lany 
tak kepikiran cara yang lain selain yang dia lakukan barusan. 
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Fredi mungkin marah dan kecewa pada Lany, terlihat sekali dari sikap 
pria itu yang diam pada Lany dan tak bicara apapun. Lany 
memakluminya, dan membiarkan saja. Lany bukan tak mau menyapa, 
hanya takut nantinya Fredi mengartikan lain lagi. Jadi, biarlah. 


Persiapan pernikahan sudah selesai 8090. Tiana dan Elena sangat 
sungguh-sungguh saat menyiapkan semuanya. Kerja keras mereka 
membuat Lany merasa terharu. 


Karena Sebastian bukan orang biasa, tentu pernikahannya 
dilaksanakan dengan sangat megah. Walau sudah pernah menikah 
sebelumnya, namun itu tak memengaruhi apapun. Kali ini, Sebastian 
akan menikah dengan wanita pilihannya. Dan dia ingin semuanya 
disiapkan dengan sangat spesial untuk kenangan terindah. 


Setelah undangan disebar, terdengar rumor tak sedap tentang 
pernikahan Sebastian dan Lany dari kalangan para pengusaha. 
Sebagian dari mereka langsung mencap kalau Lany adalah penyebab 
perceraian Sebastian dengan Rhita. Lany tentu tak tahu akan hal ini, 
namun Sebastian yang tak terima saat mendengar kabar tersebut. 
Bukan hanya Sebastian, keluarganya pun geram dengan berita 
tersebut. 


Rupanya, orang tua Rhita lah yang menyebarkan gosip tak sedap 
tersebut. Apalagi jarak pernikahan Sebastian dan Lany sekarang 
terlalu dekat dengan perceraiannya bersama Rhita. Sebagian orang 
percaya dan menelan mentah-mentah informasi palsu tersebut dari 
orang tua Rhita. 


Gavin yang baru pulih pun tak terhindar dari pertanyaan tersebut. 
Namun, dia dengan tegas mengatakan yang sebenarnya tentang 
pernikahan Rhita dan Sebastian yang memang tak bisa diteruskan 
karena perselingkuhan Rhita. Entah akan ada yang percaya atau tidak, 
yang jelas Gavin merasa sedikit lega karena bisa mengutarakan isi 
hatinya. Akibatnya, persahabatannya dengan orang tua Rhita pun 
terputus begitu saja. 


Pernikahan Sebastian dan Lany tinggal menghitung hari, dan Lany 
semakin hari semakin merasa gugup dan gelisah. Pernikahan adalah 
acara yang sangat sakral, dan Lany takut dia mengacaukan semuanya. 
Semoga saja tidak. 


"Lan, gaunnya bagaimana? Kamu suka kan? Atau kamu mau pilih 
yang lain?" Elena bertanya saat melihat Lany yang diam melamun. 


“Eh? Ini bagus kok. Aku suka." Lany dengan cepat menjawab disertai 
senyuman yang manis. Dia dan Elena memang sekarang sedang ada 
di butik untuk mencoba gaun pengantin juga kebaya. 


"Ya sudah. Ayo coba dulu. Kalau ada kekurangan bisa langsung 
diperbaiki," ujar Elena. Lany mengangguk patuh lalu berjalan masuk 
ke dalam ruang ganti bersama pegawai butik. Sementara Elena, 
menunggu di luar. Cukup lama menunggu, hingga akhirnya Lany 
keluar dengan gaun pengantin putih yang sudah terpasang di 
badannya. Elena tersenyum lebar melihat itu. 


"Cantik sekali," puji Elena spontan. Dia mendekati Lany dan 
memperhatikan Lany dengan seksama. 


"Kamu terlalu berlebihan." Lany berkata sedikit malu. 


"Enggak. Kamu memang sangat cantik," ucap Elena lagi. Dia berjalan 
memutari tubuh Lany, melihat apakah ada yang kurang atau tidak. 


"Sepertinya sudah pas ya." 


"Iya. Sepertinya sudah selesai dan tak ada yang perlu diperbaiki," 
sambung Lany. Setelah selesai mencobanya, Lany kembali berganti 
baju. 


"Kebaya sudah. Gaun pengantin sudah. Sepatu juga sudah. Cincin pun 
sudah. Apa ada yang belum dicoba dan diperiksa?" Elena bertanya 
pada Lany dengan kening berkerut. 


"Tak ada. Sepertinya semuanya sudah selesai." Lany menjawab 
langsung. 


"Baiklah. Kak Tian barusan telepon kalau aku harus mengantarkanmu 
ke kantor. Sepertinya Kak Tian sudah merindukanmu," goda Elena. 
Semburat merah di pipi Lany tak bisa disembunyikan mendengar 
kata-kata Elena. Dan Elena tertawa geli melihat ekspresi Lany yang 
malu-malu. 


"Ya sudah. Ayo kita pergi! Kak Tian pasti sudah menunggumu!" 
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Lany sedikit takut untuk masuk ke dalam perusahaan. Rumor negatif 
tentang dirinya menjelang hari pernikahan membuat Lany khawatir 
tentang respon orang terhadap dirinya. Mengetahui itu, Elena pun 
dengan senang hati mau mengantarkan calon kakak iparnya tersebut 
sampai ke ruangan Sebastian. 


Benar saja ketakutan Lany, karena ada cukup banyak karyawan yang 
berbisik saat melihatnya. Tak sedikit yang melemparkan tatapan sinis. 
Mereka seolah menganggap Elena tak ada. Dan tentu saja Elena yang 
kesal karena sikap tak sopan mereka. 


"Kakakku menggaji kalian untuk kerja bukan untuk membicarakan 
orang!" sentak Elena kesal pada dua karyawati yang sedang 
menunggu lift bersama dengannya dan Lany. Mereka berdua sangat 
terkejut dan buru-buru pergi dari sana. 


"Maafkan aku. Ini semua karena aku." Lany menundukkan kepala, 
merasa bersalah. Elena menyentuh pundaknya dan menepuknya pelan 
beberapa kali. 


"Jangan seperti itu. Mereka yang salah karena tak bisa mencari 
kebenarannya. Mereka hanya melihat dari satu pihak saja," balas 
Elena lembut. Saat lift terbuka, mereka pun segera masuk ke sana. 
Beruntung lift kosong, hanya ada mereka berdua saja. Jadinya Lany 
bisa sedikit rileks. 


Setelah beberapa saat mereka di dalam lift, akhirnya mereka sampai 
di ruangan Sebastian. Elena langsung pamit pergi setelah memastikan 
Lany masuk ke ruangan kakaknya. 


"Bagaimana? Elena bersikap baik kan?" Sebastian bertanya seraya 
menarik calon istrinya tersebut untuk duduk di sofa. 


"Sangat baik. Aku harus banyak berterima kasih padanya." 


"Tak perlu. Elena senang hati melakukan itu. Dia antusias sekali saat 
aku minta untuk menemani kamu ke butik." 


Sebastian duduk di sofa dan menarik Lany untuk duduk di atas 
pangkuannya. Kedua tangan kekarnya langsung memeluk pinggang 
ramping Lany, menahan wanitanya tersebut agar tidak menjauh. 


"Mas, bagaimana kalau ada yang masuk?" Lany terlihat khawatir, dan 
berusaha melepaskan pelukan Sebastian. 


"Tak akan. Mereka akan mengetuk pintu dulu," balas Sebastian 
berbisik. Dia semakin mengeratkan pelukan dan mendaratkan sebuah 
kecupan singkat di pipi Lany. 


"Kamu cantik. Beruntung sekali aku bisa memilikimu." Sebastian 
mengungkapkan isi pikirannya. Lany tersenyum malu mendengar itu 
lalu memukul pelan bahu Sebastian. 


"Mas berlebihan." 


"Tidak. Itu adalah fakta. Aku sangat beruntung akan menikah 
denganmu. Beruntung karena masih diberi kesempatan untuk 
memilikimu secara resmi." 


Lany menatap lekat mata Sebastian dan tersenyum kecil. Dia merasa 
tersentuh mendengar ungkapan Sebastian barusan. Rasanya, ini semua 
adalah mimpi. Lany tak pernah membayangkan akan ada dalam posisi 
seperti ini sebelumnya. 


"Aku yang beruntung, Mas." Lany berujar. Perlahan, dia 
menyandarkan kepalanya di bahu Sebastian. Matanya terpejam, 
merasakan rasa hangat yang merasuk ke dalam hati. Masih tak 
menyangka, dia akan menemukan orang yang menerima dirinya apa 
adanya. Padahal Sebastian tahu betul masa lalunya yang cukup buruk. 
Tapi pria itu menerimanya dengan baik, bahkan tak pernah 
mengungkitnya. 


Sejak saat ini, Lany berjanji akan terus berubah menjadi orang yang 
lebih baik lagi demi Sebastian. Demi orang yang sudah mau 
menerima dia apa adanya. 
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Semua memang tidak baik-baik saja. Menuju hari pernikahan, banyak 
kabar buruk yang terdengar oleh Sebastian maupun Lany. Tak sedikit 
yang terus memojokkan Lany sebagai perusak rumah tangga orang 
dan menyebutnya wanita penghasut. Orang yang tak tahu apa-apa 
beranggapan kalau Sebastian lepas tanggung jawab terhadap Rhita 
dan bayinya. Padahal, Sebastian memang tak punya kewajiban 
apapun terhadap bayi yang dikandung Rhita. Karena jelas-jelas, itu 
bukan anaknya. 


Menanggapi perkataan dan hinaan orang-orang memang tak akan ada 
habisnya. Lany tentu sedih saat tudingan demi tudingan dilayangkan 
orang-orang padanya. Bahkan para karyawan Sebastian ada yang 
terang-terangan menatap sinis saat berpapasan dengan Lany. Saat 
tahu, tentu Sebastian langsung memecat karyawannya yang tidak 
menghormati Lany. 


Hari pernikahan semakin dekat, dan pembahasan tentang Rhita oleh 
orang-orang masih belum berhenti. Sebastian dan Lany memilih diam 
saja, karena menjelaskan pun tak akan ada gunanya. Kebanyakan 
orang-orang akan lebih percaya pada kebohongan yang dibuat Rhita 
dan orang tuanya. 


Hari ini, tepat tiga hari sebelum pernikahan Sebastian dan Lany 
dilakukan. Sebastian belum mengambil cuti, dan masih sibuk dengan 
perusahaan. Dia sedang mengatur banyak hal, terutama masalah 
cutinya nanti. Sebastian juga sedang menyiapkan tiket bulan madunya 
dengan Lany. 


Sebastian harap, masalah sebelum pernikahan tak bertambah. Walau 
ada rasa risau, takut ada yang mengenal Lany dan membongkar masa 
lalu Lany yang kelam. Sungguh, Sebastian menerima Lany apa 
adanya. Hanya saja, keluarganya belum tentu sepertinya jika tahu 
masa lalu Lany. 


Dan siang ini, saat Sebastian sedang menunggu Lany di sebuah 
restoran untuk makan siang bersama, ada seseorang yang 
menghampirinya. Entah seorang wanita atau pria, Sebastian sulit 
mengenali. Karena orang itu memakai pakaian hitam dari kepala 
sampai bawah. 


"Maaf. Anda siapa?" Sebastian bertanya dengan mata memicing 
tajam. Saat orang di depannya melepaskan kacamata, Sebastian tahu 
dia seorang wanita. 


"Aku sudah mengikutimu sejak lama sebenarnya." Wanita itu berkata 
dengan senyum licik yang terukir di bibir. Sebastian terdiam dengan 
rasa curiga. Dia berusaha menggali memori dalam pikirannya. 
Apakah dia mengenal wanita itu? Apakah dia pernah bertemu dengan 
wanita itu? 


"Kita tak pernah bertemu sebelumnya dan kau tak mengenal siapa 
diriku." Wanita itu kembali bicara, seolah tahu apa yang dipikirkan 
oleh Sebastian. 


"Apa maumu?" Sebastian bertanya langsung pada inti. Wanita 
tersebut menyeringai senang melihat respon Sebastian yang tak 
bertele-tele. 


"Aku mengetahui informasi masa lalu calon istrimu. Jika kau tak mau 
aku menyebarkannya, beri aku uang 100 juta." Wanita itu 
menyeringai lagi, melihat Sebastian yang terkejut. 


"Jangan bodoh. Kau pikir aku bisa percaya begitu saja?!" sentak 
Sebastian marah. 


“Ehm, benar sih kau tak mungkin langsung percaya. Tapi aku tahu 
kalau calon istrimu itu dulu bekerja sebagai seorang wanita panggilan. 
Ah, bisa juga disebut pelacur." 


Tangan Sebastian mengepal erat, saat wanita di depannya berkata 
dengan nada puas. Sebastian tak mengenal siapa dia, namun dia tak 
mau informasi itu bocor. Dia harus melindungi rahasia masa lalu 
Lany. 


"Tutup mulutmu! Dia melakukan itu untuk menyambung hidupnya. 
Dan sekarang dia sudah berhenti dari pekerjaan itu." Sebastian geram 
pada wanita misterius di depannya tersebut. 


"Rahasia dijamin aman. Asal ada bayarannya. Ngomong-ngomong, 
ayahmu baru sembuh kan? Bagaimana ya kalau ayahmu tahu calon 
menantunya adalah mantan pelacur? Huh, ayahmu pasti terkena 
serangan jantung lagi. Dia pasti-" 


"Diam! Berapa yang kau mau?!" Sebastian memotong dengan 
perasaan sangat geram. Wanita itu tersenyum puas dan menyebutkan 
nominal yang dia inginkan. Tak ada cara lain bagi Sebastian selain 
memberi wanita itu uang agar tetap tutup mulut. 


KKK 


Sebastian masih di restoran, menunggu kedatangan Lany untuk 
makan siang bersama. Tak lama setelah wanita asing dan misterius itu 
pergi, Lany datang. Seperti biasa, Lany selalu memasang senyuman 
yang cerah dan ceria. Membuat Sebastian merasa senang melihatnya. 


"Maaf membuatmu menunggu lama, Mas." Lany duduk di hadapan 
Sebastian dan langsung melontarkan permintaan maaf karena 
terlambat. 


"Tak masalah. Aku juga belum lama di sini." Sebastian membalas 
disertai senyuman tipis. Sebelah tangan Sebastian melambai, 
memanggil pelayan untuk memesan makanan. 


"Mau makan apa, Lan?" tanya Sebastian. 


"Samakan saja dengan Mas Tian." Lany menjawab, memberikan 
pilihan pada calon suaminya. Sebastian mengangguk, dan mulai 
memilih menu yang cocok untuk makan siang kali ini. Setelah selesai 
memesan, pelayan pun pamit pergi dari sana dan meminta mereka 
untuk menunggu. 


Sebastian duduk tegak menghadap Lany. Matanya menatap lurus pada 
sang wanita, yang merupakan calon istrinya. Senyum terukir di bibir 
Sebastian, merasa bahagia bisa bersama kembali dengan wanita yang 
membuatnya lebih semangat menjalani hidup. 


"Aku sudah menyiapkan tiket ke Prancis untuk bulan madu kita nanti. 
Apa kamu keberatan aku memilih tempat itu?" Sebastian bertanya, 
membahas tempat untuk bulan madu mereka nanti. 


"Terserah Mas Tian saja. Kemana pun aku setuju kok. Karena aku tak 
pernah jalan-jalan keluar negri," jawab Lany jujur. Sebastian terkekeh 
pelan mendengar jawaban Lany yang sangat polos. 


"Baiklah. Ada tempat yang mau kamu kunjungi juga? Biar aku atur 
waktunya nanti." Sebastian menawarkan. Lany diam sesaat dan 
berpikir. Dia tak pernah jalan-jalan selama ini. Saat masih menjadi 
wanita panggilan pun, tak pernah ada klien yang membawa Lany 
liburan. 


"Banyak sih, Mas." Sebastian melongo sesaat mendengar jawaban 
Lany barusan. Kini dia yakin kalau Lany memang tak pernah liburan. 


"Baiklah. Kita akan sering jalan-jalan dan liburan nanti. Kita akan 
kunjungi semua tempat yang ingin kamu lihat," ujar Sebastian. Lany 
tersenyum manis mendengar itu dan mengangguk dengan semangat. 


Sembari menunggu makanan datang, Sebastian dan Lany pun terus 
berbincang banyak hal. Sebastian berusaha menyembunyikan 
kerisauannya tentang wanita tadi. Dia tak ingin Lany tahu apapun. 
Biarlah dia yang bekerja mengurus wanita misterius itu. 


Bab 18 


Hari yang ditunggu-tunggu sudah tiba, dan Lany tak bisa menahan 
senyuman bahagianya. Hari ini, adalah hari pernikahannya dengan 
Sebastian. Hari yang mungkin sejak lama dia dambakan. Dan 
sekarang, mereka sudah sah menjadi pasangan suami istri. Jangan 
tanya sebahagia apa Lany, karena dia tak bisa menggambarkan rasa 
bahagianya hanya dengan kata-kata. 


"Hei. Pengantin baru bahagia sekali ya." Elena, adik Sebastian masuk 
ke dalam ruang ganti dan melihat Lany yang sedang berganti baju dari 
kebaya ke gaun pengantin. 


"Terima kasih banyak. Kamu pasti kelelahan mengurus semua ini," 
ujar Lany dengan senyuman kecilnya. Kini dia sedang berdiri 
menghadap cermin. Sedangkan MUA-nya sedang membenahi gaun 
Lany dari belakang. 


"Bukan masalah besar. Aku senang karena hari ini Kak Tian sangat 
bahagia. Aku masih ingat bagaimana muram dan datarnya wajah Kak 
Tian saat menikah dengan Rhita. Berbeda dengan sekarang yang 
hampir setiap menit memberikan senyuman kepada orang-orang," 
balas Elena dengan tawa kecil. Ya, dia sangat bahagia melihat 
kakaknya juga bahagia. Lany memang orang yang tepat untuk 
Sebastian. 


"Benarkah? Aku senang mendengarnya." Lany menengok ke arah 
Elena dan memberikan senyuman yang tulus. 


"Lan, aku harap kamu bisa bertahan. Maksudku, jangan dengarkan 
perkataan orang-orang nanti tentangmu. Aku ingin kamu 
mengabaikan semua perkataan buruk mereka." Elena meminta. Dia 
pun tentu sangat tahu bagaimana hebohnya pernikahan Sebastian dan 
Lany sekarang. Heboh karena orangtua Rhita menyebarkan fitnah dan 
cerita palsu. 


"Aku akan berusaha. Semoga aku bisa tahan dan tidak menangis," 
canda Lany. Elena terkekeh pelan mendengar itu. Walau tersenyum, 
di dalam hati Elena tetap merasa khawatir. Dia pun sangat geram saat 
mendengar orang-orang mengatakan hal yang jelek tentang Lany. 
Memang benar Rhita dan orangtuanya tak tahu diri. Sudah jelas-jelas 
Rhuta yang salah dan Sebastian baik hati tak mengumbar aibnya, 
malah kini memfitnah Sebastian dan Lany. 


Elena masih di sana, memperhatikan Lany yang sedang bersiap untuk 
acara resepsi. MUA sedang merapikan riasan wajah Lany dan juga 
menata rambutnya. Elena tak bisa berhenti tersenyum melihat Lany 
yang sangat cantik dalam balutan gaun pengantin itu. 


"Lan, aku ke depan duluan ya." Elena berpamitan. Lany menatapnya 
dan mengangguk kecil. Elena pun segera keluar dari sana dan kembali 
ke depan untuk melihat situasi. Sudah ada beberapa tamu yang datang 
dan sebagian dari mereka sedang bicara dengan Sebastian di dekat 
pelaminan. Elena pun berjalan mendekat dan menyapa mereka. 


"Hai, terima kasih sudah datang ya," ucap Elena kepada para tamu 
yang berjumlah enam orang tersebut. Mereka sama-sama berpasangan 
dan menggandeng pasangan masing-masing. 


"Iya sama-sama. Tak disangka ya kita akan hadir lagi di acara 
pernikahan Sebastian," ucap salah satu dari mereka. Sebastian yang 
mendengar itu hanya tersenyum saja. Enam orang tersebut memang 
merupakan temannya semasa kuliah. Mereka tak akrab, tapi cukup 
kenal. 


"Oh ya. Rhita bagaimana kabarnya?" Mendengar pertanyaan itu, 
senyum Sebastian langsung lenyap, dan ekspresinya disadari oleh 
mereka. 


“Entahlah. Dia kan sudah bukan urusan Kak Tian lagi." Akhirnya 
Elena lah yang menjawab. 


"Walau bercerai, kamu harus tetap bertanggung jawab pada anakmu, 
Tian. Kamu tak boleh-" 


"Kak Tian tak ada kewajiban bertanggung jawab pada yang bukan 
anaknya." Elena memotong perkataan tamu tersebut dengan cepat. 
Dan mereka terlihat kaget mendengar penuturan Elena. 


"Kalian pikir kenapa aku menceraikannya saat dia sedang hamil? 
Tentu karena itu bukan anakku." Sebastian akhirnya menyahut. 
Mereka tambah kaget mendengar pengakuan Sebastian. 


"Tapi bukannya mereka mengatakan-' 


"Mereka memang pandai bersandiwara. Aku rasanya sudah memilih 
diam dan tak mengumbar kesalahannya. Tapi ya, ternyata mereka 
malah begitu." Sebastian pun memotong perkataan temannya tersebut. 


Elena tersenyum mendengar itu. Bagus Sebastian membuat 
pembelaan agar orang-orang tahu dan tak menyalahkan lagi. Apalagi 
Jika sampai menjelekkan Lany. 


"Jadi Rhita hamil anak laki-laki lain?" Salah satu dari tiga wanita 
tersebut bertanya dengan tatapan tak percaya. 


"Itu benar. Aku hanya berharap dia tahu siapa ayah dari bayi yang 
dikandungnya," jawab Elena. Apa sekarang dia sedang menggibahkan 
Rhita? Masa bodoh. 


"Maksudnya?" 


"Ya, karena dia bukan tidur dengan satu pria saja." Sebastian 
menyahut lagi. Mereka semakin kaget saja mendengar penuturan 
Sebastian dan Elena. Mereka terlihat tidak percaya dengan pengakuan 
sepasang kakak beradik tersebut. 


"Ah ya. Kak, sebaiknya Kakak jemput Lany. Mungkin dia sudah 
selesai." Elena berbicara. Sebastian mengangguk dan pamit untuk 
pergi menjemput istrinya di ruang ganti. Meninggalkan keenam 
temannya dengan Elena. 


"Apa itu benar? Rhita seperti itu?" Mereka masih bertanya karena 
penasaran. 


"Papa sendiri yang memergoki Rhita masuk ke hotel dengan pria lain. 
Itulah alasan Papa memberikan izin Kak Tian untuk bercerai darinya." 
Elena menjelaskan. Mereka langsung terdiam mendengar itu. Tak 


mau bertanya lagi, mereka pun memilih untuk menikmati makanan 
saja. 


Tak lama, Sebastian muncul dengan Lany di sampingnya. Mereka 
berjalan naik ke atas pelaminan bersama dengan tangan Lany yang 
menggandeng lengan Sebastian. Mereka saling bertatapan dan 
kemudian Lany tertawa kecil. Lihatlah tatapan mereka yang penuh 
dengan cinta. Senyuman tulus sarat akan kebahagiaan. Sosok 
Sebastian berubah 180 derajat saat bersama Lany. Dia menjadi sosok 
yang lebih hangat dan murah senyum. 


Elena ikut bahagia melihat Sebastian bisa menikah dengan orang yang 
dicintainya. Elena juga sudah lega karena sekarang sang ayah tak lagi 
memaksakan kehendak terhadap anak-anaknya. Dan Elena berharap, 
penderitaan Sebastian sudah cukup. Sudah waktunya dia bahagia 
tanpa harus mengkhawatirkan orang lain lagi. 


KKK 


Hari pernikahan memang menjadi hari paling membahagiakan bagi 
Sebastian dan Lany. Dihari tersebutlah mereka bersatu, sah menjadi 
suami istri. Mereka tak perlu lagi menyembunyikan kebersamaan dari 
orang-orang. 


Walau begitu, rupanya Lany melewati hari pernikahannya dengan 
sangat berat. Selain karena ada tamu yang menyindir bahkan mencela, 
ada juga beberapa tamu kenalan Sebastian yang pernah menjadi klien 
Lany. 


Selama acara resepsi, Lany tak bisa menikmati acara dengan sepenuh 
hati. Banyak hal yang yang membuatnya merasa rendah diri dan 
membuatnya berpikir lagi kalau dia tak pantas bersanding dengan 
Sebastian di atas pelaminan. Pria itu terlalu baik, dan mungkin 
seharusnya mendapatkan wanita yang lebih darinya juga. Rasa tak 
percaya diri menguasai Lany, membuatnya hanya diam saja selama 
acara resepsi. 


Dan hal itu membuat Lany kepikiran sampai sekarang, setelah acara 
usai. Sebastian tentu menyadari sikap istrinya yang sangat pendiam 
hari ini. Tak bicara apa-apa. Hanya tersenyum yang dipaksakan saja. 
Tak perlu bertanya, Sebastian tahu alasan Lany berubah sikap seperti 
itu. Tidak riang seperti di pagi hari. 


Sebastian yang baru keluar dari kamar mandi melihat ke arah Lany 
yang duduk melamun di pinggir ranjang. Dia menghela nafas pelan, 
melihat istrinya yang masih memikirkan omongan orang sejak tadi. 


"Hei, jangan melamun." Sebastian menegurnya. Lany terkesiap, lalu 
dia melihat ke arah Sebastian yang berdiri tak jauh di depannya. 


"Ah, maafkan aku, Mas. Mungkin aku terlalu capek," ujar Lany 
disertai tawa canggung. Sebastian pun mendekati Lany dan duduk di 
sampingnya. Tangannya bergerak merangkul bahu Lany dengan 
lembut. 


"Mau berjanji padaku?" Sebastian bertanya. Lany mendongak, 
menatapnya tak mengerti. 


"Berjanjilah untuk tetap ceria. Abaikan ucapan orang-orang tentang 
dirimu ataupun tentang masa lalumu. Sekarang kamu adalah milikku, 
dan aku terima kamu apa adanya. Jadi aku ingin kamu juga bisa 
menerima dirimu sendiri. Jangan terus merasa rendah diri," lanjut 
Sebastian. Lany tak membalas, hanya menunduk saja. Sulit baginya 
untuk percaya diri dengan masa lalunya yang kelam. Bagaimana pun 
Juga, jejak pekerjaannya dulu tak bisa hilang begitu saja. Bertemu 
dengan orang-orang yang pernah menjadi kliennya, membuat Lany 
selalu kepikiran dan teringat akan masa lalunya melayani banyak laki- 
laki hanya demi uang. Rendah sekali bukan? 


Sebastian menatap Lany dengan lekat, dan dia tahu istrinya tersebut 
masih kepikiran. Sebastian hanya berusaha membangkitkan 
kepercayaan diri Lany dan berusaha meyakinkan Lany kalau masa 
lalunya bukan masalah untuk pernikahan mereka. Karena Sebastian 
tahu sejak awal dan dia menerimanya. 


"Bagaimana kalau keluarga Mas Tian mengetahui itu?" tanya Lany 
dengan lirih. Sampai sekarang, keluarga Sebastian memang tak 
mengetahui masa lalu Lany. Dan itu juga menjadi ketakutan bagi 
Lany. 


"Jika mereka tahu dan berniat melakukan hal buruk padamu, maka 
aku akan jadi orang pertama yang melindungimu. Tak peduli kalau 
akhirnya aku harus melawan mereka." Sebastian menjawab 
dengan tegas. Lany langsung mendongak, menatap sang suami 
dengan matanya yang sudah basah. Dia sangat terharu atas segala 
pembelaan Sebastian terhadap dirinya. 


"Terima kasih, Mas. Terima kasih banyak," lirih Lany. Dia memeluk 
Sebastian dan menangis dalam pelukannya. Dia menangis, sedih dan 


menyesali masa lalunya. Dia juga bahagia secara bersamaan karena 
Sebastian tetap berdiri tegak di sampingnya saat hampir semua orang 
kini membencinya. 


"Kamu istriku. Dan melindungimu itu sudah menjadi kewajibanku. 
Aku tak akan membiarkan wanita yang aku cintai diganggu oleh 
mereka yang tak tahu apa-apa." Sebastian berujar lagi seraya 
membalas pelukan sang istri tak kalah erat. Sebastian mencintai Lany. 
Dia sangat mencintai wanita yang sudah menjadi istrinya tersebut. 
Dan apapun masalah yang akan menerjang pernikahan mereka suatu 
hari nanti, Sebastian akan selalu berada di sampingnya. Mereka akan 
selalu bersama-sama. 


KKK 


Malam pertama. Dua kata yang menurut Lany mungkin sudah bisa 
dikatakan basi. Walaupun ini malam pertama dia dan Sebastian 
menjadi suami istri, tapi mereka sudah berkali-kali memadu kasih 
bersama. Dan Lany tak merasakan perasaan gugup ataupun takut. 


Walau sudah menyatu berkali-kali, tak membuat Lany maupun 
Sebastian merasa bosan. Sentuhan panas Sebastian masih selalu 
membuat Lany serasa melayang. Dia selalu menikmati momen- 
momen ini bersama Sebastian. 


Dan pagi ini, Lany merasakan beberapa bagian tubuhnya yang pegal 
akibat bercinta dengan Sebastian semalam. Mereka melakukannya 
habis-habisan, seolah tak ada waktu untuk esok hari. Dan bayangan 
keliaran mereka semalam masih berputar dalam ingatan Lany. Dan 
tentu saja dia tak akan melupakannya. 


Lany berdiri di depan cermin, mengamati dirinya sendiri. Lihatlah 
lehernya sekarang yang menjadi korban keganasan suaminya 
semalam. Lany yakin kalau untuk beberapa hari dia tak boleh keluar 
dari apartemen. Atau mungkin dia harus memakai syal. 


"Mas, tak mungkin aku keluar dengan tanda sebanyak ini di leherku," 
ujar Lany pada Sebastian. Pria itu sedang bersiap, mengajak sang istri 
tercinta untuk sarapan diluar. 


"Apa masalahnya memang?" tanya Sebastian yang berhasil membuat 
Lany sebal dan jengkel. 


"Ya, nanti orang-orang akan melihatku dengan tatapan aneh. Salah 
Mas sih. Aku kan sudah bilang jangan buat tanda di leher," keluh 
Lany sebal. Sebastian yang mendengar itu langsung mendekat dan 
memeluknya dari belakang. Mereka saling bertatapan lewat cermin, 
dan Sebastian bisa melihat sebanyak apa tanda yang dia tinggalkan di 
leher istrinya. 


" 


"Kenapa ribet? Kan bisa ditutupi dengan peralatan make up-mu itu. 
Sebastian berujar seraya menumpukan dagunya di bahu kiri Lany. 
Lany yang mendengar itu langsung terdiam. Benar juga. Kenapa dia 
tak kepikiran sampai sana ya? 


"Baiklah. Tapi lain kali jangan buat tanda lagi di leher. Jadinya kan 
aku yang ribet harus nutupin," dengus Lany. Sebastian terkekeh geli 
melihat kekesalan istrinya tersebut. 


"Aku tidak bisa janji. Karena itu salah satu bagian favoritku," balas 
Sebastian. Setelah itu dia melepaskan pelukannya di tubuh Lany dan 
melanjutkan kegiatannya sendiri. Lany yang mendengar itu 
mendengus kesal. 


Setelah beberapa saat, Lany pun berhasil menutupi semua tanda itu. 
Dia pun melanjutkan dengan merias wajahnya sendiri. Tidak terlalu 
banyak produk yang dia pakai. Lany hanya berdandan agar wajahnya 
terlihat lebih segar dan tidak pucat. 


"Sudah, Sayang?" Sebastian mendekat pada Lany yang sedang 
memakai lipstik dengan warna natural. 


"Sudah. Aku siap," balas Lany. Dia menilik penampilannya lagi, dan 
semua sudah pas. Lany menatap Sebastian dan tersenyum lebar. 
Setelah memakai flatshoes dan membawa tas selempang, Lany pun 
menggandeng lengan Sebastian. Mereka tersenyum dan berjalan 
bersamaan keluar dari apartemen yang mereka tempati. Pagi ini, 
keceriaan Lany sudah kembali. Dan Sebastian hanya berharap tak ada 
orang yang berusaha menghancurkan hari indahnya bersama Lany. 
Ya, semoga saja. 
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Hari ini, adalah hari pertama Sebastian masuk kerja lagi setelah 
mengambil cuti selama dua minggu. Wajahnya cukup berseri-seri 
selama bekerja, karena kenangan indah saat bulan madu dengan sang 
istri terus teringat. Sebastian tak menyesal mengeluarkan banyak uang 
untuk proses bulan madunya bersama Lany. Karena dia pun 
menikmati setiap momennya. 


Hari ini juga, Sebastian memulai rutinitasnya lagi. Pergi bekerja dan 
berhadapan dengan tumpukan dokumen. Yang berbeda adalah 
suasana hatinya. Sekarang, dia lebih bahagia dari pada sebelum 
menikah dengan Lany. Bisa dibilang, pernikahannya dengan Rhita 
bagaikan neraka yang membuatnya tersiksa setiap saat. Berbeda 
dengan Lany sekarang yang membuat hatinya terasa berbunga-bunga 
setiap saat. 


Senyum di wajah Sebastian tak hilang begitu saja. Dan dia baru 
berhenti tersenyum saat Kinna, sekretarisnya masuk. 


"Pak, ada tamu. Beliau datang berkali-kali ke sini mencari Anda." 
Kinna berkata. Kening Sebastian berkerut mendengar itu. 


"Siapa?" 


"Beliau tidak pernah mau menyebutkan nama." 


"Laki-laki?" 


"Wanita. Mungkin usianya sudah di atas 50 tahunan. Itu perkiraan 
saya," Jawab Kinna dengan rinci. Sebastian tertegun mendengar itu. 
Pikirannya langsung melayang pada hari di mana dia belum menikah 
dengan Lany. Ada seorang wanita yang entah siapa, yang meminta 
uang padanya agar tutup mulut tentang masa lalu Lany. 


"Bawa dia ke sini," ujar Sebastian. Kinna mengangguk dan segera 
meninggalkan ruangan bosnya. Tak lama, seorang wanita masuk lagi 
ke dalam ruangan Sebastian. Sebastian menatapnya, dan benar saja 
perkiraannya. Wanita itu lagi. 


"Ada urusan apa lagi?" Sebastian bertanya langsung pada wanita 
tersebut. Sebastian lupa kalau dia belum menyuruh Kinna mencari 
tahu tentang wanita itu. 


"Haruskah aku menjawab?" Wanita itu tersenyum miring, membuat 
Sebastian jengah. Uang. Itu pasti. 


"Berapa yang kau butuhkan?" tanya Sebastian lagi. Dia tak mau 
terlalu lama bertatap muka dengan wanita itu. Jadi, berikan saja apa 
yang dia inginkan agar dia segera pergi dari hadapannya. 


"Seperti nominal awal. Kirim ke rekening yang sama." Wanita itu 
menjawab dengan pongah. Merasa bangga karena bisa memeras 
Sebastian. 


"Aku akan mengirimnya nanti." 


"Oke. Jika uangnya tidak masuk hari ini, maka kamu tahu apa 
akibatnya." Wanita itu menyeringai puas. Dia berdiri dan beranjak 
pergi dari sana. Meninggalkan Sebastian yang mulai berpikir keras. 


Dia harus segera mencari tahu siapa wanita itu dan mengatasinya 
secepat mungkin. Sebastian tentu tak akan tinggal diam saja saat 
dirinya secara sadar sedang diperas oleh wanita itu. Namun, Sebastian 
akan mencari tahunya sendiri. Lany tak boleh tahu. 


KKK 


Menjelang makan siang, Lany datang ke kantor Sebastian. Dia datang 
ke sana dengan tujuan mengajak Sebastian untuk makan siang 
bersama. Lany tidak memberitahu Sebastian, dan dia ingin melihat 
reaksi Sebastian nanti saat dia datang. 


Sesampainya di lantai tempat Sebastian bekerja, Lany melihat meja 
Kinna yang kosong. Alis Lany bertaut, bertanya-tanya dalam hati 
kemana sosok sekretaris Sebastian pergi? 


Lany semakın dekat dengan ruangan Sebastian, dan dia melihat kalau 
pintunya sedikit terbuka. Lany hendak masuk, namun dia tak sengaja 
mendengarkan pembicaraan Sebastian di dalam. 


"Tolong kamu cari tahu identitas tentang wanita tadi. Aku ingin hasil 
secepatnya." 


"Baik, Pak." 


"Oh ya, tolong transfer uang juga ke nomor rekening ini." 


"Nominalnya berapa?" 


"100 juta." 


Lany yang berdiri di dekat pintu membelalak kaget mendengar 
pembicaraan Sebastian dengan sekretarisnya, Kinna. Wanita? Siapa 
yang ingin Sebastian cari tahu? Dan apakah Sebastian mengirim uang 
juga sebesar itu? Untuk siapa? 


Belum juga Lany mendapatkan jawaban, pintu ruangan Sebastian 
dibuka lebar oleh Kinna yang hendak pergi. Wanita itu terperanjat 
kaget melihat sosok istri bosnya yang berdiri di sana. 


"Bu Lany. Selamat datang." Kinna menyapa dengan profesional. 
Kemudian dia melirik Sebastian yang terlihat kaget mendengar 
sapaan Kinna barusan. Dengan secepat kilat, Sebastian berdiri dan 
berjalan mendekat. Sebastian menghembuskan nafas pelan melihat 
Lany berdiri di sana dan menatapnya, menuntut penjelasan. 


"Saya permisi." Kinna langsung pamit untuk kembali ke meja 
kerjanya. Sebastian menatap Lany yang hanya diam saja. Akhirnya 
Sebastian meraih tangan Lany dan membawanya masuk ke dalam 
ruangan. 


"Siapa yang Mas bicarakan dengan Kinna?" Lany langsung bertanya 
setelah Sebastian menutup pintu. Sebastian menatapnya, dan 


menghela nafas pelan. Dia tidak tahu kalau Lany akan datang disaat 
dia dan Kinna sedang membahas wanita tua tadi. 


"Duduk dulu. Aku akan jelaskan," ujar Sebastian. Dia menyentuh 
tangan Lany dan menariknya agar ikut duduk di sofa. Terlihat, Lany 
sepertinya curiga. 


"Maaf aku menyembunyikan ini darimu. Aku hanya takut kamu sedih 
Jika tahu tentang ini," ucap Sebastian memulai penjelasan. Tak ada 
alasan untuk menghindar bagi Sebastian sekarang. Terlebih, Sebastian 
takutnya Lany berpikiran lain. Misal, Lany berpikir dia memiliki 
wanita lain dan selingkuh darinya. 


"Mas punya wanita lain?" Lany langsung bertanya lagi. Kedua 
tangannya terkepal di atas paha, dengan mata menatap Sebastian 
dengan lekat. 


“Apa? Tentu saja tidak." Sebastian dengan cepat menyangkal. Nah, 
benar kan? Lany jadi mengira dia ada hubungan dengan wanita lain. 


"Lalu apa? Kenapa Mas harus sampai kirim uang segitu banyak untuk 
wanita itu?" Lany bertanya lagi. Sebastian menatapnya cukup lama, 
lalu meraih telapak tangan Lany untuk dia genggam. 


"Lan, kamu sudah salah paham. Wanita yang aku bicarakan dengan 
Kinna adalah seorang wanita tua. Dan gak mungkin juga aku punya 
yang lain." Lany kali ini diam, memberikan Sebastian untuk 
menjelaskan. Setelah menyiapkan diri, akhirnya Sebastian bercerita 
sejujurnya. Tentang wanita itu yang mengetahui masa lalu Lany dan 


mengancam akan memberitahu keluarganya jika tidak diberi uang. 
Lany tentu kaget saat mendengar itu. 


"Aku meminta Kinna mencari tahu tentang wanita itu agar aku bisa 
mengambil tindakan." Sebastian mengakhiri ceritanya dengan helaan 
nafas panjang. Matanya lalu menatap Lany yang melamun dengan 
tatapan kosong. 


"Usianya 50 tahunan?" Lany bertanya dengan suara pelan. 


"Ya, itu baru perkiraanku dan Kinna. Tak tahu usia aslinya berapa." 


"Namanya?" 


"Dia tak memberitahukan namanya." 


"Apa dia memiliki tahi lalat di dekat mata?" Lany bertanya lagi seraya 
menatap Sebastian dengan lekat. Mendengar itu Sebastian diam 
beberapa saat, mengingat rupa wanita tua itu. 


“Sepertinya iya. Kenapa memangnya?" Kini Sebastian yang bertanya 
dengan penasaran. Lany menarik nafas panjang dan 
menghembuskannya perlahan. Matanya terpejam erat, terlihat sedang 
menahan sesuatu. 


"Hei, Sayang. Kamu baik-baik saja?" Sebastian bertanya dengan 
perasaan khawatir. 


"Namanya Rosa." 


"Bagaimana mungkin kamu tahu namanya sedangkan-" 


"Dia ibu tiriku." 


Dan jawaban Lany barusan membuat Sebastian syok. Jadi, wanita itu 
adalah ibu tiri Lany? 


KKK 


Kinna berhasil menemukan identitas wanita tua itu, dan ya ternyata 
wanita itu memang bernama Rosa, ibu tiri Lany. Sebastian masih tak 
percaya, namun Lany berkata kalau wanita tua itu memang ibu 
tirinya, yang meninggalkannya sendirian dengan hutang sampai 
puluhan juta. 


"Kenapa Mas memberinya uang? Jika sudah sekali, pasti dia akan 
datang dan meminta lagi. Dia tak akan berhenti," ujar Lany, 
menyayangkan tindakan Sebastian tanpa bertanya padanya lebih dulu. 


"Aku hanya tak mau dia membocorkan masa lalumu pada keluargaku, 
Lan. Saat itu dia datang sebelum kita menikah. Aku takut dia 
mengacaukan pernikahan kita," balas Sebastian. Lany terdiam 
mendengar itu, lalu menghela nafas pelan. 


"Sekarang bagaimana? Dia pasti akan terus memeras Mas Tian." Lany 
terlihat khawatir sekali. 


"Jangan khawatir. Aku tidak akan tinggal diam. Aku akan berusaha 
menghentikannya," ucap Sebastian berusaha meyakinkan Lany. Lany 
menatapnya dengan lekat, dan dia hanya berharap suaminya tersebut 
selalu baik-baik saja. Lany sekarang malah takut, kalau ternyata 
kehadirannya malah membuat hidup Sebastian semakin kacau. 


"Aku akan berusaha. Aku tak akan tinggal diam." Sebastian berkata 
lagi. Lany mengangguk, percaya kalau Sebastian akan mengambil 
tindakan. 


"Kinna, tolong cari tahu lebih banyak lagi tentangnya agar aku tahu 
harus mengambil langkah apa." Sebastian memberikan perintah. 
Kinna mengangguk, dia pun segera keluar dari sana. Ini memang 
diluar pekerjaan, tapi Kinna mendapatkan bayaran lebih dari 
Sebastian. Jadi, tak ada salahnya membantu bosnya tersebut. Karena 
dia juga dibayar. 


"Jangan memikirkannya." Sebastian berkata. Tangannya bergerak 
menarik Lany ke dalam dekapan hangatnya. Tangannya mengelus 
punggung Lany, berusaha memberikan ketenangan. Sebastian tahu, 
kemunculan Rosa membuat Lany khawatir dan takut. Apalagi, 
ternyata wanita itu mengetahui banyak tentang Lany. Yang berarti, 
selama ini Rosa mengikuti Lany dan mencari tahu banyak hal tentang 
Lany. 


“Aku tidak mengerti kenapa dia bisa sejahat itu. Padahal aku sudah 
menyayanginya sebagai ibu sendiri." Lany berkata dengan lirih. Dia 
pikir, setelah hari itu dia tak akan bertemu lagi dengan Rosa. 
Nyatanya, wanita itu malah datang lagi dan membuat masalah lagi 
dalam hidup Lany. 


"Aku akan mengatasinya. Aku janji. Aku tidak akan membiarkannya 
merusak kebahagiaan kita," ucap Sebastian. Lany memejamkan mata 
dan mengangguk kecil. Untuk sekarang, dia hanya bisa percaya pada 
suaminya saja. 


KKK 


Lima hari berlalu sejak kedatangan Rosa, Sebastian dan Kinna masih 
berusaha keras mencari tahu tentang wanita itu, juga tempat 
tinggalnya. Namun saat Kinna baru menemukan alamat kontrakan 
Rosa, Sebastian malah kedatangan tamu tak terduga lagi ke 
kantornya. 


"Saya perwakilan dari rumah sakit Medika, Pak. Saya datang ke sini 
untuk memberitahu Anda kalau salah satu keluarga Anda sedang 
dirawat." Seorang wanita muda berbicara pada Sebastian seraya 
menyerahkan selembar kertas kecil. Di atas kertas tersebut tertulis 
namanya dan alamat kantornya. 


"Saya yakin keluarga saya sehat semua dan tak ada yang sakit," ujar 
Sebastian. Jika pun salah satu anggota keluarganya ada yang sakit, 
pasti dia sudah tahu sejak awal. 


"Pasien bernama Rosa Rismawati." Sebastian memejamkan mata, 
mendengar nama Rosa yang disebutkan wanita itu. Jadi, Rosa yang 
merupakan ibu tiri Lany yang dimaksud wanita di depannya? 


"Pasien menderita kanker otak stadium akhir dan sekarang sedang 
kritis. Sebelum tak sadarkan diri, pasien memberikan kertas ini pada 
saya. Karena saya tak menemukan nomor telepon Anda, jadi saya 
memutuskan untuk datang langsung ke alamat yang tertera." Wanita 
bernama Tanti itu berucap, menjelaskan tentang sakit yang diderita 
oleh Rosa. 


Sebastian terdiam lama, menatap kertas itu. Lalu, sekarang apa yang 
harus dia lakukan? Apakah dia harus memberitahu Lany tentang ini? 


"Pihak rumah sakit sudah menyiapkan jadwal operasi. Biayanya juga 
sudah dibayar lunas." Tanti berucap lagi. Sebastian tetap diam 
mendengar itu. Jadi, uang 100 juta darinya dipakai untuk berobat? 


"Jadi, dia hanya ingin ada anggota keluarga yang menemani?" tanya 
Sebastian. Tanti menjawab dengan anggukkan. Sebastian menghela 
nafas lagi saat tahu itu. Mungkin, dia akan memberitahu Lany tentang 
ini. 


"Baiklah. Saya akan memberitahu istri saya. Mungkin nanti sore atau 
besok kami akan ke sana." Sebastian berucap. Tanti pun mengangguk 
lagi. Karena urusannya sudah selesai, dia pun berpamitan untuk 
segera pergi. 


Sebastian mengambil ponselnya, dan segera menghubungi Lany. Dia 
tahu ini berat bagi Lany, tapi mungkin ini bisa saja menjadi 
permintaan terakhir Rosa. 


PKK X 


Lany tahu, kalau penderitaannya dimulai saat Rosa meninggalkannya 
sendirian dan meninggalkan banyak hutang juga yang akhirnya 
dengan terpaksa Lany yang harus membayar. 


Lany bukan anak orang kaya, hingga rumah peninggalan ayahnya pun 
dia jual untuk membayar hutang Rosa. Itu tidak cukup, hingga 
akhirnya Lany memulai bekerja sebagai wanita panggilan yang 
membuatnya mendapatkan uang banyak dengan cara yang mudah dan 
cepat. 


Semenjak terjun menjadi wanita panggilan, Lany tak pernah berpikir 
akan ada pria yang ingin menghabiskan hidup dengannya, hingga 
akhirnya dia melanjutkan pekerjaan itu untuk kebutuhan hidupnya. 


Namun setelah bertemu dengan Sebastian, Lany baru percaya ada 
laki-laki yang memiliki cinta yang sangat tulus. Sebastian 
mencintainya apa adanya, tanpa memikirkan masa lalunya. Pria itu 
menerimanya dengan tangan terbuka, tak pernah mengungkit masa 
lalu Lany yang kelam. Dan Sebastian selalu menjadi orang pertama 
yang melindungi Lany dari cercaan orang. Sebastian selalu setia di 
sampingnya. Kebaikan pria itu semakin terasa setelah mereka menjadi 
suami istri. 


Sekarang, Lany hanya bisa mengucapkan syukur dan terima kasih 
pada Tuhan karena masih memberinya kesempatan hidup. Dia bisa 
merasakan cinta yang tulus dari Sebastian. Dia bisa merasakan kasih 
sayang yang tulus dari keluarga Sebastian. Dan dia memiliki 
kesempatan untuk merubah dirinya agar semakin baik lagi. 


Rosa yang sempat menjadi ancaman bagi Lany kini sudah bukan 
masalah lagi. Lany hanya mendoakan semoga Rosa tenang di alam 
sana. Lany sudah memaafkaninya dengan sepenuh hati. 


"Lany? Kamu melamun lagi?" Lany tersentak kaget saat Elena datang 
dan duduk di dekatnya. Lany tersenyum pada adik iparnya tersebut 
dan menggeleng. 


"Kak Rendra sudah datang?" Lany berkata, menanyakan sosok kakak 
laki-laki Sebastian yang katanya malam ini akan datang ke rumah 
mertua Lany, yaitu rumah Gavin. 


"Sudah. Yuk, mereka sudah kumpul di ruang keluarga," ajak Elena. 
Lany mengangguk kecil. Dia dan Elena masing-masing membawa 
nampan berisi minuman dan camilan. Malam ini, keluarga Sebastian 
memang berkumpul secara lengkap di rumah Gavin. Gavin pun 
terlihat sangat senang karena bisa berkumpul dengan anak 
menantunya. 


"Pa, aku tak mau dijodoh-jodohin ya." Tiana berucap pada sang ayah 
yang duduk di sampingnya. Gavin yang mendengar itu tertawa pelan. 


"Tidak akan. Terakhir kali Papa menjodohkan kakakmu ternyata 
malah berakhir buruk," balas Gavin. Yang dia maksud tak lain dan tak 
bukan adalah Sebastian. Yap, perjodohan Sebastian dan Rhita yang 
memiliki akhir buruk. 


"Aku senang Papa sudah berubah pikiran," sambung Rendra. Dia 
anak tertua, yang berarti dia lebih tahu banyak bagaimana ayahnya. 


Dan Rendra senang karena sekarang ayahnya sudah berubah, tak lagi 
memaksakan kehendak terhadap anak-anaknya. 


"Maafkan Papa yang sudah membuat kalian tak nyaman selama ini. 
Papa terlalu egois," ujar Gavin. Semua anaknya tersenyum mendengar 
itu. Mereka mengangguk, sebagai jawaban kalau mereka sudah 
memaafkan sang ayah. 


"Oh ya. Aku ada kabar untuk kalian," ujar Rendra. Dia menatap 
istrinya, dan mereka saling berpandangan beberapa saat. 


"Citra sedang hamil. Usia kandungannya sudah menginjak 10 
minggu," ujar Rendra. Semua yang ada di sana tersenyum dan 
mengucapkan selamat pada Citra yang akan menjadi seorang ibu. 


"Wah, aku bakalan punya ponakan nih," ujar Tiana riang. 


"Kalian bagaimana? Belum ada rencana punya anak?" Gavin bertanya 
pada Sebastian dan Lany. 


"Tinggal menunggu saja, Pa," jawab Sebastian. Tangannya bergerak 
merangkul pinggang Lany dan menariknya agar semakin dekat. Ya, 
mereka tidak menunda untuk memiliki anak. Mereka sudah berusaha, 
hanya tinggal menunggu hasilnya saja. 


Dan sampai sekarang, keluarga Sebastian tidak mengetahui masa lalu 
Lany. Lany pun hanya berdoa semoga Tuhan membantunya 
menyembunyikan rahasia masa lalunya dari keluarga Sebastian. 
Karena dia, juga sedang berusaha untuk berubah semakin baik. 


THE END 


